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I. PENDAHULUAN 

Teks Kunjara Kargna ini telah diterbitkan dalam "Ver­
handelingen der Koninklijke Academie van Wetenschappen 
Nieuwe Reeks, deel III no. 3, Amsterdam 1901", yang kemudian 
dimuat kembali dalam VERSPREIDE GESCHIITEN jilid X. 1 l 

Prof.Dr.H. Kern telah melakukan transkripsi sebuah basil karya 
sastra Buda yang berjudul KUNJARAKAR~A disertai dengan ter­
jemahan dan pem bahasannya sekali dalam bah.asa Belanda. Dari .-.- . 
beberapa naskah KUNJARAKARNNA berupa tulisan tangan yang 
kini tersimpan, dan mengingat gaya bahasanya, naskah Kern inilah 
yang paling kuno. Dinyatakan oleh Kern,, bahwa keadaan lontar­
nya masih utuh sama sekali dan kini tersimpan di Perpustakaan 
Universitas Leiden di Nederland. 

Seperti telah dikatakan, gaya bahasanya kuno, tetapi di sana 
sini banyak terdapat kata-kata salah eja atau ketidakkonsekwenan 
dalam meletakkan tanda-tanda baca, di samping bentuk-bentuk 
tata bahasa yang menunjukkan dari masa jauh lebih muda. Dengan 
penelitiannya secara palaeografis, Kern menarik kesimpulan, 
bahwa lontar tersebut ditulis pada abad XIV bagian akhir, dan 

1) Penyusunan kembali catatan-<:atatan tl).l'sebar tulisan H. Kern : VERSPREIDE 
GESCHRIFTEN jl. X, 1922. 
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jelas merupakan salinan dari naskah asli yang pasti lebib kuno, 
diperkirakan dari abad XII. 

Dari mana asal loi1tar tersebut tidak dapat diketabui dengan 
pasti, tetapi menilik corak tulisannya, menurut Kern, berasal 
dari Pasundan a tau suatu daerah yang berbatasan. 2 , Siapa pencipta 
KUNJARAKARNA ini tidak diketabui. Naskah tersebut tidak 
menyebutkan sesuatu nama. 

Menarik sekali ialah pendapat Prof. Dr. Slametmuljono yang 
dimuat dalam bukunya MENUJU PUNCAK KEMEGAHAN 
(SEJARAH KERAJAAN MAJAP AHIT), 3 , babwa KuNJARA­
KARNJ'~A adalah basil karya Mpu Prapanca, pencipta NAGARA­
KRETAGAMA yang masbur itu. Pendapatnya itu didasarkan 
atas kalimat yang terbaca dalam kakawin KUNJARAKARNNA 
tinggalan Dr.J.L. Brandes no. 567, tersimpan di museum Jakarta, 
sebuah salinan dari naskab asli di . Leiden, yang berbunyi: "iti 
kun/arakarnna dharma katha na samapta sidda mpudusun ". (Ter­
jemaban: "ini Kunjarakarn,~a cerita suci telah selesai, basil karya 
Mpu Dusun",4 l lalu terdapat sengkalan tahun 1283 Q?.ka atau 
1361 Masebi. Selanjutnya: "telas sinurat ing Kancana tekap ni 
artha pamasab ", ("selesai ditulis di Kancana oleb Artba Pama­
sah"); dan oleb Slametmuljono ditambahkan: "terbaca pula 
tahun penyalinannya 1660". 

Atas dasar materi tersebut, maka: 

1. KUNJARAKAR~NA yang merupakan cerita propaganda 
Agama Buda ini dibub\lngkan dengan pemberitaan dalam 

2) Kern, "De L,gende van KuiijarakarJWli"~RSPREIDE GESCHRIFrEN X, 1922, 
halaman 3 - 8. 

3) Slametmu1jono, MENUJU PUNTJAK KEMEGAHAN, 1965, halamah 25 - 27. 
4) Slametmuljono, ibidem, halaman 25. 
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NAGARAKRETAGAMA pupuh 94/3, bahwa Prapanca 
perrrah juga mengarang kakawin "sugataparwwa wafr!rzana ", 
yang berarti "uraian ten tang lakon Buda". 

· 2. "Mpu dusun" dihubungkan dengan ketika Prapanca tinggal 
di dusun, terbaca dalam pupuh 95/1 NAGARAKRETA­
GAMA: "purihing awak lanelaleh ing adyah akikuk i qusun ". 
(Terjemahan: "nasib bad an selalu dihina oleh para ban gsa­
wan, canggung tinggal di dusun. "5 

> 

3. "Kancana" dihubungkan dengan Sungai Mas (Brantas, 
Surabaya). Tidak mustahil bahwa dusun tempat tinggal Pra­
panca bemama Mas, atau paling tidak berada di lembah 
Sungai Mas. Dalam kakawin KUNJARAKARNI'JA tinggalan 
Brandes, tulis Prof. Slametmuljono selanjutnya, Kancana 
adalah "tempat penyalinan dan penyalinnya" yang bemama 
Artha Pamasahldan berangka tahun 1660. 

Dalam pada itu di Leiden naskah asli KUNJARAKARN_NA 
kedapatan seberkas dengan naskah NAGARAKRETAGAMA, 
dan Prof. Dr. Purbatjaraka mengenal kembali di dalamnya lang­
gam bahasa NAGARAKRETAGAMA. 

Dengan pendapat Prof. Slametmuljono di atas, dapatlah kita 
ketahui bahwa di Leiden tersimpan dua ma~am bentuk naskah 
KliNJARAKAR~~A, prosa ·dan poesi (kakawin). Tetapi yang 
dimaksud dengan naskah asli (dari naskah salinan yang tersimpan 
di museum Jakarta sebagai peninggalan Brandes), tidaklah mung­
kin naskah Kern, sebab yang akhir ini berbentuk prosa. 

S) Slametmuljono, NAGARAKRETAGAMA, diperbaharui dalam bahasa Indonesia, 
1953 , halainan 81. 
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Prapanca, sepanjang penelitian sampai kini, tidak pernah 
dikenal sebagai pengarang prosa. Kern juga tidak menyebutkan 
bahwa naskahnya seb~rkas dengan naskah NAGARAKRETA­
GAMA, dan corak tulisannya pun, menurut Kern, adalah corak 
yang berasal dari Pasundan atau daerah yang berbatasan, sedang 
Prapanca hidup di Jawa Timur. Ditilik dari gaya bahasanya, naskah 
Kern merupakan salinan dari naskah yang lebih kuno, perkiraan 
Kern dari abad XII, sedang .Prapanca hidup dalam abad XIV. 

Jadi, dari dua macam bentuk naskah yang tersimpan di 
Leiden itu, atau yang prosa atau yang poesi (kakawin), tidak satu­
pun naskah asli. Keduanya adalah merupakan salinan (yang prosa) 
dan saduran (yang kakawin) dari naskah aslinya dari abad XII 
yang belum pernah ditemukan dan belum diketahui siapa pen­
ciptanya. 

Adapun .langgam bahasa KUNJARAKARN.~A kakawin, 
oleh Prof. Purbatjaraka dalam NAGARAKRETAGAMA, dapat 
kita jadikan petunjuk, bahwa naskahnya yang asli adalah ber­
bentuk prosa, dan Prapanca telah menggubahnya kembali dalam 
bentuk kakawin dengan langgam bahasa yang khas padanya. 
Dengan demikian Prapanca bukanlah penc~ta KUNJARA­
KARN1'JA, melainkan pencipta kakawin KUNJARAKAR~~A. 

Sampai di mana kekuatan hipotesa bahwa Prapantja adalah 
pencipta kakawin KUNJARAKAR~~A kiranya argumentasi 
Prof. Slametmuljono cukup meyakinkan. Namun demikian ingin 
kami ketengahkan satu hal lagi yang tidak kurang menarik per­
hatian pula, yaitu mengenai kalimat dalam kolopon kakawin 
KUNJARAKAR~1'JA yang telah dikutip di muka: "telas sinurat 
ing kancana tekap ni artha pamasah ", khususnya kata-kata tekap, 
ni dan artha. 
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Tekap, (seperti halnya juga <:Iengan de), lajim dirangkai­
kan dengan partikel genitif ni (atau ning). Rangkaian ini lebih 
jelas lagi dalam kata Jawa baru dining, yang sudah menjadi satu 
kata. (Sebenarnya berasal pula dari kata de + ni(ng)). Tetapi 
tekap tidak selamanya diikuti dengan ni, kadang-kadang hanya ni 
saja (tanpa tekap), namun keduanya sama artinya dalam bahasa 
Indonesia: "oleh". 

Contoh: 

a. atha ri pejahni sang prawara somadattatanaya tnekap yinisuta 
= hatta setelah matinya sang perwira Somadattatanaya oleh 
(}ini~uta (BHARATA YUDDHA XVI-la). 

b. singsal yuga k~arza t;inapa tekap bbatara = segera setelah jaman 
yuga (maka) dikutuklah oleh Siwa (SMARADAHANA 
XXXVIII-14c). 

c. ya ta pinanah ni Raghawa ya nirgrrza tanpaguna = dipanah­
lah dia oleh Ragawa, (seorimg) lalim tiada berguna (RAMA­
YANA V-31c). 

d. tuwi pinanah ni Raghawa ta ko atika~ta dahat = kau pun 
dihujani panah amat dahsyatnya oleh Ragawa (RAMA­
YANA V-32a). 

Dengan tiadanya kepastian bahwa tekap mesti diikuti oleh 
partikel genitif ni, maka timbullah pertanyaan, tidak mungkinkah 
"tekap ni artha" ini salah tulis a tau salah salin, yang sebenarnya 
dimaksudkan: 

"tekap nir artha" atau tepatnya: "tikap nirartha "? jadi dengan 
demikian kalimat tersebut lengkapnya harus dibaca: "t:!las sinurat 
ing kancana tikap nir artha pamasah ". Terjemahannya: "selesai 
ditulis di Kancana oleh Nirartha Pamasah". 
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Mengapa hal ini menarik perhatian, sebab "nirartha" ini 
kami hubungkan dengan "kane ana". Sebagaimana kita ketahui, 
Kancana adalah sebuah dusun di lembah Sungai Mas. Di situ pun 
penah j~a digubah sebuah kakawin yang berjudul NIRARTHA­
PRAKRETA. Dalam koloponnya termuat pemberitaan: "iti ni­
rarthaprakreta samapta, telas rinacana dening pupu(u~ tan 
wring dey a ya . . . . . . . sampuma pwa yeng kane em a: durga dewi 
tan len ika sthananya ring padmambara ", artinya: "ini nirartha­
prakreta sudah siap tergarap oleh putut (cantrik dusun ?) (yang) 
tiada tabu apa yang diperbuatnya. . . . . . sempurna di Kancana", 
sedang "durga dewi tan len ... "dan seterusnya, menurut Slamet­
muljono adalah suryasengkala tahun caka 1288 atau Masehi 1366. 

"" Tentang pencipta kakawin NIRARTHAPRAKRETA ini ter-
dapat tiga pendapat dari tiga orang sarjana: 

1. Dr. H.H. Juynboll berpendapat bahwa kakawin NIRARTHA­
PRAKRET A adalah basil karya Hanang Nirartha yang me­
nyelesaikannya di Kancana.6 > 

2. Prof. Purbatjaraka menyanggah pendapat Juynboll tersebut. 
Dalam pada itu menyatakan bahwa naskah NIRARTHA­
PRAKRETA merupakan satu berkas dengan naskah NA-

...... -
GARAKRETAGAMA, ditulis pada tahun Qaka 1381 atau 
Masehi 1459 di Kancana. Penciptanya tidak dikenal. 7 > 

3. Prof. Slametmuljono, berdasar~an tarikh tahun Qaka 1288 
atau Masehi 1366, (berupa suryasengkala yang ditemukan­
nya dalam kalimat "durga dewi tan len ika sthananya ring 
padmambara "), dan pernyataan Prof. Purbatjaraka bahwa 

6) Slametmuljono, MENUJU PUNTJAK KEMEGAHAN, 1965, halaman 22 - 23 . 
7) Slametmuljono, ibidem, halaman 23 dan Purbatjaraka, KEPUSTAKAAN DJAWI, 

cetakan ke-3, 1957, halaman 51. 
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v 

~ -
naskah NIRARTHAPRAKRETA satu berkas dengan NAGA-
RAKRETAGAMA, membuat. kesimpulan bahwa NIRAR­
THAPRAKRET A adalah ciptaan Prapanca, diselesaikan di 
dusun Kane ana. 8 

> 

Berdasarkan bahan-bahan sekitar kakawin NIRARTHAPRA-
KRETA yang diberikan oleh ketiga sarjana tersebut, kiranya tidak 
mustahil bahwa kakawin KUNJARAKARNNA pun basil karya 
seorang Nirartha Pamasah, karena ditulis di dusun Kacana pula 
dengan angka tahun yang tidak jauh berbeda: 1288 <;aka atau 
1361 Masehi, jadi lima tahun lebih dulu. 

Darf kalau langgam bahasa KUNJARAKARNNA sama de­
ngan langgam bahasa NAGARAKRETAGAMA, d~am pada itu 
baik NIRARTHA PRAKRETA maupun kakawin KUNJARA­
KAR!'{t'lA seberkas pula dengan NAGARAKRETAGAMA, kiranya 
tidak meleset kalau diambil kesimpulan, bahwa Nirartha (apakah 
ia Hanang Nirartha ataupun Nirartha Pamasah adalah juga Pra­
panca. Lebih-lebih lagi kalau diingat bahwa Prapanca cenderung 
memiliki sikap suka merendahkan diri secara berlebih-lebihan 
sebagaimana dilakukannya dengan nama samarannya yang terdiri 
dari "pra lima" itu (pupuh 96/1-2 NAGARAKRETAGAMA), 
maka ''Nirartha" pun agaknya nama samaran yang bernada sama. 
Bukankah "nirartha" berarti "sia-sia" atau "tak berguna", yang 
barangkali dengan itu ingin menyatakan diri sebagai "orang yang 
tak berguna''? 

v 
Pencipta NIRARTHAPRAKRETA menamakan dirinya 

"pupufut tan wring de ya" (cantrik dusun yang tak tahu apa yang 
diperbuatnya), suatu ciri khas Prapanca dalam cara merendah-

8) Slametmuljono, ibidem, halaman 23 - 24. 
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kan dirinya. Kalau diingat bahwa "cantrik" adalah murid seorang 
pendeta gunung/dusun, padahal Prapanca adalah bekas seorang 
pembesar urusan agama kerajaan. 

v 

Judul NIRARTHAPRAKRETA inipun menimbulkan sesuatu 
yang unik kon tradiktif, karen a berarti "tidak berguna dan rendah 
(nilainya) ", sedang isinya mengandung sesuatu yang berguna dan 
bermutu. Ciri khas kerendahan hati orang timur. Siapakah yang 
tidak mengakui "kebesaran Prapanca sebagai seorang pujangga? 
Siapakah yang tidak mengagumi akan tingginya nilai mutu NA­
GARAKRET AGAMA yang mashur itu? Perhatikan pula komentar 
Prof. Purbatjaraka, (seorang sarjana ahli sastra Jawa kuno yang 
terkenal berani dan terus-terang tanpa liku-liku), terhadap kakawin 
NIRARTHAPRAKRETA: , ....... cekakipun sae sanget, cetha, 
gampil dipun ngretosi".9 

> Artinya: " . . . . . . . pendek kata sangat 
bagus, jelas, mudah dimengerti". Dan terhadap kakawin KUNJA­
RAKAR~~A: "kula maos ngantos gadha raos kados tiyang 
ngingetahen oncen-oncen sosotya; tur inggih namung tembung 
limrah punika kemawon ". 1 0 

> Artinya: "say a membaca serasa 
seperti melihat untaian permata; padahal tidak lebih dari kata­
kata sederhana saja". 

Kata "pamasah" adalah bentuk kata jadian yang berpokok 
pada kata dasar "pasah" yang berarti "pisah" untuk menyatakan 
hal laku "memisahkan ( diri)". Jadi "nirartha pamasah "ialah nama 
samaran yang barangkali mengandung makna: "orang tak berguna 
yang memisahkan diri". lni sesuai dengan nasib Prapanca seperti 
yang disimpulkan oleh Prof. Slametmuljono dalam bukunya ME­
NUJU PUNCAK KEMEGAHAN, yang karena kecewa atas perlaku-

9) Purbatjaraka, KAPUSTAKAAN DJA WI, cetakan ke-3, 1957, halaman 51. 
10) Purbatjaraka, ibidem, halaman 39. 
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an orang-orang istana terhadap dirinya, Prapanca lalu "membuang 
diri ke dusun dan di sana merasa dirinya canggung dan tak ber­
guna". 

Yang mengacaukan ialah angka tahun 1660 seperti dikatakan 
Prof. Slametmuljono sebagai "tahun penyalinan" kakawin KUN­
JARAKAR~A. Tidak jelas siapa penyalinnnya itu. Artha Pama­
sah? Kalau dengan Artha Pamasah ini dimaksudkan Nirartha 
Pamasah sebagaimana perkiraan kami, maka ia, Artha Pamasah, 
bukanlah penyalinnya, tetapi adalah pencipta naskah aslinya. 

. -
Kami kira tahun 1660 itu adalah tahun penyalinan kakawin KUN-
JARAKARNJ'lA tinggalan Brandes yang tersimpan di museum 
Jakarta itu, tanpa menyebutkan nama penyalinnya. 

KUNJARAKAR~~A adalah basil ciptaan seseorang penganut 
agama Buda dari aliran Mahayana, kiranya sudah jelas dari seluruh 
isi ceritanya. Namun demikian di sana sini tampak pula ciri bangsa 
Indonesia, suku Jawa khususnya, yaitu adanya toleransi yang 
besar terhadap dua atau lebih aliran kepercayaan yang saling ber­
beda, dalam hal ini dua agama: Buda dan Hindu (Siwa). 

Hal ini antara lain terlihat jelas pada relief KUNJARA­
KAR!'<{~A yang terpahatkan pada candi Jago (Jajaghu). Candi Jago 
ini terletak di sebelah timur, agak menenggara dari kota Malang, 
pada sebuah Dukuh Jago di desa Tumpang. 

Candi Jago ini sering pula disebut dengan nama Candi Tum•, 
pang, sedang penduduk sendiri adakalanya menamakan "Cung­
kup".1 , > 

11) Brandes, Dr.J.L.A., Tjandi Djago, Beschrijving van de ruine bij de desa Toempang, 
jilid I Batavia, Albrecht & Co, 1904 , halaman 1. 



Dalam teks Pararaton 1 2 1 kita peroleh suatu catatan herke­
naan dengan candi Jago ini antara lain seha;ai berikut: "Panjene­
ngira Qri Ranggawuni ratu tahun 14, moktanira 1194, dhinarma 
sira ring Jajaghu". Artinya: "yang mulia Gri Ranggawuni menjadi 
raja selama 14 tahun, kemudian heliau meninggal pada tahun 
1194 Qaka dan dimakamkan di candi Jajaghu. 

Dengan demikian dapatlah diperoleh suatu perkiraan hila 
Candi Jago ini dihangun sekitar ahad XIII M., untuk makam 
raja Singasari yang dinohatkan dengan nama Wishnuwardhana. 
Memang tidak pula dapat dihindarkan~ hila kemungkinan terjadi . 
pemugaran dan perhaikan-perbaikan atas hangunan tersehut pada 
masa-masa kejayaan Majapahit. 

Akihat herlangsungnya perjalanan waktu ini, dari reruntuhan 
candi Jago yang· masih tersisa, kita dapat melihat suatu kenyataan 
akan adanya corak tertentu pada candi tersehut, yang menandai 

_i5lentitasnya sehaga! basil karya hangunan Jawa Timur. 

Satu di antara corak-corak tertentu yang dimilikinya ialah 
tentang cara penggamharan relief-relief yang terpahat rapi pada 
panel-panel, jelas sangat dipengaruhi oleh pandangan hidup mau­
pun suasana kehidupan yang terjalin erat dengan lingkungan alam 
Jawa Timur yang suhur menggairahkan. 

Tiada satu pun terdapat hidang yang kosong, semua terisi 
dengan kepadatan, dimeriahkan dengan aneka ragam hiasan dalam 
alunan cerita-cerita yang mengandung unsur "pelepasan ". 

12) Padmapuspita, Ki J., Pararaton,-~ibit Taman Siswa, Jogyakarta, 1966, hala· 
man 26. 
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Cerita-cerita Angling Danna, Kun)arakar~p.a, Parthayaj'Da, 
Arjunawiwaha, Kresnayana, semua terjalin dengan sangat harmonis 
dalam suatu kesatuan. Yang khusus mengenai relief Kunjarakanma 
adalah suatu cerita yang diangkat dari ceritera yaksa yang berunsur 
Buda, namun dalam penggambarannya sama sekali tak terikat se­
penuhnya oleh dogma-dogma ajaran Buda. 

Gri Wirwacana diwujudkan bertangan empat dan dilengkapi 
dengan attribut Siwa, sedangkan tanda-tanda Ongkara bermuncul­
an di sekitarnya. 

Para pertapa ditandai dengan topi-topi berbentuk tekes yang 
lajim dikenakan untuk panji, dan sehubungan dengan itu para 
Yogiswara kita kenai pada sorban yang dikenakan. 

Para pangeran diketengahkan dengan mengenakan "supit 
urang" sedang tokoh raj any a terlihat mengenakan gelung keling dan 
para panakawan Punta Prasanta serta Juru Dyah selalu setia men­
dapinginya.1 3 > 

Panakawan-panakawan ini diwujudkan dalam bentuknya 
yang gemuk pendek penuh kekocakan, lucu kurang ajar namun 
cerdik dan penuh kasih sayang 

Guna memeriahkan suasana serta menjiwai lingkungan, pe­
ranan turut ditampilkan. "Hanja-hanja-jnana, ialah pengetahuan 
atau kepercayaan tentang hantu-hantu, melengkapi keseluruhan 
jiwa syncritisme pwa - Buda pada masa itu. Tunggal ika kabaih. 
Kami Siwah, kami Buddha. Yaha Yaku, aku ko. Namu Bhatara 
nama 9iwaya. 14 

> 

13) ' Bernet Kempers, A.J., Ancient Indonesia Art, Harvard Yuniversity Press, Cam­
bridge Massachusetts, 1959 ha1aman 209. 

14) Kern, op.cit. ha1aman 67- 68. 
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Pada tanggal 27 Pebruari 1971, dalam rangka peringatan 
1 Sura 1903 tahun Dal, di Istana Olah Raga Senayan Jakarta telah 
diselenggarakan pegelaran wayang kulit . purwa dengan lakon 
KUNJARAKARNA. Pekelirannya dilakukan oleh Ki Soetrisno, 
yang selain seorang dalang pun menjadi dosen pada Akademi 
Seni Karawitan Indonesia di Surakarta. 

Ki Soetrisno pemah juga mengelirkan lakon KUNJARA­
KARNA ini di Surabaya pada tahun 1969, tepatnya pada tanggal 
4 Januari, di Balai Pemuda, yang disponsori oleh Yayasan Konser­
vatori Surabaya. Pada tahun 1975 beliau mengelirkannya pula di 
University of California Berkeley Amerika Serikat. 

Menurut catatan "Sadu Budi" Sala dalam penerbitannya 
PAKEM WAYANG PURWA LAKON KUNJARAKARNA, pe­
gelaran wayang· kulit purwa dengan lakon terse but pemah juga di­
selenggarakan pada tanggal 30 Mei 1909 di Semarang dalam 
resepsi Kongres Teosofi, dengan pidato pengantar oleh seorang 
juru bahasa di Surakarta bemama R.Ng. Djojopuspito. 1 5 1 

Cerita KUNJARAKARNA mengandung tema ajaran ke­
batinan dalam usaha manusia mencapai · kesempumaan hidup. 
Cerita semacam itu biasanya lebih menitik beratkan pada isinya 
yang berupa wejangan-wejangan yang bersipat mistik filosofik 
atau magik religius. Sebab itu ceritanya lalu menjadi datar me­
nada tunggal. Untuk mendramatisasikan menjadi sebuah lakon 
yang ditonton, lebih dulu harus melalui penciptaan kembali yang 
tidak .ringan dengan memberi plot pada cerita dan penonjolan 
wama perwatakan tokoh-tokoh pelakunya. 

15) Sadu Budi halaman 18. 
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Dalam pegelaran wayang kullt, maka ki dalanglah yang harus 
benar-benar mampu menciptakan adegan-adegan laku dan antawa­
cana yang tepat, kena dan mengikat, sehingga penonton tidak 
dibuat kehilnagan minatnya karena harus mendengarkan kotbah 
melulu. 

KUNJARAKARNA memang lebih mudah dibaca daripada 
ditonton. Tetapi kenyataannya ialah bahwa bacaan KUNJARA­
KARNA sekarang tidak banyak beredar di kalangan luas, jauh 
lebih kurang lagi pembacanya, sehingga dengan demikian KUN­
JARAKARNA lebih dikenal masarakat melalui media pedalangan. 
Justru karena itulah, maka pegelarannya sebagai pertunjukan 
wayang kulit sangat menarik dan patut memperoleh perhatian 
dan tanggapan. Lebih-lebih dengan adanya ciri khas, bahwa seni 
lakon daerah di Indonesia tidak menggunakan repertoar yang 
mengikat seperti yang kita kenai di negara-negara Barat. Di Indo­
nesia, khususnya dalam lakon pedalangan, orang menggunakan 
apa yang disebut "balungan ", yaitu semacam rangka cerita, yang 
disusun dari adegan demi adegan secara garis besar, tertulis mau­
pun tidak, dan selebihnya diserahkan kepada improvisasi ki dal.ang. 
Dengan demikian maka timbullah bermacam-macam versi yang 
berbeda satu dengan yang lain. 

Tiap-tiap dalang mempunyai kepribadiannya sendiri, cita­
citanya sendiri, tapsirannya sendiri dan akhimya, tapi tak kurang 
pentingnya, mempunyai kebebasan menggunakan versi polanya 
sendiri sesuai dengan kepribadiannya, cita-citanya dan tapsirannya 
dalam melakonkan wayangnya, sekalipun sudah ada pakem. 
Tetapi justru karena kebebasannya itulah maka orang tidak bosan­
bosan melihat pertunjukan wayang, sekalipun lakonnya hanya itu­
itu saja. Kenyataan ini dapat diartikan, bahwa orang menonton 
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wayang bukan karena lakonnya terutama, melainkan lebih di­
tekankan pad a keinginannya melihat "be tapa ki dalang melakon­
kan wayang itu", atau "memayangkan lakon itu". Demikian pula 
dengan menyaksikan pekeliran *-UNJARAKARNA oleh seorang 
dalang, yang penting dan menarik terutama ialah "betapa ki 
dalang melakonkan KUNJARAKARNA itu ". Tegasnya kita ingin 
melihat "KUNJARAKARNA menurut versi ki dalang tersebut". 

Bahwa KUNJARAKAR~A adalah basil ciptaan seorang 
penganut agama Buda dari aliran Mahayana, kiranya sudah jelas 
dari seluruh isi ceritanya. Namun demikian, di sana sini tampak 
pula ciri bangsa Indonesia, suku Jawa khususnya, yaitu adanya 
toleransi yang besar terhadap dua atau lebih aliran kepercayaan 
yang saling berbeda, dalam hal ini dua agama: Buda dan Hindu 
(Siwa). 

Kami kutipkan di sini salah satu adegan dalam KUNJARA­
KAR~A dari naskah Kern, yang berisi wejangan Batara Wairocana 
kepada Kunjarakarna, demikian: 

22 

Budha kami ling sang f1Wagatapaksa, apan bha~ara hyang 
Budha pinakadidewa mami; tan angga tunggal law an sang 
9ewapa).<sa, apan bhatara Qiwah pinakadidewa nika, apan 
padudwan tika nikang p<t4sa. Ya ta dumeh sira sang wiku ri 
madyapaqa tan hana mwakta, apan marwa tunggal, hang­
rujit wlu, sang durung wruh ring kalinganika. Giang rira sang 

• 
~wagata, pancakusika, ling sang ~ewaf>a\<sa. Ika . kusika 
tunggalawa:n Swabhya; sang Garga tunggalawan Ratnasam­
bhawa; sang Mestri tunggalawan sirumitabha; sang Kurusya 
tunggalawan Mwagasiddhi; sang Pratajala sira tunggalawan c;ri 



Wirwa<;aiia. Ndah parantanaku! Tunggal ika kabaih. Kami 
Siwah, kami Buddha. 1 6 > 

yang artinya dalam bahasa Indonesia lebih kurang: 

Para Sogatapaksa menyebut dirinya orang Buda, sebab me­
muja Sang Hyang Buda sebagai dewanya dan tidak .merasa 
menjadi satu dengan para Siwapaksa yang mengagungkan 
Hyang Batara Siwa sebagai dewanya. Dengan demikian tim­
bul perselisihan antara para paksa (golongan) itu, oleh sebab 
itu di madyapada tidak terdapat "kamuksan'' di kalangan 
para wiku (pendeta), karena sama-sama mempunyai anggap­
an ada dua sesembahan, yang pada hakekatnya hanya satu. 
Para Siwapaksa menyatakan, bahwa pancakusika merupakan 
perwujudan bagi para Sogata, tetapi sebenamya kusika itu 
sama dengan Alsobhya, sang Garga tidak lain dari Ratnasam­
bhawa, sang Mestri adalah Amitabha, sang Kurusya satu 
dengan Amoghasiddhi, Pratanjala ialah Wairocana jua. Semua­
nya itu, hai anakku, adanya hanya tunggal. Kami Siwa, kami 
Bud a. 

Kalau di negeri asalnya di tanah Hindu (India) agama Buda 
dimusuhi oleh orang-orang Hindu, maka di Jawa termungkinkan 
terjadinya sinkretisasi (luluh) antara kedua agama tersebut. Hal 
ini dibuktikan dalam sejarah dengan terciptanya perwujudan 
(baca: gelar) Sang Siwabuda dalam pribadi Prabu Kretanagara dari 
Singasari, seorang tokoh yang berhasil menyatululuhkan dua 
aliran kepercayaan itu secara cita dan perbuatan (in geest en in 
daden - Belanda). · 

16) Kern, 1922, halaman 68. 
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Karena adanya semangat toleransi yang hidup dalam masa­
rakat Jawa, maka mungkin saja seorang pengarang lakon wayang 
ataupun .!eorang dalang merasa bebas untuk men-"'sinkretisasi"­
kan KUNJARAKAR:t:J'A yang budistik itu dengan MAHABA­
RATA yang siwaistik. 

Kebetulan sekali kami menyimpan naskah balungan P AKEM 
WAYANG PURWA LAKON KUNJARAKARNAyang diterbitkan 
oleh toko buku "Sadu Budi" Sala (Surakarta). Sebagaimana kami 
sebutkan di muka, lakon ini pemah digelarkan pada Kongres 
Teosofi tanggal 30 Mei 1909 di Semarang. 

Tetapi "sinkretisasi" yang terdapat pada lakon tersebut 
bukanlah dalam arti yang sebenarnya, melainkan hanyalah se­
macam "perkawinan paksa" yang dilihat dari segi seni sastra/ 
lakon, merupakan perkosaan terhadap mutu karya seni. Hanyalah 
sekadar memenuhi sarat tehnik penyusunan lakon pedalangan, 
maka beberapa ~koh dari MAHABARATA dikaitkan begitu saja 
pada cerrita KUNJARAKAR~A. Bahkan pengaitan ini pun tidak 
kepalang tanggung, artinya: Kunjarakarna yang mestinya menjadi 
tokoh pusat (peraga utama), sudah sedemikian terdesak dan ter­
geser oleh tokoh-tokoh "pendatang dari MAHABARATA" ini, 
sehingga akhimya kita memperoleh suatu komposisi yang ganjil: 

Peraga utama (protagonis) = Pandawa (Arjuna), 
peraga lawan (antag~is) = Korawa, 

sedang nama judulnya tetap KUNJARAKAR~A dengan Kunjara­
kama sendiri' (atau bersama Purnawijaya) hanya sebagai tokoh 
(menurut istilah pedalangannya): "sempalaning kandha': (cerita 
sampingan ). 

Meskipun terdapat perbedaan, namun KUNJARAK.ARNA 
garapan Soetrisno pun menunjukkan pola yang sama; kombinasi 
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KUNJARAKARNA-MAHABARATA. Agaknya gejala "sinkreti­
sasi" semacam ini menjadi kelajiman dalam dunia karang-menga­
rang lako'n pewayangan purwa, yang akhirnya sudah cenderung 
kepada suatu kelatahan. Pinjam-meminjam beberapa tokoh dari 
dua sumber yang berlainan yang dijalinkan dalam satu lakon, ba­
nyak kia dapati dalam sanggit wayang purwa yang lajim kita sebut 
'7akon carangan ". Beberapa contoh dapat dikemukakan di sini, 
misalnya: 

1. WAHYU MAKUTHARAMA, yang di dalamnya saling ber­
temu beberapa tokoh dari RAMA Y ANA dan MAHABA­
RATA, yaitu Gunawan Wibisana, Kumbakama, Hanuman, 
Kresna, Pandawa, Korawa. Tema utama lakon tersebut ialah 
tentang ajaran Begawan Kesawasidi kepada Arjuna tentang 
delapan macam laku darma seorang raja atau sateria sebagai­
mana diwejangkan oleh Prabu Rama kepada adiknya Raden 
Barata, ajaran yang terkenal dengan nama "Hastha Brata ". 

2. RAMA NITIS, kombinasi RAMAYANA-MAHABARATA 
pula, yang seakan-akan merupakan "the missing link" (mata 
rantai yang putus) antara dua epos bE:sar tersebut. Lakon itu 
menceritakan tentang penitisan (inkamasi) Rama dan Laks­
mana masing-masing kepada Kresna dan Arjuna. 

3. MAY ANGKARA, paduan RAMA Y ANA dan BABAD MA­
MENANG (Kediri), yang mengisahkan matinya Begawan 
Mayangkara (Hanoman). Sebagaimana kita kenai, Hanuman 
adalah tokoh pahlawan dalam epos RAMA Y ANA, yang me­
nurut pedalangan mencapai usia lanjut sekali, mengalami 
berbagai jaman sejak RAMA Y ANA melalui MAHABARATA 
sampai akhimya pada jaman Mamenang. 
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4. Masih banyak lagi jumlah lakon-lakon paduan RAMA Y ANA­
MAHABARATA lainnya, yang mengandung tema pembalas­
an atau pemggangguan keamanan hidup Pandawa oleh roh­
roh Dasamuka dlm kawan-kawannya yang masih bergen­
tayangan tidak beroleh tempat damai di sorga. Antara lain 
lakon WAHYU PURBA SEJATI, MANONBAWA dan se­
bagainya. 

5. Setelah kemerdekaan Indonesia banyak digubah lakon­
lakon pedalangan yang bertemakan ideologi politik negara 
Republik Indonesia tentang kerakyatan, perang kemerde­
kaan, anti imperialisme, anti kolonialisme, tentang pancasila 
dan lain sebagainya, tetapi sebagian atau seluruhnya meng­
gunakan tokoh-tokoh peraga MAHABARAT A. Beberapa 
contoh: SRI BOYONG dan WAHYU PANCASILA oleh 
Kodirun, BA. (Fa. Trijasa Surakarta, 1964), ISMOJO TIWI­
KROMO (sic) oleh A.W. Sardjono (Camera Press Djakarta, 
1965). 

Contoh terakhir (nomor 5) mungkin lebih tepat digolongkan 
pada cerita propaganda yang banyak sudah masuk ke dalam peke­
liran wayang purwa, daripada disebut cerita paduan yang berasal 
dari dua sumber kesusasteraan yang berlainan. Namun satu hal 
yang menunjukkan ciri yang sama dan menarik, ialah selalu di­
gunakannya tokoh-tokoh Pandawa sebagai peraga utamanya. Hal 
ini dapat kiranya dicari sebab-sebabnya pada kenyataan terdapat­
nya suatu kepercayaan dalam masarakat Jawa, bahwa Pandawa, 
di samping menjadi pahlawan wayang pujaan, pun merupakan 
personifikasi angka LIMA yang mempunyai daya kekuatan mistik 
simbolik yang dianggapnya mempengaruhi kehidupan manusia. 
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Demikianlah misalnya secara fisik "Pandawa Lima" dianggap 
sebagai lam bang sistem pancaindera 1 7 > secara psikis apa yang 
dalam "ngelmu kajawen" disebut "dufur papat, lima pancer" 
untuk menggambarkan keempat napsu manusia yang berpusat 
pada AKU (yang kelima )1 8 l tlan secara mistik menggambarkan 
tahapan hidup manusia sejak sebelum lahir sampai menjelang ke­
matiannya pada usia lanjut, yaitu suatu proses yang mengungkap­
kan azas dan tujuan hidup("sangkan paraning dumadi" -Jawa}. 19

> 

17) Puntadewa (Yudistira) me1ambangkan : karsa (kehendak): Wrekodara = hidung 
(pernapasan) ; Arjuna = mata (penglihatan) ; Nakula = telinga (pendengaran); 
Sadewa = mu1ut (sabda , ucapan). (Mangoenwidjojo, 1934 , halaman 13 - 15). 
Ternyata ada perbedaan pendapat mengenai pancaindera (Jw. pancadriya) ini. 
Orang Be1anda mengartikan pancain.dera ("de Pij( zintuige11"'). yaitu: penglihatan 
(gezicht), penciuman (reuk), pendengaran (gehoor), pengrasaan cicip (smaak) 
dan pengrasaan raba (gevoel). 

18) Keempat napsu itu : a. Jauwamah (napsu angkara murka) ; b . amarah (napsu bra­
ngasan , Iekas gusar); c. supiah (napsu berahi); d . mutmainah (kemurnian, kejujur­
an); sedang genap kelimanya (c) ialah yang disebut : mulhimah , sebagai pusat 
yang memberikan arah (Seno Sastroamidjojo dalam Sarasehan Pedalangan Ring­
git Purwa Fakultas Sastra Universitas Indonesia di Jakarta , Januari 1968). 

19) Dinyatakan bahwa urut-urutan Pandawa dari yang paling muda ialah: Sadewa, 
Nakula, Arjuna, Wrekodara dan Yudistira. lni mengandung makna , bahwa sc­
belum manusia lahir, maka yang ada lebih dulu ialah DHAT HIDlJP (DEWA, di­
Iambangi SADEWA). Kemudian lahir mendapatkan sarana yang k.ita scbut KlJLA 
(AKlJ , dilambangi NAKlJLA). Dalam masa ak.il-balig sang anak manusia mulai 
dengan sikap laku penuh keberanian dan kepahlawanan serta petualangan yang 
nyrempet-nyrempet bahaya (krisis psikis) , st:suai pula dengan gambaran ARJlJNA 
yang selalu menantang bahaya petualangan. Sesudah melalui kemelut masa ak.il­
balig, orang menjadi dewasa dan penuh kesadaran hidup , maka segala pikiran dan 
perbuatannya se1alu disertai disiplin dan tanggungjawab . lni dilarribangi dengan 
pribadi WREKODARA yang terkenal disipliner, konsekwen dan bertanggung­
jawab. Menginjak usia lanjut sampailah manusia pada tingkatan YlJDISTIRA, 
yang tertua dari kelima saudara itu dan termashur karena kejujurannya, kesabar­
annya , ketawakalannya, rela dan ikhlas tanpa pamrih, penult kebajikan dan ke­
bijaksanaan serta kearifan, sampai-sampai tidak mengindahkan kepentingan diri­
nya sendiri, semua itu sebagai persiapan untuk kembalinya nanti kepada SUM­
BERNY A, DHAT yang menciptakan HIDlJP, dalam istilah Jawanya disebut 
"paraning dumadi". Jadi Yudistira = taraf kesucian, karenanya dalam dunia peda­
langan dinvatakan "berdarah putih". 
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Betapa tebainya kepercayaan masarakat Jawa kepada nilai­
nilai simbolik maupun mistik angka 5 itu, dapat pula kita temukan 
daiam penggunaan istilah "panca" atau "lima" untuk menunjuk­
kan kehebatan atau ketebihan sesuatu, sekaiipun kadang-kadang 
tidak menunjukkan bilangan 5. Kita kenaii misainya pada faisafah 
hidup bangsa dan negara kita yang terumuskan daiam lima prinsip 
yang kita sebut "pancasila". Kita pun kenai pula istilah "panca­
roba" dan "pancabaya" untuk menunjukkan kehebatan suasana 
yang diliputi oleh bermacaril-macam bahaya. Demikian pula 
"pancamuka" daiam arti "banyak rupa", "pancanaka" = kuku 
tagan Wrekodara (dari kelima jari menjadi satu?) yang teramat 
ampuh, "pancasona" = suatu hikmah atau mantra yang menda­
tangkan kesaktian kebai akan m~ut, dan sebagainya dan sebagai­
nya. Pun kita kenai pula istilah "rna lima" (main, madon, mangan, 
madat, maiing, yang artinya: berjudi, melacur, tamak, mengisap 
candu dan mencuri), yang semua itu menunjukkan sipat-sipat 
kehebatan daiam arti pengaruh yang negatif. 

Kaiau kita tarik lagi ke atas, sampai-sampai kepada nama 
pujangga kita yang mashur di jaman Majapahit "Prapanca", maka 
kita akan bertanya, mengapa empu kita ini justru memilih nama 
samaran "Prapanca?" Apakah secara kebetulan ataukah merupa­
kan suatu pantulan aspirasi masarakat yang menganggap angka 5 
mengandung hikmah hidup dan daya kekuatan mistik, sekalipun 
arti yang diberikan pada nama samarannya itu mengandung cela 
d."? 20) In. 

Untuk kembali kepada pokok persoalan karangan ini, peng­
gubahan KUNJARAKARNA ·dalam bentuk lakon w.ayang pun 
agaknya tidak luput dari pengaruh kepercayaan orang akan arti 

20) Slamet Muljono,l965, halaman 7. 
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mistik maupun simbolik filosofiknya "pandawa lima" ·dengan 
menampilkannya sebagai peraga utama. Apakah penampilan itu di­
lakukan secara sadar-tujuan (doelbewust) ataukah hanya terbawa 
oleh kelajiman belaka, jadi semacam kelatahan, dapat dibuktikan 
dari mutu gubahan lakon itu sendiri. Tetapi kalau kita teliti 
secara agak saksama, maka mu tu lakon pedalangan KUNJARA­
KARNA, baik naskah Sadu Budi maupun pakeliran Soetrisno, 
sebenarnya tidak ditentukan oleh hadir atau tidaknya tokoh­
tokoh Pandawa, melainkan oleh mutu cerita KUNJARAKARNA 
sebagai mana aslinya (naskah Kem). Dalam naskah Sadu Budi 
ataupun pakeliran Soetrisno, tokoh-tokoh Pandawa hanya sebagai 
"tokoh .pinjaman" saja. Arti simbolik atau mistik filosofiknya 
"Pandawa Lima" di situ tidak berfungsi apa-apa, sehingga boleh 
diganti dengan peraga-peraga lain bukan Pandawa, atau lebih baik 
dihilangkan sama sekali. 

Atau kalau penampilan tokoh-tokoh Pandawa !ian tokoh­
tokoh lain dari MAHABARATA bukan karena kelatahan, melain­
kan secara sadar dianggap "mutlak perlu", hal demikian didasar­
kan pada anggapan konvensional, bahwa istilah "purwa" dalam 
"wayang purwa" berasal dari kata ''parwa ·: yang berarti "bagian" 
atau "bah", yang hanya digunakan dalam MAHABARATA. De­
ngan kata lain, bahwa "wayang purwa" dan "mahabarata" adalah 
identik. Jadi dalam pegelaran wayang purwa, penampilan Pandawa 
dan lain-lain sudah dengan sendirinya. 

Tetapi dengan dimasukkannya epos RAMAYANA dalam 
pedalangan wayang purwa, maka sebenarnya "kemutlakan keper­
luan" demikian sudah tidak dapat dipertahankan. 

Sebagaimana kita ketahui, epos RAMA Y ANA di Jawa tidak 
terbagi dalam "parwa-parwa" seperti dalam MAHABARATA, 
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melainkan dalam "handh a-kandha ". Seluruhnya terdapat tujuh 
kandha a tau lajimnya disebut "sapta kandha ", yaitu: 1. Balakan­
dha, 2. Ayodyakandha, 3. Aranyakakandha, 4. Kiskindhakandha, 
5. Sundarakandha, 6. Yudalwndha dan 7 Uttarakandha. 

RAMAY ANA KAKAWIN menggunakan istilah "sarga" untuk 
pembagian bab-babnya. 

Dalam ceramahnya yang berjudul "over de wayang koelit 
(poerwa) in het algemeen en over de daarin voorkomende sym­
bolische en mystieke elemen ten" ("ten tang way ang kulit purwa 
dan unsur-unsur simbolik dan mistik di dalami1ya") di hadapan 
para warga "Cultuur-wijsgerigen Studiekring" pada tanggal 
1 Desember 1932 di Prangwadanan Mangkunegaran Surakarta, 
KGP AA Mangkunagara VII menyatakan: 

. . . . . wil ik mij bij de behandeling van het wajangspel bepa­
len tot het allereeste, n.l. het Poerwa-wayangspel ook be­
hooren de verhalen van het Rama-wajangspel, die teruggrij­
pen in een ouder tijdperk dan die van het Poerwa-wajang­
spel. 

Noot M.N. VII: 

De afscheiding van / de wajangfiguren van het Ramaspel uit 
de Poerwa-kotak (kist) dateert bij de vorstenhoven eerst 
van ongeveer 75 jaren terug, terwijl overal elders de beide 
soorten van wajangfiguren nog bij elkander liggen. 2 1 1 

Terjemahannya dalam bahasa Indonesia lebih kurang: 

.... dalam membahas permainan wayang, saya ingin membatasi 

21) Mangkoenagoro VII, 1933 , halaman 83 . 
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pada yang permulaan sekali, yaitu wayang purwa, termasuk 
di dalamnya lakon Rama yang usianya lebih tua daripada 
lakon-lakon wayang purwa. 

Catatan M.N. VII: 

Pemisahan tokoh-tokoh wayang Rama dari kotak purwa di 
lingkungan keraton mulai terjadi kira-kira 75 tahun yang 
lalu, tetapi di tempat-tempat lain kedua jenis tokoh-tokoh 
wayang itu masih tercampur. 

Dengan demikian dapatlah ditarik kesimpulan, bahwa pada 
hakekat~a orang memang membedakan antara "wayang Rama" 
dan "wayang Purwa", dan ini berarti ba~wa tidak ada keharusan, 
apalagi kemutlakan keharusan menampilkan tokoh-tokoh Pan­
dawa dalam lakon bukan MAHABARATA pada pekeliran wayang 
purwa. Dengan demikian berarti pula bahwa penampilan tokoh­
tokoh Pandawa pada pekeliran wayang purwa KUNJARAKARNA 
pun tidak mutlak perlu. 

Marilah sekarang kita perbandingkan KUNJARAKARNA 
menurut pakem pedalangan dengan KUNJARAKARNA dalam 
bentuknya yang asli, dalam hal ini naskah Jaw:a kuna prosa menu­
rut transkripsi Kern, yang selanjutnya kami sebut NK (Naskah 
Kern) untuk mudah dan singkatnya. Adapun KUNJARAKARNA 
pakem pedalangan di sini kami tamp ilk an: 

1. PAKEM WAYANG PURWA LAKON KUNJARAKARNA 
yang diterbitkan oleh ''Sadu Budi" Sala, selanjutnya kami 
sebut NS (Naskah Sadu Budi). 

2. PAKEM KUNJARAKARNA versi Soetrisno, selanjutnya 
disebut VS (Versi Soetrisno). 
Dalam pada itu, di samping kedua pakem NS dan VS, kami 
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sajikan pula naskah yang ke: 
3. P AKEM KUNJARAKARNA versi Soenarto Timoer (VStm) 

yang belum pernah dikelirkan, tetapi dalam karangan ini di­
sajikan sekadar sebagai satu contoh percobaan kemung­
kinannya Kunjarakarna diwayangkan tanpa hadirnya Pan­
dawa dan sejauh mungkin mengikuti jiwa dan tema naskah 
aslinya. 2 2 l 

Telah disebutkan di muka, bahwa NS dipandang dari segi 
seni sastra/lakon merupakan perkosaan mu tu karya~ Dalam 
hal ini yang dimaksud ialah mutu tehnik penggarapannyal:,1te~ill!hri'ii~t""'!!!l __ _ 
penyajiannya sebagai karya seni lakon, bukan mutu isinya yang 
menjadi motif cerita KUNJARAKARNA. Tentang motif ini, baik 
NK maupun NS sama; yaitu motif "Darma Suci", suatu ajaran ten-
tang tata susila hidup yang sempurna menurut paham Buda 
Mahayana y;mg berkembang di Jawa. 

Dalam VS terdapat motif yang berlainan, atau lebih tepat: 
dua macam motif. Yang satu motif "Darma Suci (yaitu ajaran 
yang dicari Kunjarakarna untuk meruwat diri, jadi sama dengan 
NK dan NS), dan di samping itu ada motif lainnya: motif "sen­
jata Cakra Baswara" atau "Cakra Sudarsana", (yang dianugerahkan 
kepada Arjuna oleh Wairocana, dan diperebutkan oleh Korawa). 
Tetapi karena komposisi VS sama dengan NS, yaitu peranan Kun­
jarakarna tersudu tkan ke belakang, maka motif "Darma Suci" 
itupun ikut terdesak ke belakang pula, sehingga motif kedualah 
yang tampak menonjol! yaitu motif "senjata Cakra Basrawa atau 
Sudarsana" tadi. ltulah sebabnya kami katakan, bahwa . VS me-

22) Yang dimuatkan dalam , karangan ini berupa balungan (kerangka) belaka, kadar 
ancar-ancar urutan dan pembagian laku pakeliran. Kelengkapan isi, antawacana 
dan cerita termuat dalam "Pakem Padhalangan Jangkep KUNJARAKARNNA" 
yang sedang dalam penggarapan. .. 
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nunjukkan motif yang berlainan. Ini terbukti, bahwa sudah pada 
permulaan sekali (pathet enam adegan pertama kerajaan Astina) 
hal senjata Cakra ini menjadi inti masalah pembicaraan, bahwa 
Prabu Suyudana sangat menginginkan senjata itu untuk memper­
teguh kewibawaannya atas singgasa:na kerajaan Astina. Jadi bukan 
Darma Suci. 2 3 

> 

Pun dalam babakan akhir, pathet manura, pada klimaks 
pengunci, (istilah pedalangan: "brubuhan"), Kunjarakarna sudah • 
tidak berperan lagi. Seluruh adegan tersebut diisi dengan perebut-
an senjata Cakra antara Arjuna di satu pihak dan Korawa di pihak 
lain . Kemunculan Kunjarakarna hanya sebagai "sempalaning 
kandha" seperti telah kami sebutkan di muka. Dengan demikian 
tidak mengherankan, bahwa wejangan-wejangan Wairocana dan 
Yamadipati ten tang "Darma Suci" dan lain-lain yang bersangku tan 
dengan itu hanya merupakan "lintasan kotbah borongan" belaka 
tanpa kedalaman sama sekali. Kita sayangkan dengan demikian 
hilanglah butir-butir mutiara-kata tentang "pancagati samsara", 
inti pandangan hidup Buda. 

Dalam sebuah cerita, motif merupakan unsur utama yang 
sangat prinsipiil, karena di atas motif itulah di bangun seluruh 
cerita nada dasarnya, laku dan watak peraganya, plot cerita me­
nuju ke penyelesaiannya dan lain-lain. Untuk menghormati hak 
kebebasan ki Soetrisno dalam membangun versinya, kita mencoba 
mencari dan memahami dasar alasannya mengapa ia menampil­
kan unsur senjata Cakra Baswara ataupun Cakra Sudarsana itu 
sebagai motif utama dalam pakelirannya, sedang dalam cerita 
aslinya motif satu-satunya ialah ajaran Buda tentang Darma Suci 
melalui tokoh Wairocana. 

23) Lihat da ftar ikhtisar pe rbandingan Vl' rsi lampiran karangan ini . 
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Dalam NK maupun NS, tentang senjata Cakra Sudarsana ini, 
(sinonim "Baswara" tidak terdapat pada kedua-duanya, jadi 
hanya pada VS), hanya sekali saja disebut dalam satu kalimat yang 
diucapkan oleh Purnawijaya ketika menghadap sang Wairocana. 
Kami kutipan di sini kata-kata Purnawijaya itu dari Jawa kuna 
menurut NK. 

"Sa)na Bha~ara! Hwanya tikang cakra si Sudarsana. Sam­
bu ten i ranak Bhatara, daglakna tkeng tegek i ranik Bhatara . . 
pwangkulun! Tan panengguh alara; suka pjaha de ning kadi 
sira. Erang-erapg ahuripa ranak Bhatara pwangkulun ". 2 4 > 

Dalam bahasa Indonesia lebih l:urang: 

"Hyang Batara! Inilah senjata Cakra Sudarsana, sambutlah 
oleh Hyang Batara, lemparkan ke batang leher hamba. Tiada 
hamba merasa sakit, rela mati oleh tangan Batara. Malu rasa­
nya hamba hidup terus". 

Dan berikut ini apa yang tertulis dalam NS: 

"Anjuwun pengaksama, mugi Sang Batara karsaa paring 
panulak ing dosa. Manawi boten kepareng, dedamel kawula 
tjakra Sudarsana kasawatna ing djangga, suka lebur wonten 
ingarsanipun Sang Batara". 2 5 

> 

Terjemahannya: 

"Ampunilah hamba, semoga Hyang Batara berkenan mele­
paskan hamba dari dosa. Kalau tidak, inilah senjata hamba 
cakra Sudarsana, lemparkan ke batang leher hamba, suka 
rela hamba hancur lebur di hadapan paduka Hyang Batara". 

24) Kern. op.cit. halaman 68. 
25) Sadu Budi, up.cit. halaman 15. 
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Jelaslah bahwa Cakra Sudarsana adalah milik Purnawijaya 
sejak semula, jadi tidak ada soal penganugerahan oleh Wairocana 
ataupun memperebutkannya. 

Tentang senjata Cakra ini memang menarik sekali. Kata 
"Sudarsana" baiklah kita kesampingkan saja, sebab yakin i tu 
hanya nama tambahan saja yang berarti "teladan", sama halnya 
dengan nama tambahan "Baswara" (bercahaya) atau nama lain 
sesuka siapa pun yang mau memberikan. Tetapi ''cakra" adalah 
senjata Wisnu atau Kresna. Kern dalam terjemahannya pun me­
nambahkan keterangan ini: "Heer en gebieder! Hier is de discus 
Sudarcana ('t wapen van Vi~~u) . . . "(Ind. "Hyang Batara, inilah 
Cakra Sudarsana (senjata Wisnu) ... "). 2 6 l 

Bagaimanakah terjadinya sampai senjata Wisnu itu jatuh ke 
tangan Purnawijaya? Pertanyaan demikian mungkin timbul pada 
ki Soetrisno dan secara konsekwen ia pun mengejar terus mencari 
jawabnya. Bagaimana jawabnya, marilah kita ikuti VS itu lebih 
jauh. 

Dalam pembagian peranan para pelakunya, ternyata VS 
menunjukkan perbedaan prinsi:'pal dengan NS. Di bawah ini kami 
sajikan ikhtisar nama para tokoh peran NS dan VS untuk sekadar 
perbandingan. 

NS 

I. Kunjarakama 
2. Wairocana/ Batara Curu 
3. Kresna 
4. Pumawijaya 
5. Arjuna 

26) Kern , op.cit. halaman 3 7. 

vs 
I. Kunjarakama/ Arjunapati 
2. Wairocana/Kresna 

3 . Purnawijaya/ Arjuna/Kiritin 
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6. c;andawati 
7. Dwarakala 
8. Yamadipati 
9. Pandawa lainnya 

10. Panakawan Pandawa 

11 . Balayaksa Kunjarakama 
12. Korawa 

4 . Supraba 
5. Wrahaspati 
6. Yamadipati 
7. Pandawa 1ainnya 
8. Panakawan Pandawa 
9.Abyasa 

10.Abimayu 
1l.Gatutkaca 
12. Balayaksa Kunjarakama 
13.Korawa 

dan lain-lainnya yang kurang perlu disebut di sini. 

Dalam ikhtisar tersebut di atas dapat kita baca, bahwa me­
nurut VS: Wairocana = Kresna; Purnawijaya = Arjuna. Dalam NS: 
Wairocana, Kresna, Purn·awijaya dan Arjuna merupakan empat 
tokoh yang mempunyai identitasnya masing-masing. Dalam pada 
itu pada VS ada tambahan tokoh-tokoh Abyasa, Abimanyu dan 
Gatutkaca, yang pada NS tidak terdapat. Kemudian Gandawati 
dalam NS berubah menjadi Supraba dalam VS. Selanjutnya ter­
dapat perbedaan yang kurang prinsipal sebagai akibat komposisi 
yang berlainan, yaitu, bahwa kalau NS menampilkan adegan 
kerajaan Dwarawati (Kresna), maka hal demikian tidak mungkin 
dalam VS, karena Kresna berada di pertapaan dengan identitas­
nya sebagai Wairocana. Sebaliknya VS menampilkan adegan ke­
rajaan Amarta yang dalam NS tidak diperlukan. Juga adegan 
Abyasa oleh NS ditiadakan, yang dalam VS justru tidak dapat di­
tinggalkan, kalau tidak ingin merusak alur cerita. 

Keidentikan Wairocana dengan Kresna dalam VS agaknya 
disebabkan oleh keinginan ki Soetrisno untuk memperoleh jawab­
an tentang hadirnya senjata Cakra Sudarsana yang menjadi motif­
nya yang utama dalam pekelirannya. Cakra, seperti dikatakan 
di muka, adalah senjata Wisnu, atau Kresna sebagai titisan Wisnu. 
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Bagaimana kini tiba-tiba menjadi milik Purnawijaya? Jawabnya 
yang . dekat dan logis kiranya ialah bahwa Pumawijaya telah me­
nerimanya dari tangan Kresna. Bila dan dalam ke5empatan apa? 
Peristiwa ini tidak pemah ada, tetapi harus diberi jawabnya. 
Maka diciptakanlah suatu adegan -di mana Kresna memberikan 
senjata Cakranya kepa:da Pumawijaya. Dan Kresnapun menjelma 
(menyamar) sebagai Wairocana. Tema begini dalam pedalangan 
sudah merupakan klise. Bandingkan dengan lakon WAHYU 
MAKUTHARAMA, di situ Kresna menjelma menjadi Begawan 
Kesawasidi. 

Tetapi apa hubungannya Kresna dengan Purnawijaya? Dalam 
KUNJARAKARNA disebutkan, bahwa Purnawijaya adalahanak 
Batara27 > lndra, Menurut MAHABARATA, Arjunapun anak Ba­
tara Indra2 8 > dan Kresna de kat sekali dengan Arjuna. Jadi logis­
lah bahwa Pumawijaya = Arjuna, dan dengan demikian erat pula 
hubungannya dengan Kresna. 

Tetapi Pumawijaya tinggal di kahyangan. Bilakah Arjuna 
pemah tinggal di kahyangan? Ki Soetrisno menghubungkannya 

27) Idem halaman 29. 
Arjuna, anak Kunti bukan dengan Pandu sebagai bapa, melainkan dengan Batara 
Indra melalui ''aji pameling" yang didapat Kunti dari Bega.wan Druwasa sewaktu 
masih gadisnya. Demikian pula anak-anak Kunti yang lain, Basuka.rna (di luar ling­
kungan Pandawa) dari bapa: Bata.ra Surya, karena itu Basukarna juga disebut 
Suryaputra. Yudistira atau Da.rmaputra da.ri bapa: Bata.ra Da.rma. Wrekoda.ra 
(Bayuputra) dari Batara Bayu. Arjuna mempunya.i alias lndratanaya (anak Indra). 
Demikian pula si kemba.r Nakula Sadewa, proses kelahirannya sama melalui 
"aji pameling", hanya da.ri ibu Dewi Madrim (isteri Pandu kedua) dengan bapa: 
Bata.ra Aswin. 

28) C. Rajagopalacha.ri da1am bukunya MAHABARATA menulis: "He (Pandu) urged 
Kunti and Madrl to use the mantra (she had received from Durvasa) and thus 
it was that the five Pandavas were born of the gods to Kunti and Madri". (Pandu 
menyarankan Kunti dan -Madrim menggunakan mantra yang diterimanya dari 
Druwasa, dan oleh sebab itulah kelima Pandawa dilahirkan oleh Kunti dan Mad­
rim da.ri dewa-dewa). 

37 



dengan lakon ARJUNAWIWAHA atau MINTARAGA atau BE­
GAWAN CIPTANING , yang mengisahkan tentang Arjuna, setelah 
~ngalahkan yaksaraja Niwatakawaca, mendapat pahala untuk 
tinggal di kahyangan selama beberapa waktu. Hanya sayang da­
lam ARJUNAWIWAHA tidak disebutkan, bahwa selama tinggal 
di kahyangan Arjuna telah mengubah namanya menjadi atau 
menambahnya dengan Purnawijaya.29 > Tinggal bagaimanakah 
dengan istri Purnawijaya sang Gandawati (dalam NK nama leng­
kapnya Kusumagandawati )? Dalam dunia pedalangan sudah lajim 
seseorang mempunyai banyak nama alias yang disebut dengan 
istilah "dasanama" (sepuluh nama). Apa salahnya kalau Gandawati 
istilah "dasanama" (sepuluh nama). Apa salahnya kalau Gandawati 
pun mempunyai dasanama Supraba? Dan Supraba memang istri 
Arjuna selama di kahyangan. What is in: a name? 

Demikianlah dengan adanya senjata Cakra Baswara (atau 
Cakra Sudarsana). itu, lahirlah suatu kisah tersendiri yang menarik. 
Tetapi karena kisah yang menarik itu tidak diceritakan ~'. :::.lam 

NK, juga tidak dalam NS, maka oleh ki Soetrisno disalurkan me­
lalui pekelirannya, di mana ia bebas menggunakan versi dan inter­
pretasinya. Tetapi dengan demikian, sadar atau tidak, Soetrisno 
telah menyudutkan motif aslinya: Darma Suci, dan sekaligus 
pun peranan Kunjarakarna, walaupun namanya masih meng­
hiasi judul pekelirannya. 

NS lebih murni dan konsekwen mengikuti motif aslinya 
dengan menampilkan Wairocana sebagai "juru selamat", yang me­
ngabarkan ajarannya tentang Darma Suci sebagai syarat umat 
manusia untuk mencapai keselamatan hidup yang sebenarnya di 
dunia dan akhirat.Siapa pun boleh menerima ajarannya. Maka 

29 l Purbatjaraka, 1926 . 
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ber~atang~lah Kunjarakama, Pumawijaya, Kresna, Pandawa 
termasuk Arjuna dan Korawa, meskipun yang akhir ini tidak her­
hasH karena terlambat datangnya. 

Dengan mengabaikan hal ikhwal senjata Cakra Sudarsana, 
maka NS tidak merasa perlu mengidentikkan Kresna dengan 
Wairocana, Arjuna dengan Purnawijaya, sehingga dengan demi~ 
kian bebas menampilkan Arjuna pada adegan "perang kembang" 
melawan Buta Cakil dan balayaksa yang menghadangnya dalam 
perjalanan ke Budicipta. Temyata ini lebih logis dan lebih praktis 
daripada VS yang harus menampilkan tokoh sateria lain, Abima­
nyu, untuk dikonfrontasikan dengan But.a · Cakil dan kawan­
kawannya. 

Peranan Abimanyu pada VS ini adalah klise. Terasa dicari­
cari alasan kehadirannya, yaitu mencari orang tuanya, Arjuna, 
yang sekian lama telah menghilang tidak ada kabar beritanya. 
Biasanya dalam peristiwa demikian; maka dimintakanlah nasehat 
dan petunjuk kepada Begawan Abyasa, kakek Pandawa yang arif 
bijaksana. Sebab itu adegan Begawan Abyasa perlu ditampilkan, 
yang pada NS dapat ditanggalkan tanpa mengganggu jalan cerita. 

Penampilan Buta Cakil dan balayaksa pada VS hanya se­
pintas, yaitu pada adegan ''pero_ng kembang" sebagai prajurit 
kawula raja Kunjarakarna, tetapi jelas peranannya, untuk apa 
sebenamya mereka mesti berkonfrontasi dengan Abimanyu. Di 
sini terasa sekali seperti barang tempelan yang kehilangan konteks­
nya dengan keseluruhan cerita. Penonton tanpa dipersiapkar. 
pengetahuannya tentang peranan dan tugas yang mereka emban, 
langsung dibawa ke pertapaan Budicipta, tempat Wairocana mem­
beberkan ajaran Darma Suci kepada Kunjarakama (adegan ·~ab-
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ragan"). Tetapi pada adegan lain kemudian (adegan "perang kern­
bang") balayaksa prajurit Kunjarakarna ini memerangi Abima­
nyu. Ini berarti bahwa balayaksa ini masih membawa sipat-sipat 
angkaranya, yang oleh Kunjarakarna justru dibuang jauh-jauh. 
Karena tidak ada eksposisi peranan balayaksa ini sebelumnya, 
maka mudah sekali penonton beroleh kesan kontradiksi ini. Ke­
san, bahwa Kunjarakarna, dalam usahanya mencari pengetahuan 
Darma Suci, bermuka dua, tidak sepenuh hati, tidak jujur, tidak 
tulus. 

Pada NS alasan kehadiran balayaksa dalam adegan "perang 
hembang" adalah jelas, karena dalam adegan "sabrangan" sebelum­
nya sudah ada eksposisi tentang peranan dan tugas mereka, yaitu 
mengejar jejak Kunjarakarna. Meskipun dalam naskah tidak di­
sebutkan maksud-maksudnya, namun, mengingat bahwa kepergian 
Kunjarakarna tidak disepakati oleh para pembantu dan pena­
sehatnya, dapat kita tarik kesimpulan, bahwa tugas yang diherikan 
kepada balayaksa itu paling' tidak adalah untuk menjaga kese­
lamatan rajanya, Kunjarakarna. Jadi bagaimana juga, peranannya 
jelas: membawa sesuatu "jejibahan" (mission). Ada_pun Kunjara­
karna sendiri sudah bulat tekadnya, melepaskan segala ikatan 
keduniawian . Jadi apa yang diperbuat oleh para punggawa pem­
bantu dan penasehatnya di istana bukanlah tanggungjawabnya. 
Juga segala perlakuan bala prajuritnya terhadap Arjuna. Dengan 
demikian penonton tidak mendapatkan gambaran dualistik ten­
tang tokoh pribadi Kunjarakarna. 

VStm mencobakan komposisi yang berlainan sekali. Dengan 
ditanggalkannya tokoh-tokoh Pandawa, maka diharapkan kita 
memperoleh, atau setidak-tidaknya mendekati, kemurnian isi jiwa 
KUNJARAKARNA sebagaimana aslinya. Sudah barang tentu, 
untuk memeriuhi tuntutan tehnik lakon pedalangan, diperlukan 
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tambahan tokoh-tokoh yang tidak terdapat pada 'llaskah aslinya, 
namun demikian tetap dipertahankan keutamaan peranan Kun­
jarakarna sebagai tokoh pusat. Hanya p·erlu dicatat di sini lima 
tokoh tambahan yang amat penting karena peranannya yang me­
nentukan tema dan plot cerita, tetapi kelima tokoh itu sebenarnya 
tidak lebih daripada personifikasi kompleks ego-nya Kunjarakama 
~~. . 

Misalnya adegan ''perang gagal" yang lajimnya · digambar­
kan secara konvensional dengan pertarungan antara dua kelom­
pok yang berlawanan (NS: Korawa melawan balayaksa, VS: Ko­
rawa melawan Kunjarakarna), pada VStm adalah merupakan 
konflik pribadi (Kunjarakama melawan Kunjarakarna). Demikian 
pula dengan adegan terakhir ("brubuhan ') pertarungan mati­
matian antara .Kunjarakarna dan Kunjarakala, sebenarnya adalah 
gambaran tahap ujian yang terakhir dan paling berat bagi Kun­
jarakama dalam menyelesaikan tuntutan ilmunya, yaitu meniada­
kan dirinya sendiri dalam wujudnya sebagai Kunjarakala, yang 
tidak lain adalah potret masa lampau dirinya sendiri yang masih 
dihinggapi napsu dan watak yaksa. 

Demikianlah penggubah mencoba mendramatisasi secara 
kasat-niata (visual) gejolak perubahan jiwa manusia pada saat­
saat yang kritik dalam masa transisi kehidupannya. Krisis demi 
krisis yang menantang Kunjarakarna sepanjang lakon dari awal 
sampai akhir, yang semakin meningkat hingga memuncak pada 
akhir lakon (adegan "brubuhan "), dimaksudkan sebagai lambang 
batu ujian setahap demi setahap }>agi Kunjarakama dalam tekad­
nya menempuh kehidupan baru yang lebih sempuma. Segala 
ilmu yang diperolehnya dari Wairocana dan Yamadipati serta 
kesaksian-kesaksian selama ia mematuhi petunjuk gurunya, akan 
baru dapat berhasil mengubah kehidupannya ke arab y• sem-
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puma, apabila disertai dengan pengamalannya. Maka adalah sudah 
tepat sekali apa yang disampaikan oleh pujangga besar Mangku­
njigara IV dalam Wedhatama: 

Ngelmu iku kalakone kanthi laku, 
lekase lawan kas, 
tegese kas nyantosani, 
setya budya pangekese dur angkara. 3 0 > 

yang artinya: 

Ilmu barulah berhasil karena diamalkan 
dengan cara yang sungguh-sungguh. 
Artinya sungguh-sungguh: membuat teguh 
kesetiaan iman membasmi napsu jahat. 

Semoga! 

30) Mangkunagara IV, WEDHATAMA, syair 33 Pucung. 

42 



PERBANDINGAN POLA PAKEM WAVANG Kl:JNJARAKARNA 

Pembagian adegan 
Naskah Sadu Budi (NS) Versi Soetrisno (VS) Versi Soenarto Timoer (VStm) (istilah pedalangan) 

1 2 3 4 

Jejeran I. I. I. 
a. Negara Astina a. Negara Astina a. Negara Mayangkarapura 

Suyudana-Sangkuni- Suyudana-Sangkuni- Kunjarakala-Ditya Kalayak-
Bisma-Drona-Basu- Drona-Basukama- sa-Emban Kala Wredati 
kama Kartawarma 

Rembug: Rembug: Rembug: 

Suyudana ingin berguru Suyudana ingin memi- Kunjarakama rajanya, telah 
ten tang Darma pada liki senjata Cakra Bas- meninggalkan tah ta untuk 
Wairocana di Budicipta. wara yang berada di berguru tentang Darma 
Untuk memperkokoh tangan W airocana di Suci. Tidak disepakati, ha-
tahtanya Budicipta, untuk mem- rus kembali memimpin 

perkokoh kewibawaan bangsa Asura. 
tahtanya. Kaum Sogatapaksa harus 
Memerintahkan Basu- ditumpas. 
karna ke Budicipta 



1 2 3 4 

Kedhatonan II. untuk minta senja_ta ter-

a. Kedhatonan sebut kepada Wairocana 

Suyudana-Banuwati b. Paseban luar b. Paseban luar 

Paseban luar b. Paseban luar Sangkuni niemerintah- Ditya Kalayaksa mem·erin-
kan beberapa Korawa tahkan Balayaksa mengikuti 

Sangkuni memerintah- mengikuti perjalanan jejak Kunjarakarna, dan 
kan beberapa Korawa Basukarna memerintahkan penumpas-
mengiring kepergian an Sogatapaksa di seluruh 
Suyudana negeri 

Sabrangan III. II. II. 
a. Negara Simbarmanyura a. Pertapaan Budicipta. a. Pertapaan Budicipta 

Kunjarakarna-Ditya Kunjarakarna berguru Kunjarakarna berguru pada 
Kalayaksa-Emban Nila pad a W airocana, disuruh W airocana, disuruh ke 
Werdati ke Yom ani, menyaksi- Yom ani, menyaksikan 

kan siksaan para dosa di siksaan para dosa di neraka. 
Rembug: neraka Jalannya melalui pusat 
Tekad Kunjarakarna samudera 
berguru kepada Wairo- III. III. cana di J3udicipta ten-

a. Kunjarakama berpapas- a. Di tepi samudera, Kunjara-tangDarma. 
Kalayaksa dan Em ban an dengan bala Korawa. kama bertarung d~ngan di-

Perang. Korawa terde- rinya sendiri ( caturwarna: . 



1 2 3 4 

Perang gagal tidak menyetujui. Kunja- sak. Menyimpang. Kunjararekta, K-Wilis; K-
rakarna tetap tekadnya. jenar K-kresna). Kunjara-

Pergi. Kalayaksa menge- b. Kunjarakarna di tengah kama berhasil mengatasi 

rahkan balayaksa meng-
perj~anan bingung, di- dan melepaskan diri dari 

ikuti jejak Kunjarakarna 
tolong oleh Wrehaspati K-rekta, K-wilis, K-jenar, 

(Triwarna). Kunjarakarna 

Sabrangan rangkep b. Balayaksa berpapasan IV. 
bersama K-kresna masuk 

dengan bala Korawa a. Yamalii 
ke pusat samodra, Triwarna 

(Astina). Perang. Bala-
Y amadipati menerang-

kembali ke Mayangkara-

yaksa terdesak, mening-
pur a 

galkan medan. (Menyim kan segala siksaan di 

pang jalan) Yamani.Berita tentang IV. 
.. hukuman siksa terhadap 

IV. 
Pumawijaya alias a. Yamani 
Arjuna Kunjarakarna menyaksikan 

a. Negara Dwarawati segala macam siksaan terha-

Kresna, Pandawa leng- dap para d osa 

kap 
b. Kunjarakarna menghadap 

Rembug: Y amadipati, dibeberkan 

Bersepakat berguru ke-
ten tang Pancagati Sangsara. 

pada Wairocana di Budi-
Berita ten tang hukuman 

cipta. 
siksa terhadap Purnawi-
jay a 
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Berangkat. Arjuna da- V. V. 
pat lewat hutan diiring a. Kahyangan Tinjomaya a. Kahyangan Purnawijaya 
panakawan 

Purnawijaya-Supraba- Pu rnawijay a-Gandaw ati-
Kunjarakarna Kunjarakama 

Rembug: Rembug: 

Berita tentang siksaan Berita t.entang siksaan ter-
terhadap Purnawijaya hadap Purnawijaya di nera-
di neraka. ka. 
Saran Kunjarakarna Saran Kunjarakarna agar 
agar Purnawijaya ber- Purnawi.iaya berguru pada 
guru pada Wairocana di Wairocana di Budicipta. 
Budicipta. Berangkat Berangkat 

Pandhitan VI. 
( gara-gara) a. Pertapaan Wukiratawy 

Abyasa-Abimanyu-
Panakawan 

' 
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Rem bug: 

' 
Ten tang hilangn~' a 
Arjuna 
Abimanyu diutus Yudis-
tira minta petunjuk dan 
nasihat. 
Abyasa menyarankan 
agar Yudistira memper-
cayakan masalah Arjuna 
kepada Wairocana di 
Budicipta 

Perang kembang b. Arjuna berpapasan de- VII. VI. 
ngan Balayaksa Simbar- a . Abimanyu · berpapasan a. Kunjarakarna dan Purnawi-
manyura. Perang. Bala- dengan Balayaksa dari jaya berpapasan dengan 
yaksa tumpas Himawan kawula Kun- Balay aksa Mayangkarapura. 

jarakarna. Perang. Bala- Kunjarakarna dipaksa kem-
yaksa tumpas bali ke Mayangkarapura 

menolak. Perang. Kunjara-
karna terdesak Purnawijaya 
ma.iu . Balayaksa tumpas. 
Togog-Sarawi ta kem bali ke 
Mayangkarapura. 
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Sampak tanggung 1 v. VII 
a. Pertapaan Budicipta a. Pertapaan Budicipta 

Kunjarakarna berguru Wairocana dihadap oleh 
pada Wairocana, disu- Kunjarakarna dan Puma-
ruh ke Yam ani, men yak wijaya. 
sikan si~saan para dosa Purnawijaya harus menebus 
di neraka, jalannya me- dosanya di Yamani, meski-
lalui samudera. pun 10 hari 10 malam, yang 

mestinya ratiisan tahun. 
Kunjarakarna ditahan di 
Budicipta untuk menerima 
ajaran tentang Darma Suci 

b. Kunjarakama bingung b. Purnawijaya melepas sukma 
dclarn perjalanan. Akhir dari raga, setelah ber12esan 
nya ditolong oleh kepada panakawan untuk 
Dwarakala memboyong raganya ke-

pada Gandawati di kah-
yangan dan merawat serta 
menungguinya selama 10 
hari 10 mal am 

- -- -
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Sampak tanggung 2 VI. VIII. 
a. Yamani a. Di Yamani 

Kunjarakarna mengha- Sukma Purnawijaya disiksa 
dapi Yamadipati. Dibe- di kawah Candradimuka. 
berkan ten tang dosa, Setelah mencapai 10 hari 10 
lima napsu dan atma, malam kawan Candradimu-
sepuluh kotoran yang ka berubah menjadi telaga 
dibawa oleh manusia bening dan sejuk, di tengah-
sampai ajalnya, kemu- tengah taman sorga. 
dian disiksa di neraka. Y amadipati datang men a-
Berita tentang hukuman nyakan sebab-musababnya. 
yang akan menimpa Purnawijaya hanya merna-
Purnawijaya sebagai te- tuhi petunjuk dan ajaran 
busan dosanya. Wairocana. 
Kunjarakafna minta Akhirnya Purnawijaya di-
pamit untuk bertemu perkenankan pulang kern- I 

dengan Purna wijaya bali karena dosanya telah 
I 

terhapus I 

Sampak tanggung 3 VII . 
I 

IX. 
I 

a. Kaendran a. Sukma Purnawijaya kemba-

Purnawijaya dan Gan- like raganya yang ditunggui! 
I 

--· -----
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dawati menerima Kun- oleh Gandawati. Purnawi-
jarakarna. jay a hidup kembali lebih 
Kunjarakarna menga- berseri. 
bark an ten tang hukum- Bersama Gandawati ber-
an siksa di neraka bagi siap-siap berangkat ke Budi-
Purnawijaya dan me- cip ta untuk menyampaikan 
nyarankan agar ia ber- puja dan terima kasih ke-

I guru pada Wairocana di pada Wairocana 
BudiciiJta untuk meru-
wat dosanya. 
Kunjarakarna dan Pur-
nawijaya berangkat 

Manyura- 1 VIII. VIII. X. 

a. Pertapaan Budicij:>ta a. Negara Amarta a. Negara Mayangkarapura 

Kunjarakarna mengha- Pandawa lengkap ke- Kunjarakala men~rima pe-
dap Wairocana, mela- cuali Arjuna menerima ngaduan Togog-Sarawita 
porkan pengalaman dan kedatangan Abimanyu dan Kunjararekta, K-wilis, 
kesaksiannya di Yamani membawa pesan Abya- K-jenar, (Triwarna) tentang 
Kunjarakarna diruwat sa, agar Yudistira mem- gagalnya usaha mereka 
dan beralih rupa men- percayakan masalah hi- membatalkan tekad Kunja-
jadi dewa, lenyap sipat langnya Arjuna kepada rakarna. 
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dan ujud yaksanya. Wairocana di Budi'Cipta. Kunjarakala memutuskan 
Kemudian ia disuruh Yudistira-Wrekodara- pergi sendiri menemui Kun-
bertapa di lereng gunun! Gatutkaca dan Abima- jarakama untuk meminta-
Mahameru nyu berangkat ke Budi- nya kembali merajai golong-

cipta an yaksa, dengan kekerasan 
kalau perlu. 
Kunjarakala berangkat her-
sama Triwama. 

b. Purnawijaya menghadap 
. Wairocana menyerahkan 
senjata Cakra Baswara. 
Suka rela ia mati di ta-
ngan sang Wairocana, 
karena menanggung 
malu memikul beban 
dosa. 
Wairocana menyatakan 
tidak pernah memusuhi 
orang yang menyerah-
kan diri kepadanya. 
Lalu diungkapkan ajar-
an Darma dan laku pele-
pasan sukma, agar Pur-
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nawijaya, yang harus 
menjalani hukumannya 
di neraka selama 10 
hari, sehabis waktunya 
pulih kembali lebih 
cemerlang 

Manyura- 2 IX. IX. XI. 

a. Kaendran a. Pertapaan Budicipta a. Pertapaan Budicipta 

Purnawijaya berpamitan Wairocana dihadap Kun- Wairocana dihadap Kunjara-
dari Gandawati untuk jarakarna dan Purna- karna. 
bermati raga selama 10 wijaya. Masa pendidikan dan ajaran 
hari, mematuhi petun- Setelah mendapat ajaran Kunjarakarna sudah men-
.iuk Wairocana. Selama tentang Darma Suci. dekati selesai. 
itu hendaknya Ganda- Kunjarakarna dan Pur- Tinggal ujian terakhir me-
wati selalu menunggui nawijaya melakukan merangi penghalang yang 
raganya samadi. Tiba-tiba Kun- paling berat, yaitu Kunjara-

jarakarna hilang sipat kala, saudara kandung kem-
dan ujud yaksanya dan barnya. 
beralih rupa menjadi Dapat Kunjarakarna menga-
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b. Yamani sateria rupawan. lahkan Kunjarakala, maka 

Purnawijaya menjalani Oleh Wariocana diberi luluslah Kunjarakarna da-

hukuman di kawan Can- nama baru: Arjunapati lam ajaran Darma Suci de-

dradimuka. Setelah 10 dan diperintahkan me- ngan sempurna 
ngabdi kepada raja 
Buyanata di Sriwedari. 
Purnawijaya mendapat 
anugerah Senjata Cakra 
Baswara (Sudarsana). 
Kemudian diperintahkar 
oleh Wariocana untuk 
menjalani hukuman 
siksa 10 hari di Yamani 
sebagai tebusan dosanya 
Sesudah 10 hari ia akan 
kembali bahkan lebih 
berseri karena sudah di 
sucikan dari dosa 

b. Datang Yudistira, Wre-
kodara, Gatutkaca dan 
Abimanyu, menyerah-
kan ma'ialah hilangriya 
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hari kawan berubah Arjuna ke tangan Wairo-
menjadi telaga sejuk dan can a. 
bening berada di tengah Wairocana menerima 
taman sorga dengan asal Yudistira mampu 
kalpatarunya. menjawab teka-tekinya. 
Yamadipati menanya- Teka-teki terjawab, ti-
kan mengapa kawah ba-tiba Wairocana pulih 
berubah menjadi telaga kepada ujudnya yang 
sejuk, Purnawijaya ha- sejati: Kresna. 
nya mematuhi petun- Yudistira kembali ke 
juk Wairocana. Amarta diiring oleh 
Purnawijaya di perke- Gatutkaca dan Abima-
nankan kembali ke nyu. 
Kaendran. Kresna dan Wrekodara 
Sukmanya sudah tersu- mencari Arjuna 
cikan dari dosa 

c. Kaendran 

Sukma Purnawijaya 
masuk ke dalam raga-
nya kern bali dan raga 
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hidup kembali dengan 
lebih cemerlang. 
Purnawijaya dan Gan-
dawati bersiap-siap 
berangkat ke Budicipta 

Manyura- 3 X. X. 

a. Pertapaan Budicipta a. Yamani 

Wairocana menerima Arjuna (Purnawijaya) 
kelima Lokapala dan menghadap Y amadipati, 
Purnawijaya serta menyatakan siap mene-
Gandawati. rima hukuman siksa di 
Yamadipati menanya- kawah Candradimuka. 
kan sebab-sebabnya Arjuna, berkat ajaran 
Purnawijaya mampu Darma Suci yang sudah 
merusak kawah Candra- dikuasainya, dalam sik-
dimuka, Wairocana saan tidak menderita. 
menjelaskan duduk Bahkan akhirnya kawah 
persoalannya dari awal berubah menjadi telaga 
sampai akhir. sejuk di tengah taman ' 

\ 

Kemudian semua diijin- , sorga. Berdiri Arjuna 
kan pulang kembali ke pul!h utuh raganya dan 

I 

---- -- -
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kahyangan masing- lebih berseri. 
masmg Yamadipati minta ka-

wah dikembalikan se-
perti keadaannya se-
mula, Arjuna tidak 
sanggup, perang, Yama-
dipati kalah, Arjuna 
mendapat pengampun-
an dan diijinkan pulang 

b. Datang Kresna dengan 
Pandawa lengkap. Wai-
rocana membeberkan 
ajaran Darma. 
Sesudah selesai Wairo-
cana moksa meninggal-
kan artyapada kembali 
ke kahyangan Nitya 
madya sebagai Hyang 
Jagad Giri Nata. (Batara 
Guru-Siwa). 
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Manyura- 4 XI. 
a. Di tengah hutan 

Korawa bennusyawarah 
Datang Arjuna (Purna-
wijaya). 
Korawa rnengetahui A:t-
juna berhasil. mernper-
oleh Senjata Cakra Bas-
wara. Senj'ata direbut, 
Arjuna dibunuh kernu-
dian ditinggalkan kern-
bali ke Astina 

b. Datang Kresna dan Wre-
kodara di ternpat A:tjum 
terkapar. Oleh Kresna 
A:tjuna dihidupkan kern 
bali. 
Setelah dilaporkan se-
gala ikhwal pernbegalan 
oleh Korawa, ketiga 
rnereka segera rnengejar 
Korawa ke Astina 
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Manyura- 5 XII. 

a. Taman Kadilengeng 
Astin a 

Arjuna bertemu dengan 
Banowati, minta bantu-
annya merebut kern bali 
Senjata Cakra Baswara 
dari tangan Suyudana. 
Adegan asmara Arjuna-
Banowati. Diketahui se-
orang abdi em ban , dila-
porkan kepada Suyu-
dana 

Manyura- 6 XIII . 

a. Di pendapa Astin a 

Suyudana menerima 
penyerahan Senjata 

· Cakra Baswara dari 
Basukarna. 
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Datang abdi emban me-
laporkan kejadian di 
Taman Kadilengeng. 
Suyudan__a meninggalkan 
pendap-at inepuju taman 
Yang lain menyusul 

b. Di taman, Suyudana 
berperang melawan 
Arjuna. 
Senjata Cakra Baswara 
terebut Arjuna, dibawa 
lari ke luar taman. 
Datang Korawa lain-
lainnya, mengejar 
Arjuna 

Brubuhan c. Datang Korawa, Budi- c. Wrekodara muncul XII. 
cipta sudah kosong. menghajar Korawa ha- a. Kunjarakarna berbantahan 
Kemarahan Korawa di- bis-habisan . dengan Kunjarakala ten tang 
timpakan kepada Pan- Korawa bubaran. Wre- keyakinan masing-masing 
wa . kodara, Arjuna, Kresna perang. 
Perang brubuh. Korawa kembali ke Amarta Kunjarakarna dikeroyok 
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ol~h Triwarna kewalahan. 
Kimjarakarna mengeluarkan 
Kunjarakama-Kresna untuk 
melawan Triwarna. Berban-
tahan. Triwarna sadar, ber-
sama Kunjarakresna masuk 
kembali ke raga Kunjara-
kama. Pulih kesaktiannya. 
Maju perang melawan Kun-
jarakala. Kunjarakala .kalah, 
mati, raganya hilang, suk-
manya masuk ke raga Kun-
jarakama 

b. Datang Pumawijaya dan 
Gandawati. Kunjarakarna 
dan Pumawijaya berpeluk-
kan. Bersama-sama meng-
hadap W airocana. 

Adeg tancep d. Pandawa Kresna ber- d. Negara Amarta ber- XIII. 
kay on syukur. kumpul Kresna- a. Pertapaan Budicipta 

Pandawa bersyukur. 
Kunjarakarna, Purnawijaya 
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dan Gandawati menghadap 
Wairocana. 
Kunjarakarna dinyatakan 
lulus ujiannya, diruwat dan 
hilanglah sipat dan ujud 
yaksanya, berubah menjadi 
sateria rupawan. 
Semua bersyukur. 

-- TANCEP KAYON --



II. NASKAH KUNA 

A. TRANSKRIPSI NASKAH KUNJARAKARI\!!'1~ 

Om awighnam astu 

Hana carita mijil sakeng cipta ninnmala .. Ri tlas ira batara 
mojarakna sang hyang Dharmnia ring wihaFa Buddhicipta, milu 
tang watek qewata kabaih, memuja ri bhatara sri Wirwacana, ling 
nira: Akrobya, Ratnasambhawa, Atitarba, Amwagasiddhi, Lokya­
hi, Bajrapani, tlas karuhun tang watek lokapala, lwimya: Indra, 
Y ama, Bharuna, Kowera, Be~rawarqpa. 1 > Y a ta ka<;ara2 > kabaih, 
mamuja ri bha~ara sri Wirwa<;ana. Ri hiiwus nira mojarakna sang 
hyang Dharmma, ri watek d,.ewata kabaih, amita sira mulih ring 
swargga nira swawang-swawang. Sakala maray ta. Hana ta yalaja 
si Kunjarakal'l\pa ngaranya, ya ta mangenakna3 > tapa ri lam bung 

1) Dalam seluruh NNT nama-nama para Jina atau Dyani Buddha sangat rusak, yang 
kurang rusak adalah nama-nama 4 Lokapala. Waisrawana adalah nama lain untuk 
l(uwera, tidak terdapat dalam NNT Bali. 

2) Apa yang dimaksud dengan Kacara atau bagaimana seharusnya dibaca, saya tidak 
berani mengira-ngirakan. NT Bali: pada; 

3) Mllng'lnak~n tapa yang terdapat dalam seluruh NNT adalah kesalahan tulis untuk 
mangunak'ln tapa yang kita dapati eli naskah-naskah lain, antaranya ·Adiparwan: 
amangun tapa. 
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sang hyang Mahameru, hiringilya lor wetan, ri kadhiran ikam­
beknya, mwaga ta kapaliingalang ring janmanya, manu~a tan ma­
nu~a, qewata tan qewata. Ya ta mitanya pagawe tapa, ahyun 
kahwata janmanya ri dlahanya. Hangreng~ pwa ya yan bhatara sri 
Wirwacana, mangdarmmaken darmma ri watE~k d.ewata kabaih, 
lumampaha ta ya mamuja ri ba~ara sri4 1 Wirwat;ana, ahyun ta ya 
rumevngeha warah bha~adi. Yeking mangke bawanya. 

Seg, neg, les! 5 1 Marma tan asuwe ring awan, dateng ta ya ring 
Buddhicinta, ri kahyangan bha~ara sri Wirwacana. Tumuluy ta 
ya mamuja ri bhatara. Ri tlesnya mamuja, manembah ta ya, ling­
nya: "Uddh sajna bhat.ara! Kasihana ta ranak bha~ara pwangku­
lun, warahen ri sang hyang Dharmma, sakala ri kapalangalang 
ring janma ni ranak bhatara, nguniweh pasambulih ira dadi janma, 
apan hana tinwan i ranak bhatJira, ikang wwang ring madyapada, 
hana hadyan hana hulun. Apa dumehnya mangkana, apan pada 
gawenya bhatara ika? Mapa ta kalingan ika? Ya ta matanyan 
atakwan i ranak bhatarii. Ndan warahen i ranak bha~ara6 1 pwang 
kulun, ri kalingan ika, nguniweh ri kahilanga nF 1 ranak bhatara. 
Warahen ira sang hyang Dharmma pwangkulun!" 

Uduh anaku sang Kunjarakar~tta, atyanta qahat qebya8 1 

ning tanayanku, ri hyunta wikana ri sang hyang Dharmma, mwang 

-4) Di siJ)i dan selanjutnya saya tanggalkan tambahan 9ri. 
$) Seg, sama dengan kata Snd. seg; bandingkan Jw. s~k. L~s dalam bahasa Snd. dan 

Jw. 11s; ~ adalah bentuk lain yang kurang 11\iim dari i1g ataujag yang sering di­
gunakan dalam Jw. K; Snd.jig; bandingkan Jw.jog. 

6) ROnak Bh!ltara = ananda Bhatira = ananda Bhat'ira (Dewa), tidak digunakan 
dalam arti sesungguhnya, melainkan untuk menyebut diri secara hormat (rendah 
hati), namun mengandung rasa keakraban. - Baca: warah't!n ranak. 

7) Sisipkan kle'a di depan ni, dan baca selanjutnya warah~n tanpa ira. 
8) Debya salah tulis, mestinya dibya; bandingkan Adip. fol. 119: atyanta dibyanta 

w~nang tumaiiak'tn i lara mami. 
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wnang tumakwanakna sambulih ing dadi jaqma, hapan hana ma­
nusa tin wan kawruhana . ta ya pangilang klesa sang hyang Dharm­
ma9 >, yatapin mangkana, yayan tanpa takwana juga ya, rasa sang 
hyang Dharmma, apan suka ya hi4epnya,_Mapa ta suka? Amangan ~ 
inginum 1 0 >, mahmas, mahuhm, manaqqang, ndah ya ta suka ri 
hiqepnya ngaranya. Tan wruh pwa hanaku kita tumikonikna 
sang hyang Dharmma. Kuneng mne kwama warahenko 1 1 > ri sang 
hyang Dharmma, matanyan enlka pangawruhanta, mwang pana­
rawanga ning panwanta; mwang1 2 > pasambulih ing dadi wwang, 
matanyan hana hadyan hatla hulun mangke haneng rat harata rwa. 
Kuneng konta kanyu maring yamani rumuhun, tum on ton 1 3 > 

ikang papa kabaih. Y a tika kawruhananta rumuhn. Y an datang 
ta kamu sakerika, samana ta kanyu warah~nku14 > ri sang hyang 
Dharmma. Ndah laku ta mareng lana 1 6 >, patakwanta ri sang 
Y amadhipati dumeh ikang papa, yan pangi~epaiicagati san~ara. 
Mangkana pawarahakna ri kanyu!" 

"Uduh sajna bha!ara, ndan lumampaha ranak bhatara pwang­
kulun." 

Seg, L'es! Sighih jati niti yak~a, sumelt~m ta ya ri jaladri; 
maningkab ta yawinqu 1 6 > jruadhi, ikang babahan mareng Yama­
loka. Kagyat ikang w,atek hyang qe sang Kunjarakam,qa, ya ta 
matanyan kumtug tikang lwar kidul kulon mwang wetan. Sdang 

9) Sang hyang Dharmma di sini sarna sekali tidak pada tempatnya. Baca: sangk'ln 
9arira. 

10) Baca: anginum. 
11) Untuk kwama warahen ko yang tidak ada artinya ini baca: kamyAwaraha ko 

(atau ngko) (NT Bali : kami hawaraha); atau kalau tidak : karnu warah"en - kwa. 
12) Mwang baca: ring; a tau ada sesuatu yang hilang; NT Bali : ring pasambaddanta. 
13) Baca tumontona. 
14) Baca warah~n-kwa. Lembar 2 dan 3 tertukar; demikian pula lembar 12 dan 13. 
15) Lana tidak mempunyai arti apa·apa. Mungkin di sini terdapat kata seperti Naraka, 

sebagaimana terdapat dalarn NT Bali : Yamani atau Yamaloka. 
16) Dengan windu (kemudian widu) agaknya dimaksudkan pintu secara salah. 
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atquh ikang antaralaya, kumed.ut ta bhatari pratiwi, umambeka 
rasa bubula; ugah agra sang hyang Mahameru, agiyegan tikang 
gunung, kumucak banu ning sagara; umiriti karang1 7 l bhajra, ka­
tub qe ning barat, sequng, halisus; aliwran tikang wigyatih 18 l, 

wangkawang, kuwung-kuwung, gogor19 l, tuger, larap-larap bar. 
Samangkana dur bek manikab widu ja.Iadhi, kambah qe sang Kun­
jarakarl!pa. Ya ta matanyan kagirin-girin giimiri cinta2 0 l sang 
Kunjarakar~p.a. 

Turangga marutapawanwagamF 1 l, adresangka ri bayu, 
lampahing sang Kunjarakar~p.a. Dateng ta ya ring catuspata, ri 
pasampangan ing awan: hana ngalor, hana ngiqul, waneh mange­
tan mangulon. Ikang mangetan, mari kahyangan bhatara Iswara, 
ulihan sang wiku sakti matapa. Ikang mangalwar, maring kahyang­
an bhatara Wisf1upada2 2 l, ulihan sang sureng rana ika. Ikang 
mangulwan, maring Budhapada ika, kahyangan ira hyang Maha­
dewa ika, ulihan ira sang sura dhana ika, sang akt:ti punya ring 
madhyapaqa. Ikang mangidul ya tika maring Yamaloka ika, kah­
yangan bhatara Yamadhipati ika, ulihan ira sang agawe hala ika. 

Catuspata ikang pasampangan ing awan, irika ta ugwan ing 
sang Dwaraka.Ia2 3 l. Ya ta mangmit ikang bhabhahan mareng 

17) Baca: umirit ikang karang. 
18) Baca: aliwran ikang wiyati. 
19) Terjemahan untuk togor-tug'f:r kabur. Dalam kamus K.B. tidak ada. 
20) Baca: gumit"is cinJa. 
21) Mungkin harus dibaca demikian. Diragukan apakah penulisnya sendiri memahami 

arti kalimat aslinya. 
22) Naskahnya berbunyi Wisnupada, tetapi sebagaimana kita ketahui itu bukan nama 

Dewa, melainkan nama tempat bersemayam. Di sini penyebutan nama-nama lain­
nya pun salah semua. 

23) Dwarakala, atau kalau dalam NNT Bali: Doraka/a (bandingkan Karrius K.B. di 
bawah judul dora), barangkali salah sebut, yang seharusnya: Dwarapala, penjaga 
gerbang. 
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swargga, law an mareng Y amanT, ikang I;>warakaHi manuduhakn ika. 
Ya tika kapanggiha qe ning sang Kurijarakarrwa. Satingru ikang 
Qwarakali, ri sang Kunjarakarqp.a, sinantonya ta ya, lingnya: 
"Ayayi sapa kita marangke, ikang catuspata? Mapa qwal}ta mara 
ngke?" Mangkana ling nikang Dwarakala. Sumahur ta sang Kun­
jarakarn_pa, lingnya: "Aku yaksa si Kunjarakar11!la ngaran i ngu­
lun, ikang atapa ri lambung sang hyang Mahameru wetan lwar. 
Kuneng mita ni ngulun mara ngke, kinwan ira bhatara ~ri Wirwa­
cana; ngulun kinwan mari YamanT, ndan ngulun atakwan dalam 
mara ngke." 

Sumahur ta Dwarakala: "Oh! Mangkana kupwa! 2 4 Uquh 
aten i ngulun laki, sang KunjarakarJ1pa! Siddha bagya ta kita bapa 
yan qat~~'ng. Ndanarayyanten2 5 > i ngulun kunang pwa ikang hawan 
mareng Yamani tinakwanakenyanren i ngulun. Ndah yeku ikang 
awan angidul tut d.el!ta. Igal-igru ta kita yayi, nyapan tahan kita 
katkana ptang, apanya ptang pinakabayanya mangke. Ya ta 
matanyan mawa damar sang matiwatiwa ri madhyapada, pinaka­
suluh ing atma, yan reke ring ptang, apan rasakna kipela nikang 
ptang yan tka, lawasnya pi tung wngi, hilang ptang." 

"Lawasnya yan tka, uquh kaka ni ngulun sang Dwarakala, 
mangkana kupwa. Ndan amita lumampaha ngulun kaka sang 
Dwarakala." 

24) Kupwa, yang banyak kita jumpai terse bar dalam legenda kita ini maupun dalam 
Tantu (tetapi tidak terdapat di dalam Kamus K.B.), agaknya merupakan bentuk 
lain daripada kumwa; bandingkan dengan perubahan suara dalam kata Jw. dupeh 
menjadi dumeh ; kapi menjadi kami. Dalam pada itu , dalam hubungan kalimat 
lain terdapat kata tersebut dalam arti yang dapat disamakan dengan kapwa; 
jadi misalnya: mangkana kapwa = "demikian pula" Bhoma-K. 11 , sedang dalam 
legenda kita ini mangkana kupwa berarti "begitu1ah kiranya". Dalam Sutasoma 
53 , a: hana kupwa hetu nira tan mafaranatikang swayembara, di sini kupwa di­
gunakan dalam artinya yang biasa: pwa, yaitu yang berarti "tetapi". 

25) Arayyanten rusak. Mungkin yang dimaksudkan arah atau aray anten. 
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"Aum yayi! Amberaber2 6 
> ing a wan yayi!" 

Lumampah ta sang Kunjarakarl}pa. 

Seg, le's! Marma tan asuwe ring awan, qateng ta ya ring Bumi­
patana. 2 7 > Han a ta ya ~rijatF 8 > dumilah sadakala, lonya sendriya; 
sendriya ngaranya, swalih ing mata tumingal. Hana ta babhahan 
kapanggiha de nira sang Kunjarakal"l1pa, inebnya tambaga, lerega­
nya salaka, tuwin kucinya mas, tabak lalenya wsi; ikang hawan 
sadpa sarwah lwanya, inurap ri natarata ginwamaya ring tahi ning 
lebu kanya; tinaneman ta ya handong ban; kayu masqang asinang, 
winwaran asep qupa, mrabuk arum am bung nika, siqJ)awuran kern­
bang ura, pinujan kembang pupungwan. Ya ta matanyan maruhun­
ruhunan ikang watekang, papa kabaih winalingnya dalam maring 
swargga ri hid.apnya. Liwata sang Kunjarakar11p.a sakerika. 

Seg, les! Qateng ta ya ring tgal Petrabawana,29 > saywajana 
lwanya. Mangaqeg ta sang Kunjarakar~r.a, ri tpi nikang tga.I Agni­
kwarawa, tinambak ing api tepinya ri tngah ikang Bumipatan~. 

26) Amber a tau aber tidak ada dalam Kamus K.B. Tentunya berasal dari akar yang 
sam a ber (wer) seperti iber, hiber dan samber. 

27) Bhumipattana = "Kota bawah tanah", nama daerah atau sebagian daerah Dewa 
Yama. Kata ini dibuat menurut pola bhumigrha. Dalam naskah kita ini terdapat 
sinonimnya: Ayabhumipattana, sedang NNT Bali di mana pun menggunak~ 
bentuk terakhir atau Ayahbhumipattana. Tetapi karena ayah Skr. berarti besi, 
dengan demikian tidak cocok, mak saya beranggapan, bahwa yang dimaksudkan 
adalah Adhobhii.mipattana, yang artinya sama dengan Bhumipattana, yaitu "Kota 
bawah tanah". Karena kurangnya pengetahuan tentang hukum sandhi, tetapi 
memahami akan artinya, orang dapat mengejanya Adhahbuhmipattana. 
Bhiimipattana adalah sebuah nama dasar bumi yang mungkin terdapat dalam 
dongeng-dongeng rakyat dan siapa tahu lam bat a tau cepat dapat kita temui kern­
bali dalam salah satu dari sekian banyak dongeng-dongeng India. Tetapi sampai 
sejauh ini nama itu belum pemah kitajurnpai di mana pun. 

28) Niscaya yang dimaksudkan dengan ini ialah Crijati. 
29) Yang dimaksudkan Pretabhavana, atau kalau tidak Pretabhuwana, = dunia orang 

rnati. 
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Ya ta ugwan ikang kayu Kalpakandaga, 3 0 l kayu-kayu marwan 
kan.qaga, kucupnyaa 1 l tajf, rinya sarwwasaiijata, gengnya sapu­
cang, ruhurnya sapuluh qpa, lwe ning ahubnya sapuluh lak~a i 
swarnya trna kandaga, duku nika taji, lawan curigga. Irika tang 
watek papa mangiqepancagatf sang&ara, ya tika linud sinakitan 
de ni sang Yamabala. Mapa ta lwiranya katwan qe sang Kunjara­
kar11p.a? Hana winadung kapalahya; hana sinangkala; waneh 
sinebitaken silitnya kadiwaqi,32 l pinupuh ta ya ring gada wsi, 
siwak ta kapalanya, cumwe~ot ta ya huteknya; th~r hinurun33 l 

sukunya, pareng ta ya sakasatus pisan, pad.a marempu, dinuk ta 
ya ring sula wsi, gengnya sapucang, d.awanya sapuluh qpa, pareng 
sakasatus pisan. Mapa ta lwiranya? Kadi walang sinundukan. 
Manangis ta ya hangananganangi. Hana sambat hidung bapa, 
waneh asambat anakrabinya. Hana ta paksi yaksa Sisantana 
ngaranya, ga.Iak mahelar curiga, kandaga pinakakukunya, kuku 

30) Yang dimaksud agaknya gambaran neraka di India yang terkenal dengan nama 
Khadgapatra atau Asipatra, artinya "yang berdaun kelewang". Salah satu di 
antara neraka-neraka itu bemama Asipatrawana; lihat Kamus Petersb . di bawah 
judul itu dan Mahavastu (terbitan Senart) I, 7, 8, 11, 16, 12, 2, 21, 13; dalam 
naskah-naskah Pali pun terdapat Asipatta - niray a, . an taranya Jut. fterbitan 
Fausboll) VI , 250. Kandaga ejaan rusak dari Khadga. Kalpakhadga tidak dapat 
saya terangkan lain daripada kelajiman orang Jawa memutar-alihkan susunan kata 
majemuk Sanskerta, dalam hal in! khadgakalpa (= yang serupa kelcwang), meski­
pun saya belum pemah menjumpai kata majemuk demikian di tempat lain . Satu 
contoh kekeliruan dalam memutar-alihkan susunan sebuah kata majemuk adalah 
kata Jw.K. jitasabha (= terhormat) (Bhoma-K. 140 ; Riim . 2309) untuk kata 
Sanskerta sabhajita, yang sama sekali bukan kata majemuk, dan tidak ada sangkut­
annya balk dengan jita maupun dengan sabha. Bandingkan Kamus K.B. di bawah 
judul kandaga. 

31) Kucup bentuk Jw.K. untuk kata Jw.B. kuncup. Tetapi di sini salah penggunaan­
nya untuk "trubus". 

32) Kadiwadi . . barangkali kawadiwadi, terkena .(senjata) wadiwadi. Sunda : badihadi. 
33) Hinurun saya baca hinarun, sebab kalau benar yang diperkirakan hurun = Sunda 

hurun , terikat menjadi satu , tidak cocok . A run , dalam Jw .K. mempunyai arti 
lebih dari satu yang dalam bahasa Sanskerta disebut math , pertama yang artinya 
"mengaduk". Dalam bahasa Indonesia pun terdapat kata arun yang mempunyai 
arti yang sama: "mengaduk ". 
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manwal bhajra, mahlar kandaga, mawarung taji. Ya tika manam­
ber saking kalpaka~qaga. Ya tika rumakut ikang papa kabaih, 
pareng saksatus pisan, linud sinahut ing swana yak~a, asu matqas 
rak~asa, pareng sakasewu pisan. Hana tugel gulunya, waneh babal 
wtengnya, makoleran ususnya, satibanya saking Kalpakandaga. 
Kunang ikang ahurip, ya tika tinutaken binuru de ning swana yak­
s.amuka, wadwa ning sang Y ainadhipati ika. Hana ta yak~agni­
muka, api ya tanganasuku. Ya tika mangusi ikang papa, marampak 
ta ya pareng sakasewu pisan, inambet!!_ya ta yawaknya, gsengawak­
nya, murungis untunya, mulu wiji ning matanya, mangohan 
marengan, masambat-sambatan mati tan ahurip, mning mekeh 
pranantika sadakala Ikang ahurip, ya ika malayu maruhun-ru­
hunan, silih-k~yuh pu~qak,geyuh awaknya, de ning panas ikang 
Agnimuka, sing katututan de ni sang Yamabata, sinikep hinanto­
baken ring sula wsi, gengnya salngen, dawanya sagpa sarwah, trus 
taya magalutang, sakeng silitnya maring wuwunanya. Waneh ma­
layu, inusinya ikang Kalpaka~qaga, pareng sak~ewu pisan akam­
pul. Satkanya iswarnya bcik pangubana ri hiqapnya. Ya tika hi­
ninggut ikang kayu kandaga de nikang paksi yaksa. Ya tika p-aka­
cere'ceb, sakwehnya bas~i p~arawasa. Mapa ta lwirnya? Hanya 
ta siwakapalanya, rantas iganya babal wtengnya, mules3 4 l usus­
nya, sayat bahunya, tan mati tan ahurip ta ya, sd.angnya manggih 
pancagati san~ara; tuwin ta ya pinagaweken ta ya bancana, ikang 
banu mariiicik manglurak-lurak, kadi l>anu ning talaga ika lwir­
nya, yaya enak inumen ri hidapnya. Ya tika marampak pinaranya. 
Satkanya irika, kedekaii tikang dukutaji, trus ta ya sukunya, 
sumirata ya rahnya, tiba ta ya kabaih, kadi sinula ika lwirnya, 

de nikang sarwwasaiijata. Tka tikang pak~i Yak~amuka, inigutny~ 

34J Mulifs di sini tentunya sebuah bentuk Ir.in dari m~te"s,'!llengalir, meleleh, berham­
bu ran ke luar. 

Bandingkan: Bisaya bolos= mengalir (terutama mengalimya darah). 
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tikang Qiwapatra, 3 5 l ruruh ronya kabaih, kadi suji ning landak 
ikang papa, qe nikang sarwwasaiijata, inabiha ya hawaknya, qe 
nikang Agnimuka, kumicik36 l ta yawaknya, cumocwata hutek­
nya, tan mati tan ahurip ta ya, mning mekeh sangsara sadakala. 
Mangkana tikang papa katingruan de sang Kuiijarakarp.pa. Ya tika 
kadi hiniris hati ni sang Kunjarakarn_pa kapuhan tumon ikang papa 
karmanya, tan pakahuwus hidapnya. 

Mangadeg ta sang Kuiijarakarrwa. Sawulat ikang kidul katwan 
tikang parbwata Sanggata denya, gunung wsi matakep, lawan 

· rwawangnya, molah sadakala. Irika tang watek papa winigraha, 
winragaken kinon maliwata, ripanglak nikang gunung wsi. Ya tika 
makintiran altdun, kadi prit miberrika lwirnya. Saranta pwa 
hambeknya sang Yamabala. Ya tika sinakitan ta ya, pinupuh ta ya 
ri gada wsi, gengnya sawit ing pucang. Waneh tinujah ring sula wsi, 
pareng sakasatus pisan, dawanya sapuluh dpa. Mapa lwirnya? 
Kadi walang sinundukan inungsinya sing aglis, Manembah ta ya 
ther awu patra, 3 7 l kasih lingnya: 

"Ah ampukulun sang Cikarabila! Ndan kasihana ta sanghu­
lun, huripen taku wehen mangjalma ring madyapaqa, warahen 
ring yogyayogya,38 l palar wnanga wiratya, hulun ira sang panqita, 
gumaweyalma kaparamartan! Mangke pwa pala ning murka ginaw­
yaken." 3 9 ) 

35) Yang dimaksud tentunya asipatra. Bagaimana terjadinya kata tersebut dalam 
naskah, sukar diperkirakan. Mungkin kesalahannya ter!etak dalam hubungan· 
nya dengan kata Jawa siwapatra. 

36) Kicik, kemudian masih kita temui lagi pada fol. 8, b, tidak ada dalam Kamus K:B. 
Tetapi bandingkan Jw. kicik. 

3 7) Kata patra yang rusak ini say a baca patri a tau rna tri, berasal dari tri, teri. 
38) Yogyayogya seharusnyayo~yogya. 
39) Untuk menjelaskan penggunaan kata ginawyaken ini, bandingkan arti kata Sunda 

buwat dengan kata Melayu buwat, Bisaya buhat, pekeJjaan, selanjutnya Tagalog 
buhat, mengambll, dengan Jw. pupu, mengangkat, Jw.K. memungut, Dayapupo, 
mengambil, mengumpulkan. 
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Tangis: "cih nahah!" Cemih dahat iking4°l papaya ta karih, 
enaka sy ambekmu. Di kapanaku ~ehenta41 l mangjanma? ubu­
ren matika rat kabaih, nguniweh tikang dharmma. Mapa karika­
na42 l dlahanmu? Mapa yan kadi sinanga ikang ran demu ,43 de 
ning hahengkaramu nguni, nguniwe ko ngambekan~pu, amatl­
~ati janma tanpa dwasa. Mangke pwa papamu, ya tika matmahan 
sula wsi. Y a tika tumrajana ring sariramu, pal a nikang murkan4 4 l 
ginawyakenmu. Ndah palamu ta kwang papa kabaik! 

Tap kepukecus, kqepekd.ep~k, linud pinupuh ring gada wsi. 
Tap kepu-kepuk, kecus cereceb. Samangkana qe ning sang Yaina­
bala, hanatiki45 l ikang watek papa kabaih, marengantanalara.45 l 
Ya ginantung winwangan api. Samangkana ikang papa katwan 
qe nira sang Kunjarakar11!1a, mangadeg kamamegeten, tumingal 
ikang papa winigraha de ni sang y amabala, hangrasa linu hati ni 
sang Kunjarakam.r:ta, kaqi hiniris sarwwasandhi ning awaknya, kaqi 
ta ya manganjali ri bhatara sri Wirwacana, lingnya: 

"Ahah namu bha~ara namasiwaya! Tanpahingan juga sih ira 
bhatara iri ngulun, yan kin wan ngulun mareng Yam ani, tumingala . , 
~ahana nikang papa kabaih. Wruh pwa ngulun kalinganika." 

Mangkana ling sang Kunjarakarqpa, ther angastuti, lumampah 
ta ya d.ateng ri kahyangan bha~ara Yamadhipati. 

40) Kita cenderung menggunakan ikung daripada iking. 
41) Baca: di kapana ko wehen-kwa. 
42) Barangkali harus dibaca : karika han-; 
43) Baca: rat de atau dengan Sandhi : radde. 
44) Baca: ni kamurkan-mu. 
45) Baca: anakiti, dan tidak jauh berikutnya: marenangan alara. 
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Seg, les, rep! :pateng ri kahyangan bhat.ara y amadhipati, 
apan tan apugung sang Y amadhipati, ri sang Kunjarakarrwa, ya 
ta matanyan paswegata: 

"Uquh siddhabagya ta kita yayi yan d.at6ng, ndanarayyanti­
ni46 > ngulun! Mapa dwantaten i ngulun mara ngke? Dingaren kita 
yayi tka mara ngke. Mapa dwanta lawan karyyanta?" 

. 
Uquh kaka sang Yamadhipati! Dwan i ngulun mara ngke, 

kinwan ira bhatara ~ri Wirwancana ngulun, nqan ngulun malaku 
pinadharmmaken ring sira kaka sang Yamadipati, de ni kapalang­
alang ri janna ni ngulun: manu~a tan-manu~a, qewata tan-d.ewata. 
Ngulun durung wruh pasambulih i qadi janna ngulun. Ya ta 
tinakwanaken i ngulun ing sira. Ling bhatara «;;ri Wirwancana: 

"Uquh rahayu dahat iku patakwananta sang hyang Dharmma. 
Kuneng wuwusaku ri kwa, matanya enaka parengenta sang hyang 
Dharmma, mwang panarawanganing panwanta. Laku roaring 
Yamani rumuhun, tumwanton sakweh ning janma hangiqapanca­
gati sangsara. Tka pwa kanyu sakeng y amani, samana ta kanyu 
warahenku ri sang hyang Dharmma." 

Mangkana ta ling batara ~ri Wirwacana iring ngulun. Ndan 
'kasihana ta ngulun kaka s~g Yamadhipati! Warahen ring kalinga 
nika. Lawan ta waneh patakwanan ing ngulun iri kita kaka sang 
Yamadhipati! Ndi ta hawan katon sake ngke, matanyan kagiri­
giri kaka twanya4 7 > ni ngulun, tinambak ing apuy; kidulnya gu­
nung wsi mwalah sadakala, matangkep lawan rwawangnya ta ya. 
lrika tang wa~k pap~ kadi pinipis qe nikang gullung wsi; reme· 
kapalanya, cumwetwak ta huteknya; mele ilatnya, mulu wiji ning 

46) Baca: arah (a tau aray) an t~n i. 
47) Baca: twasnya. 
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matanya. Tan mati tan ahurip ta ya, san~ara sadp.kala. Mapa 
dumehnya mangkana? Widhi hyang mami karika? Ya ta warahenta 
ri ngulun kaka sang Yamadhipati!" 

"Uduh mangkana kupwa sang Kuiijarakarnna. Nd'ik warah 
ta kita y~yi; paenak ta qenta renge. Ikang hawa~- katwan tejanya 
sake ngke, ya tika ring Ayahbumipatana ngaranya; kunang ikang 
katwan angunggul ring tngah, ya tika Kalpakandaga ika; kunang 
ikang atpi kidul angadeg ahi reng ageng katwan, yeka Parwwasang­
gata ngaranya, gunung wsi matakep lawan rwawangnya. lrika ta 
ikang papa binuru 9-e ning bala ning ngulun ya ta dusk~tinya nguni 
ika mahala ring madyapaqa. Ya tika makinqayiitan ring atma, 
hamalaku bhinukti. Mangkana karmanya. Ikang gawe hala, lawan 
gawe hayu, pada harep ta bhukti, ya ta sukaquka ring awaknya. 
Ikang Bhumipatana, katmu ri gawenya hala. Pira ta kweha nikang 
papa katwan qel)ta nguni? Sewu rong ewu karika katwan d.el!ta, 
tan kinawruhan kwehanya, ibek ikang Bhumipatana qenya. Pira 
ta lwa nikang awan tinut qel)ta nguni? Saqpa sarwah lwanya. Ya 
tika kaqi kinulah48 

> qe ning watek pap_a. Kunang ikang hawan 
tiga, sakilan lonya, katuwuhan de ning trnalata, mapa ta yan 
mangkana? Qe ning akgik ikang ~gawe hay·u, akweh agawe ha.Ia, 
paqa haqu sadud.uhuran, ikang wwang ri madyapaqa. Ya ta mata­
nyan sang KuiijarakarJ!pa! haywa tan pamrihatapa!" 

"Uquh kaka ni ngulun sang Yamadhipati! Mangkana kupwa. 
Purwwaduskrti hetunya. Paran pwa karananyahurip muwah, 
apan mati nguni ring madhyapaga, ika mati ya rrla.sarira muwah 
lwimya tika ring Yam ani." 

48) Terjemahannya masih meragukan. Beberapa artian yang kita kenai, tidak cocok. 
Say a kita ini suatu kerusakan bahasa berasal dari kata Sanskerta izkula. 
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"Uduh haringku sang Kunjarakarnna laki! Apugung dahat 
kita yayi. Nihan kram.anya, pahenak ta .. pangrengnta, apan lilima 
ikang hatma49 

> haneng sarira, lwirnya: hatma, paratma, niratma, 
hantaratma, centanatma. Samangkana ~wehan ing atma haneng 
sarira. Ikang cetana, ya ta ikang gawe t~sn,a, ya ta misanaknikang 
hatma pat; ya ta dadi kinimpelaken, ya matmahan ri sarira gatra. 
Ikang duskrtinya nguni, ya ta tumud,uhaken ikang hatma, karana 
nikang qateng roaring Yam ani. Kuneng ikang wisesa, sira ta mang­
sil sarira nira, sira gawe hatma lima lwirnya: hatma, paratma, 
niratma, hantarahatma, cetanahatma. 

Ikang hatma ngaranya, panwan; niratma ngaranya, pang­
rungu; hantaratma ngaranya, usw<l§a; paratma ngaranya, sabda; 
cetanatma ngaranya, hidap; ya tika misani kabaih, dadi ta ya ma­
hatma sarira. Ya tika ~aring aharep. Ikang aharep, ya tika dadi 

49) Kalau kita urai bagian-bagian teori metafisis-fisiulugis, kita akan menemukan 
persamaan tertentu antara 5 Atman dan 5 Skandlla dalam ajaran Buddha, sejauh 
menyangkut unsur 5 besar yang menjadikan tubuh kita menuru t kedua ajar an ter­
se but. Tetapi hanya sampai di situ saja . Sebab , jangankan Iitman sebagai daya 
pembangkit hidup bertentangan dengan ajaran kepercay aan Buddhisris, peranan 
masing-masing atman itu sendiri satu pun tidak ada yang mengena pada skandha­
skandha tersebut. Yang jelas ialah , bal!Wa annan diartikan prana (= semangat, 
sumber hidup), jadi terdapat beberapa persamaan antara 5 Alman dan 5 Prana 
dalam Chandogya Upanisad , yaitu : napas, tutur , pendengaran , penglihatan dan 
rasa hati . Tetapi di sini pun perbedaan terlalu besar untuk memikirkan adanya 
suatu hubungan langsung, sebab sumber dari mana pembagian itu berasal adalah 
berlainan sam a sekali. Dipandang darisudut ilmu bahasa, terhadap peny amaan 
antara atman dan prtma tidak ada r .. asalall, karena baik yang satu maupun yang 
lain dapat saja berarti "napas", dan itu pun ialal1 artinya yang asli , tetapi sebagai 
suatu sistim yang membagi-bagi faal masing-masing ke-5 atman a tau prana sedemi­
kian rupa, adalah asing sama sekali. Lebih asing lagi ialah caranya menggunakan 
iitman dalam gabungan kata-kata paratman, antaratman dan niratman berikut 
segala penjelasannya. Niriitman. yaitu "tak-bemyawa" adalah tidak masuk aka!. 
Rasanya seolah-olah dengan menggunakan kata-kata Sankerta yang menyebu tkan 
istilah atman , yang secara kebetulan dipilih dan dianggap sebagai istilah asing dari 
J:lahasa Sanskerta yang suci, adalah untuk menanamkan kesan dan pengaruh dalam 
hati orarJg-orarJg a warn. 
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wi~aya.50 ) Tan wruh pwa ya hametyang usadha. Ya tika dadi 
wulangun, haQgam~k anumpu, angetal anguwil, hanluh, hang­
racun, hamati-mati wwang tanpadwasa, amangan anginum Ulih­
nya gawe ha.Ia, ulihnya tan caramata,5 1 ) ya ta kawic;e~a qe ning 
cetana ika, hapan ikang hiqap lumaku tanparerena rahina wngi, 
pagawenya hala. Mati pwa ikang wwang, ya ta hamawa mara 
ngke maring Yamani, ikang sinakitan pinupuh ri gada wsi ika, ya 
ta duskrtinya nguni, gawenya mahala, ya ta dadi c;ula wsi, gada 
wsi, ya • tiku tumagihaken gawenya hala. Sapwalah sapwalih, ya 
ta katmu hala; gawenya hayu, ya ta katmu hayunya, apan paqa 
humadang ikang duskrtinya5 2 ) nguni, ya tika tumuduhaken ing 
paran;a. Ya ta sinang@h wi~e~a ning aharep, wise~a ning alumuh, 
apan pa~a sadana ning ahurip ika. Hurip ika kawi~e~a de ni pati, 
tutur ke~er5 3 ) de ning lupa, yatna kawi~e~a qe ning brantajnana. 
Ya ta matangnya haywa tan prayatna, ring sabqa, ring ambek, 
Ndanyanten i ngulun sang KunjarakarJ!pa, kita manganakna54

) 

tapa. Qen tumulus juga de ning a tapa; den a tap ikang hiqap; 
haywa pati suliksak hikang hidap. Ya ta sinanggung atapa ngara­
nya. Sampunya pwa atap ikan~ hid.ap, alusen tikang ambek. Ya 
ta sinangguh angalus ngaranya; alusen ring sarira nira, ya ta pangi­
lang mala ring dlahan, narapwan tan tka ring Yamani. Ndah duweg 
de ning ah~ngkara! lkang rajah tamah patenana, de nikang kasan­
tosan. lkang qe'ba moha, patenana ring sanism~ti.5 5 ) Ndah yayi 

50) Wisaya di sini hendak!)_ya kita terima dalam arti wisayin; sangat boleh jadi ini 
salah ungkap dari wisayi. 

51) Tancarumata tidak mempunyai arti apa-apa, suatu kesalahan. Say a kira oleh 
penulisnya dimaksudkan taccanumata, "dengan sengaja dan suka hati". 

52) Duskrti, atau digunakan sebagai kiasan untuk Krti, atau pengungkapannya yang 
rusak. Perbaikannya yang paling sederhana agaknya demikian : apan pada huma­
dang ika sukrtinya Ia wan ika duskrtinya nguni. 

53) Terjemahannya meragukan : ked~r atau ked'lr dalam artian ini di tempat lain tidak 
dikenal. 

54) Di sini manganakna seharusnya mangunakna. 
55) Sanismrti suatu perubahan dari kata Sanskerta samsmrti. 
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sang Kunjarakarnna, duweg samangkana pawarah ing ngulun iri 
kita. Pamrih ta kita panembah ring bhatara ~ri Wirwacana, pama­
alku rinuwat mala nyanten i ngulun, pala ning wruh ring sang 
hyang Dharma, ilang ikang klesa ring sarira." 

Mangkana ling bha~ara Y amadhipati. 

Uduh kaka ni ngulun sang Yamadhipati! Huwus ika pawa­
rahta ring ngulun, anusup tkeng tahulan,5 6 l de ni ngulun ahid}iPC\:. 
Muwah takwanakna ni ngulun iri kita kaka, sang Yamadipati. 
Anengguh rakwa kita hangla wwang sari-sari, btah kita tan kaha­
nan papa. Mangke pwa yan tinwan i ngulun, ikang kawah kinu~­
baken, inasahan, wineh aradin. Mapa kalingan ika kaka sang Yama­
dipati? 

Uquh yayi sang Kunjarakarf1pa, kadi ngulun5 7 l iki hangla 
wwang, apan d.uhun lumebuh dawakta5 8 ) ya maring kawah, 
gninya mati den urubaken. Paqa haruhun-ruhunan lumebuh rna-

56) Di depan de dalam naskah ini niscaya sebuah kata yang mempunyai artian "baik" 
atau sebagainya telah hilang, mungkih hade. Bentuk konjunktif llid'lpa di sini, 
sebagaimana sering kita jumpai dalam naskah ini, tidak tepat. 

57) Baca: sangulun. 
58) Dawak (sendiri) saya baca : darwak = druwak (bondong, kelompok , Pe.n.). 
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Catatan Pen.: Darwak dalam Kamus Kawi (Jw .K.) - Indonesia Wojowasito = 
gunting. Kamus Juyboll = schaar. 
Schaar (bentuk jamaknya: scharen) mempunyai 2 artian: 
(1) gunting, (2) kelompok, bondong, gerombol, barisan . Ka· 
rena dawak oleh Kern diteijemahkan dengan aileen (sendiri, 
sendirian; Jw .B. dhewe, dhewek, dhewekan? Pen.) (dalam Ka­
mus Jbl. mau'pun Wjws. tidak ada), maka darwak (druwak 
tidak terdapat dalam Kamus Jbl_. dan Wjws.) pastilah merupa­
kan lawan kata dawak. Maka janggallah darwak diartikan 
schaar = gunting. Saya pasti darwak = bondong, sebab Kern 
dalam teijemahan Kunjarakarnanya pun menyebutkan : 
"Zoodra zij in scharen den ketel ingaan ... ", yang artinya : 
"Jika mereka berbondong-bondong masuk dalam ketel . . . " 



ring kawah, apan gawenya nguni mahala, tan kna tinangguhan ~e 
ning wwang atuhannya, k~e pwalahnya bicaruka, manasika ring 
jagat, akrsah pada nikang wwang, asampe ring wwang atuha, 
tan hana den ila-ila. Ya ta mitanpa den teqiini ikang kawah. Duhun 
ngulun atugu kewala juga, kinwan de ning s~na bhatara. Kuneng 
pwa ikang kawah, mitanya5 9 l kinurebaken, in~ahan wineh 
aradin, hana papa meh lumebuha ring kawah dlahanya, tan pa­
hingan ageng ning papanya, satus tahun lawasnya kinla ring kawah 
dlaha. Huwus pwa ya kinla ring kawah, tka tang paksi yaksi yak~i­
muka, rumakuta iriya wa,wanenya roaring Kalpakandaga, pagu­
takna ring Kalakandaga, rinya bajra, dawanya saqpa sarweh, 
gengnya sapucang, halandep ta ya hangicVngdan,6 0 l hingiqirTdan 
ikang api yaksamuka, amurub angarab-arab i swarnanya. Kumicik 
awaknya, tan. mati tan ahurip ta ya. Lawasnya sinangsara !;eWU 
tahun. Meh ta ya lumebuha ring kawah mangke. Ndah ya ta 
karananya pinahayu ikang kawah. 

Uduh kaka sang Yainadipati! Enak dahat pangawruhta kaka, 
angres alinu juga hati ni ngulun, har'enge wuwusta, hilang juga 
hyun ing ngulun huripa, mangrenge sabdatlta kaka sang Yamadi­
pati. Ndi ta sangka nikang papa kaka? 

Uduh an tin i ngulun sang Kunjarakar~pa! Saking swargga 
ikang papa sangkane. Tan pangrungu kari kita sang Kunjarakar~!la, 
hana widadara sakti, anak sang hyang Indra, sang Purn.Qawijaya 
ngaranya? Saking kendran sangkane. Ageng dwasanya, atyanta 

59) Baca : nimitanya. 
Catatan Pen. : Dalam Verhandeling aslinya (Verh . Kon . Akad. A jd. Letterk., 

nieuwe reeks, dee! III , no. 3, p . 52) Kern menulis : " Baca: 
mitany a". Agaknya ini suatu kekilafan, sebab mitany.a tercan­
tum dalam naskah dan ini kesalahan tulis untuk nimitany a, 
atau dalam Jw.K. yang mumi: nimittany a. 

60) Baca: ini-;,idi'rfidan. 
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hengkaranya, wgig, burangkak, angalapi stri larangan, mangdeda 
wwang tanpadwasa, asampe ring wwang atuha, apeda ring wwang 
ka~e~ih. Iningetaken de ning gawenya hala, dinuduta ya de ning 
dusk~tinya nguni ika pwalahnya nguni mahala; mati pwa· ya, ya 
tika manuntun maring kawah." . 

"Ahah! Sapa61 
> ta lingta kaka sang Yamadipati? Sang Pur­

nnawijaya lumebuha ring kawah?" 

"Sigih, yayi, apan dalem papanya." 

"Cih! hah! hah! uduh! Kapuhan juga ngulun kaka sang 
Yamadipati, yan papa sang Purnnawijaya. Aparan kalinganika 
sang Yamadipati, apan antyal)ta ikang swargga kahanan ika, 
mwang ikang dewata kabaih, pad.a bakti iriya, nguniweh ikang 
widadara, widadari, pada bakti iriya. Y a ta karana ni ngulun agwok 
make~ Kapingin ta ngulun tumingali sukanya, tumeduna pwa ya 
ring kawah mangke! Ya ta karana ni ngulun kapuhan denya. Tu­
win sanak ing darmma ngulun law an ika. Y a ta karana ni ngulun 
alara denya. Namu batara nama siwanya. Kamayangan ngulun 
uwus anembaha ring bat.~ a ~ri Wirwacana. Y adyapin gane ngulun 
lumebuha ring kawah, yan tan bhakti ring bha~ara. Ndan tulusakna 
asihta ri ngulun kaka sang Yamadipati, kita pinakaguruha ni ngu­
lun ring hayu. Lawan ta waneh takwanruma ni ngulun iri kita kaka 
sang Y amadipati. Yen malaku janma ikang papa wineh karika kaka 
sang Y amadipati?" 

Uduh ari ni ngulun sang Kuiifarakarn_na laki! Ndan wineh 
mami ikang manjaqma ri madyapada, ndah lamun uwus amukti 
pancagati sangsara rumuhun, mangjanma ta ya ring madyapada, 

61) Baca : apa. 
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lwirnya, kulitnya, dagingnya, rahnya, tahulanya, sing ~arwwa­
Sal}dhi nyawaknya, ya tika hinereb mami, minwar lawan kern­
bang ngura, sil!amburataken mami ring madyapaqa. Ya tika dadi 
kararamah, lwirnya: weqit, cacing, tetek, litah, hiris pwah, uler 
tahun, sakweh ning kinelikan ing rat. Sewu tahun lawasnya irinya. 
Mati pwa ya, mangdadi ta ya muwah, lwirnya: pingpilikan, kutis, 
kukudikan, ampal, tawwan, kubr'em, olan walan, smut, karwa 
rwatwa; lawasnya iriya, satus tahun. Mangdadi ta ya muwah, 
lwirnya: walang, wulang walahan, age-age, ucit, ayuyu, kul susuh, 
sakweh ni kapangan, yatika pinakadadinya; lawasnya iriya, ~ewu 
tahun. Mandadi ta ya muwah, lwirnya: manuk, hayam, banak, 
itik, sakweh ning asuku rwa; lawasnya irinya, satus tahun. Mang­
dadi ta, ya muwah, lwirnya, asuku pat: tinggalung, tigiling, bajing, 
jalarang, tikus, kuwuk, sasalya, kancil, kiqang, waraha, segung, 
sakweh ning asuku pat; lawasnya iriya satus tahun. Wineh ta ya 
dadi wwang, tan sarwasa, lwirnya: wukuk, wuta, tuli, wudug, 
sikel, bisu, cabwal, edan, busung, burut, picek, buler, beler, belek, 
wiket, dawir, suwing, kiiiCat, salwir ning wwang tan sarwasa ring 
madyapaqa. Samangkana cinanya saking Yamani, salawasnya ma­
miikti lara juga. Mangjanma ta ya muwah, jati palipurnna, cepupu, 
tuha nakawsi sang pradana, tadah wuk, tunggu mati, mararambhi­
rambi, kdi, kuming, Iaii]o, kasesih, ayan edan, budeg, tubungen, 
gringringagirih, tanpatulungen. 6 2 l Y a tika cinanya saking Yam ani 
ika. Samangkana pawarahan i ngulun iri kita yayi sang Kunjara­
karJ1!la! Laku ta wali panembah ri saTna bha~ara ~ri Wirwacana. 
Pamalaku winarah ri sang hyang Dharmma, marapwan ilang ikang 
klesa, ri sarira ny anten i ngulun. Mgapa hiju arusita ri daqi wwang; 
mgap tan molah hangelametaha bcikan ing dadi. 

62) Bagaimana orang-orang dengan segala cacat yang dideritanya dapat dikatakan 
"pada hakekatnya sehat sempuma", sukar diterangkan, kecuali kalau dimaksud­
kan sehat ketika lahir, tetapi menjadi cacat kemudian. 
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"Uduh kaka ni ngulun sang Yamadipati! Antyanta dahat juga 
sihata ri ngulun kaka. Mne ta kaka winali6 3

) ni ngulun, tan tuhwa 
juga wuwus ing wwang atuha: jadi-jadi wwah ing tmu; caluk-caluk 
wwah ing kamaligi. Gawe hal a, ya ta hal a katmu; gawe hayu, ya 
hayu katmu. Mangke kapwa puhara ni wwang tan pamituhu wu­
wus ing awwang atuha. Kunang sang Purnnawijay-a, amintuhu 
ngulun yan apapa, yan macya husen, apa~ mahiqep san~ara; 
mangkwagringnya wudug, tan kneng iniku denya mwajar. Kuneng 
ulun kaka tumuta iri kita, ndina ngulun mangnakna kabaktin 
iri kita, kaka ~ang Yamadipati, apan kita hamarah ring hayu, 
amratyak~akna sang hyang Dharmma iri ngulun." 

'' .urn yayi sang Kunjaraka~na!" 

Nihan ta sang Kulliarakarqpa mangnakna kabaktin, mamuja 
ta ya ri sang Yamadipati, manembah ta ya ther amit lumampahi: 

"Uduh kaka sang Yamadipati! Ndi dalam roaring kendran 
kaka? Ndan tuduhakna ta ngulun ring hnu!" 

"Uduh ante'n i ngulun sang Kunjarakarn.!la! Yeku kang 
angalwar angetan tut denta!" 

"Bwah ta kaka ni ngulun Yamadipati! Ngulun amit lumam­
paha". 

Sinungaken tan tininge't. Seg, les! lumampah ta sang Kun­
jarakarn.:J:la. Tumedas ta ya roaring kendran, wilasa nika ri kahanan 
ira sang Purqpawijaya, m"iuma tan asuwe ring awan, qateng ta ya ri 
kahanan ira sang Purn.:t:tawijaya, tatkala ri tngah kulem. Ather 
aminta wnga ni babahan, ya tika manatag ineb: tap, gong, gwang: 

63) Baca: winaling. 
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"Ndah yayi sang Punwawijaya! Ndan ngulun aminta wBga 
ni lawang sakareng". 

Sang Pum.ttawijaya .· sdang enak aturu, lawan kasihlmya. 
Arengl ta sang Kusumagandawati, athera ta ya sumahur: 

"Awin ngawin,64 syapa ta sireku, hamalaku wnga ni lawang 
tatkala tngah wngi?" 

"Uduh an ten i ngulun, aku iki yayi, si Kunjarakal'I!ra ngaran 
i ngulun. Sang Pul'I!!lawijaya akwanen atangya". 

"Uduh kaki sang Pu~ttawijaya, tangya ta kika ni ngulun! 
Tka ta sang Kunjarak~ra". 

H~h! hell! Nyan ta syapa lingta ibu? Sdang enik aturu ngu­
lun. Ri kaka sang Kunjarakamna? Uduh mingkana kupwa ibu; 
pasung dwara sakareng". 

Tan wihang sang Kusuinagandawati, lumampah ta ya. 

Seg, rep, ~ateng ring lawang, winngakna ta ya. Tap, grit, 
~atang tumama ri dalem, ri kahanan sang Pumnawijaya, sang 
Ku'iijarak~ra: · .. 

"Uduh kaka ni ngulun sangKunjarakamna, ndan kasuguhi:na 
takaka ni ngulun; bagya yan datang takaka, Ndan araryyana kaka 
ni ngulun sang KunjarakRl'I!pa, din gary an tka mara ngke." 

64) 'Ungkapan awin nawin bag! saya gelap artinya, karena itu saya tanggalkan dalarn 
wJjernahan saya. 
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"Uduh anten i ngulun sang PurQp.awij~ya, ngulun kinon ira 
bat:ara ~ri Wirwacana, maraha ring Y amani, tumontona sakweh 
nikang papa kabaih. Lumampang ta ngulun qating ring Y anfani. 
Sa~ateng ni ngulun irika, katon tikang papa kabaih. Ana ta kawah 
inasahan wineh aradin de sang Yama, ndan gawehane, kita rakwa 
kinlin ings 5 ) kawah lingnya. Pitung wngi ta rakwa wekas, kita 
lumebuha ring kawah. Qewu thahun ta rakwa lawista kinla ri ka­
wah. Ri huwusta kita kinle kawah, pagutakna kita ri Kalpakan­
daga, tur ta kita sinangkala de ning sang Y amabala; gantungen ta 
rakwa kita, ther winwangin api i ~wasnya. Lawasnya <;ewu tahun. 
Luden de ning agni Y ~amuha, apiy atandas rak~asa, gumsengana 
ri kita. Sahuten ta rakwa kita de ni swana Y~amuka, asu matdas 
r~~a, pinakawadwa ning sang Yamadipati ika. Mangkana pa­
warah ira sang Y amadipati iri ngulun; samangkana pawarha ni 
ngulun iri kita yayi, sang PurD;~awifaya. Ngulun amita lumampa­
ha, datnga ri saina batara". . . 

Wahw angadeg ta sang Kuii]arakam.Qa. Ya ta pinikul ta suku 
nira sapg Kunjarakarqp.a, de ni sang PurD;~awijiya ather aningis, 
aminta kinasihan, lingnya: 

''Uduh kaka ni ngulun sang Kunjarakam,p.a kaka, huripaku 
ta ICaka, tulung larangku, he'ntasakna ta ku sakeng Yamani, kaka! 
Tanpahingan dihat juga ageng ni papa kabukti6 6 > denku kaka sang 
Kuiijarakarl\p.a!" 

Mangkana ta panangis nikang Pumnawijaya . .. 

65) Baca: kinlan ing. Atau lebih baik kiranya ktan atau klan"ln. 
66) Kabukti digunakan ill sini dalam arti buktin. 
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"Uduh aringku sang Purqpawijaya, laki! Parari gauna~ 7 > da­
yangkwa iri kita laki? Tan wruh ngulun pangilang mala ring sarira. 
Mapa denta tumwan iri ngulun? Y an wruha ngulun pangilang 
klesa ring sarira, ilang kasi rupa ni ngulun i yaksa iti. Kunang 
qayangku ri kita: ngulun angetera iri kita, mere'ka ri ba~ra ..cri 
Wirwacana, sumembaha ri sira bha~ra ..cri Wirwacana, palaren 
sirasiha iri kita, ya matanyan ilanga ikang papa saking awakta. 
Ndah pap.dandan ~ rari!" 

"Uduh kaka, ngulun amita ring arinta kaka sang Kunjara~ 
karnna." 

'~Aum yayi sang Purrwawijaya". 

Amita sang Purnnawijaya ri sang Kusumagcihdawati: 

"Uduh aringku sang Kusumagandawati ibu, panger ta kita 
haribu, ndan ngulun datenga ring Buddhicinta, sumimbaha ri 
batara <;ri Wirwacana, lawail kaka ni ngulun sang Kunjarak~!J.a.'' 

"Uduh kaka ni ngulun sang Pu~r;tawijaya! Amber-amber ing 
awan kaka sang PurJ!!}awijaya!" 

Seg, ies! . Lumampah ta sang Pu~!lawijaya, lawan sang Kuiija­
rakarl!pa. Manna tan asuwe ring awan, d.atang ta ya ri Buddhi­
cinta, ri kahyangan ba~ara !;ri Wirwacana. 8qang aluguh ta sira ri 
padmasana ;:mlanikmaya, ugwan ira mandesanaken Darmma. 
Wakya mwajar6 8 > ta sang Ku'iijarak~!}a, ri sang Pul'l!r;tawijaya: 

67) Gauna salah tulis, s.~harusnya gane = ngaganya: agaknya, rupanya, barangkali, 
niscaya, ada kalanya. 

68) Wakya mwajar (mojar}suatu pengulangan ungkapan kata. 
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"Uduh aringku sang Pumnawijaya! Haywa ta kita pareng 
lawin ngulun sumirnbah ri Batara. Mne ia kita manembah ri 
Ba~ara, ndan lamun ngulun samp~n amuJi, nyapan tahan sira tan 
picaya iri kita. Sampun pwa ngulun amuja ri Batara, mamuja ta 
kita gumanti. Nyapan tahan Bhatarakrodha iri kita. Haywa ta 
kita lang~ana! Pamrih pamekuli jeng ira Ba~ara juga kita mne! 
Ndah laku ta kita pasingidan ta kita rumuhun." 

"Uduh k"ika, paran linga ni ngulun, kaka!" 

Seg, les! Lunga dwadwah sang Pumnawijaya. Rep mamuja 
ta sang Kunjarakamna ring Batara; rep manembah ta ya, ther 
mwajar sang Kunjarakamna: 

~ "" -"Uduh sajna Bhatara! Nembaha ngulun, sampun ta ranak 
Bha~ara sakeng Yamiiiii pwangkulun. Atyanta juga kweh nikang 
papa katingalan de ni ranak Bhatara; ilang juga yun i ranak Bhatara . . 
mahurip, nguniweh yan manusaha, tuwin enak pawarah sang 
Y ainadipati, i ranak Bha~ara. Ndan tulusakna kasih Bhatara i 
ranik :Sha~ara, ndail warahenta ranak Bhatara, ilanga nikang klesa 
ni ranak Bhatara saking sarira pwangkulun! Aneweh ri mawa 
sarira· byakta pun Pu~:pawi[aya, pamyaktanya enak denya pama-
guh suka 691 yatapin mangkana, pjaha rakwa tumempuha ring 

. , 70 
kawah. Pamyaktanya ri pamangguh lara, gringnya wudug ta 
ya mangke. Lawasnya kinla ring kawah satus tahun rakwa pwang­
kulun. Mangkana ling sang Y amadipati. Y a ta karana ni ranak 

69) - ------ -
Catatan Pen. : Dalam penerbitan aslinya catatan 69 ini tidak tercantumkan. 

70) Ungkapal) ini tidak sempuma, agaknya yang dimaksudkan demikian : untuk pem­
buktian bahwa Pumawijaya mengalami siksaan neraka, maka ia tidak (mtJngke) 
akan menderita sakit wudug (budhug Jw.B., kusta Indonesia? Pen.}. Tetapi ini 
tidak cocok dengan apa yang diceritakan kemudian. 
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Bhatara mamuja mangke, ahyun warahen de Bhatara tamba ning . . 
mangkana, lawan ta waneh pangilanga nikang papa saking sarira 
ni ranak Bha~ara pwangkulun." 

"Uduh anaku sang Ktffijarakamna laki! Atyanta dihat wu­
wustanaku 7 1 > sang Kulijarak~p.a, rl patakwananta sang hyang 
Dharmma iri kami. Matakwan mula ni dadi janma. Pahenak denta 
ru~nge! Ndi karika sangkanta nguni, dukalanta ri bapanta wuruh­
wuruh, mwang indangta dukrare? Ndi kahananta? Ndi- ka7 2 panga­
deganta? Ri sunya karika? Apan ring lingga purusa pangadganta; 
rupanta samapa, kadi timah linala ika; kama ngaranta ring bapanta, 
ratih ngaranta ring iqungta. Atemu pwa bapanta, lawan ibunta. 
Si sanggraha ngaranta samanp.a. Tumima pwa bapanta mwang 
idungta, mijil ta kita saking lingga purusa, umandel ta kita ring 
Mahapadma,7 3 > ri palehan indungta. Si renaH > ngaranta samana. 
Tlung wulan lawasta ring wtang, si lalaca7 5 > ngaranta saman~, 

71) Wuwus, di sini agaknya mempunyai arti Sanskerta vicara. Kalau wuwus dan vicara 
dianggap sinonim, maka menjadi jelaslah apabila: vtciira: juga memperoleh arti 
"berl<;ata" (Bl. spreken, Ing. to speak), walaupun vicara dalam Sanskerta tidal<: 
berarti ''berltata". Tetapi kita sendiri pun sering menggunakan istilah "redeneer­
en" (berbicara) dalam artian "spreken" (berltata), "praten" (beromong-omong). 
Bandingkan selanjutnya kata Nias hubuo, yang menurut bentuknya = Jw.K. 
wuwuren yang berarti baik "percakapan'' maupun "nasehat"; fahuhuo = '''ber­
kata-kata", ''betbicara". 
Catatan .Pen.: Contoh-contoh yang diberikan oleh Kern, bagi mereka yang tidal<: 

memahami bahasa Belanda, mungkin· tidal<: memberikan gam­
baran yang jelas. Lebih mudah kita pahami perbedaan prln­
sipial antara wuwus dan vicara apabila kita pergunakan istilah­
nya dalam bahasa Jw.B. calathu dan wicara. Calathu = aekadu 
mengucapkan kata-kata, ngomong. Wlcara = juga menguncap­
kan kata-kata, tetapi lebih ditekankan pada penguraian dan 
pengungkapan pendapat secara logis dan memikat. Seorang 
diplomat haruslah seorang yang "micara .. = pin tar berbicara, 
tidak ·cukup dengan pandai berkata-kata. 

72) Apa uti ka di depan pangdlgan, say a tidal<: mengerti. Boleh jadi kesalahan t1111 
disebabkan oleh kata kahanan yang mendahuluinya. 
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rupanta kadi hanatlu kinubita.7 6 > Sapta diwasa kitengkana. Tka 
tang paiica mahabutha, tumutur tang prtiwi, apah, teja, bayu, . 
akasa. Patunggalanya: akasa hagawe tdas; prthiwi hagawe awak; 
apah agawe rah; bayu hagawe usw~a; teja hagawe panwan. Pada 
ta ya sambung hurip. Kunang sambung ning prthiwi, centana, 
ya tika dadi trsna, pinaka-awaknya. Sambung ning apah, niratma; 
sambung ning teja paratma; sambung ning bayu, hantaratma; 
sambung ning akasa, sunya atma. Ya ta matanyan limaikang atma 
haneng sarira. Kunang patunggalanya: hatma . ngaranya, hidep; 
cetana atma ngaranya, pan wan; paratma ngaranya, pangreng~; 
antaratma ngaranya, usw~a; niratma ngaranya, sabda. Y a ta maga­
we ~:qi ikang atma lima, ya tika mawak masarira ri dalem wtang. 

Ya ta matanyan sarira ngaran ing awak, apanya sarira ning panca 
mahabuta kalimanya.' 7 > Atuha pwa kita, gnep sapuluh wulan, 
pramananta ri dalem wtang. Wineh kita matangana suku, mwalah 
mamookan. Syanu ngaranta samanp.a. Harepwa kita mijil, sigagat 
ngaranta sam~na. Mijil ta kita mungup, ri gaga78 > nindungta. 
Sang padma sang tejwamaya ngaranta sam~na. Mijil ta kita haku-

73) Mahapadma = "teratai yang besar" dan juga antaranya "harta yang besar". Dari 
artian terakhir ini sangat boleh jadi kemudian tumbuh menjadi Khazanah" (tern· 
pat menyimpan harta). Kiasan bagi rahim ibu, kuksi, sebagai "tempat menyimpan 
harta", banyak kita jumpai dalam naskah-naskah Buddhistis, di antaranya: Maha­
vastu I, 213, II, 16, yang menyebutkan, bahwa Sang Bodhisatwa bersemayam 
dalam rahim (kuksi) Maya bagaikan permata hijau laut (beryl) dalam cupu hablur. 
Bandingkan Lalita Vistara 76. 

74) Yaitu lbu. Dengan ini kiranya dapat kita simpulkan, bahwa janin dalam masa 
usia pertarna!lya masih dianggap satu dengan ibunya. 

75) Art:h!ya gelap bagi saya. 
76) Baca: handii; kubit = kubet. 
7) Sulit untuk menerangkan apa yang dimaksudkan dengan uraian ini. 
78( Sebenamya "celah" "spleet", sebab gaga adalah ejaan tak sempuma untuk gang­

gang= Jw. gong-gang, Dayak gaganggang. 
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pah 7 9 > pwa ri prthiwi. Si pula8 0 , ngaranta samana. Samana mtu . 
ajinta, sang hyang buhanakusa ngaranyajinta. · Sampun ta kita 
dinusan wineh aradin, sang hyang lngis ngaranyajinta. · Sampun 
pwa kita binurat binarut, sang hyang sari kuning ngaranyajinta. 
Sinungsung ta kita de nindangta, pinihutangan ta kita susu. Pi­
nabratakna kita de ning indung mwang bapanta. Tiga hutangta 
ring indung bapa. Atuha pwa kita, ulihta handulangadus, bisa 
nengguh bapa. Si tutur menget ngaranta saminna, sang hyang waju 
kuningaranyajinta. Bisa pwa kita papalaywan, si sanggraha ngara­
nyajinta, sang hyang adikwambira ngaranti.8 1 

> Katejan kita de 
ning aditya wulan, kalangkahan kita de ning rahina wngi, anengguh 
kita idung bapa. Tka tangraga dwasa,82 ) damba, mwaha, deki, 
hirisnya, mad a, matsaryya, ah~ngkara, kroda, manayanaya8 3 ) 

wwang atuha. Sapuluh kwehan ing dasa mala hanerig sarira, lwir­
nya: kleda, kop.ka, candaka, kutaka,84 ) grahaka, gwap.ki, weda­
ka, kutan grahaka, lukan, udakagraha. Ndah samangkana kwehan 
ing mala ring sarira. Ndah Bhatara kita8 5 ) pinakadidewa nikanaku. 
Atuha pwa kita, wineh ta kita marabhiha. Si sanggata ngaranta 
samana; ajinta sang hyang banawabyuha8 6 , ng~anya. Wulal)gun 
kita de .ning an"ak-rabhi, lumkasakna ta kitangagwakna luput, 
angam~t anumpu_, hangetil ingutil. Ya ta sinangguh agawe hala 

79) Bandingkan Jw. kopah·kopah. 
80) Pula, ejaan yang tidak sempurna untuk pulang. 
81) Rupanya kalimat ini kusut. Saya membacanya: sy Adikumira ngaranta, :sang 

hyang Sangagraha ngorany ajinta. 
82) Dwasa, yaitu dosa, di sini bukan Sanskerta dosa, melainkan Y"ali dan Plakit do:sa, 

Sanskerta dvesa. 
83) Manayanaya dugaan saya sebuah bentuk lain atau salah eja yang seharusnya 

maniyaniya. 
84) Nama-nama zat najis dalam tubuh kebanyakan rusak sekali. Kotaka dan kutaka 

saya kira diambil dari Sanskerta kotha dail kortha, gwataka dari gi4ihaka. Candaka 
mungkin dimaksudkan. Sanskerta syanda (zat rheumatis). 

85) Kita yang tercantum dalam naskah omong kosong. 
86) Banawawyuha tak ada artinya sama sekali. Saya kira harus dibacaBhawanawyuha. 
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ngaranya. Ya ta karananya papa ikang wwang, ikang katwan d.enta 
nguni haneng Yamani, sang agawe dambha moh'a ri madyapaqa 
nguni, ya ta kinleng kawah. Mangjanma pwa ya ring dlahan, dadi 
ta ya kekelik, sakweh ni kinelikan ing rat, ya ta pinakadadi nikang 
wwang agawe hala. San~ptanyanaku! haywa ta kita m'ikamb'ek 
ika. Haywa tan abikti ring wwang atuha, nguniweh ri sang pandita. 
Haywa qki, hirisnya pand.anta janma. Tan pangambekikna rusa­
rusi, 8 7 

> kunang anu ywagya: sabda manis, wulat arum, ambeka­
sudhdha .. Ya kita pinakahambala tke ring swargga ikanaku: darma­
rahasya pawarah riiami ri kitanaku. Astu ilang ikang klesantanaku! 

Mangkana ling bhatara ~;ri Wriwacana, madharmmaken sang 
Kuiijarak~p.a. 

Umandem ta ya man~mbah sang Kunjarakarnna ri Bhatara: . . . . 
"Uduh sajna Bhat.arinembaha ta ngulun! Ndi ta wastu pangi­

langa klesa pwangkulun? Ndin88 
> kasihana ta ranak Bhatara, 

warahen ri sang hyang Dharmma, mathanyan ilanga nikang klesa 
saking sarira. Kasehana88 > ta ranak hyang nfami pwangkulun!'• 

"Aum anaku sang Kuiijarakarn,pa. Kadi adwah ikaniku, 
ikang pangilang mila ning sarira, kedekan kalangkahan kasurupan. 
Ajnina juga cipta nirmala, pinakarahup, makadus tang ahning, 
ngahwah. 8 9 > Tang alinglang ngaranya, tan wiri9 0 > kun!Ji, kunang 
cipta nirmmciajuga ika. Yeka siangguh Bhat,ara Widdhi ngaranya, 

87) Rusa-rusi seharusnya rungsang-rungring. 
88) Baca: ndan, dan apk jauh berikutnya: kasihana. 
89) Baca: ahning, ahwa (yaitu aho); kata dasar ho sesuai dengan kata Bisaya hao, 

sedang haoan • menyucikan, membuat suci; haohao = membenihltan diri, me­
nyegarkan diri, zich verfrlsrchen. 

90) Baca: walj. 
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apan sira himiddhi ning hijn-ana, yata sinangguh aj"itana wi~esa 
ngarany~ apan Bha~ara juga hami~esa ring awakta, ya ta pwaja­
ran: ya kwa yaku, aku ko. Namu Bhayuoa nama siwaya! Dang ikang 
kle&a ~aking sarirantinaku, apan Bha~ara sin'ambahta, Bha~ara 
minembah, Bha!ara pinakad.a<!ah, pinakaburat, pinakadus, pina­
kalngi. Ndi ti tan ilanga ikang ldesa? 91 > nena pare"'kitha dak­
gamel, ikang wastu wi~e~a!" \ 

91) lni mirip dengan Vedinta; bandingl(an Verhandeling halaman 16 x). Kle9a, me­
nurut pendapat yang terslrat dalam naskah ini, ialah halangan-halangan dalarn diri 
manusia sejak lahimya untuk menembus kepada kebenaran tertinggi. 
Catatan x) Tentang Vedanta ini, Kern memaparkan pendapatnya sebagai 

berikut (untuk lengkapnya Verhandelingen-nya aaya mulai dari 
halaman IS Pen.). 
"Alasan apakalt" yang mendorong orang-orang Jawa Hindu 
memberikan kepada kelima Ku(jika nama-nama Kugika (yaitu 
Gadhi (n), ayah Vi,;vamitra, ataupun Indra Kau;tfi:a), Garka, 
Maitri, Kurusya dan Patanjala (berubah menjadi Prata{ala), 
bagi aaya tetap gelap. Tetapi yang jelas ialah, bahwa Pataniala 
bukan nama Sang Arif rendiri, melainklln judul sebuah kitab 
atau nama sematu ajaran, bahkan juga sebutan bag/ penganut 
ajaran tersebu t. 
Nama orang yang menuUs Pitanjala·fastra, sebagai mana kita 
ketahui, ialah Patanjali, yang karenanya wajar berhak mengena­
kan gelar, yoif~vara, empu dari para Yogin. Tetapi apa hu­
bungannya_dengan adanya kenyataan, bahwa Vairocaila tampfi 
selaku Yogi,vara yang sumber utama ajarannya tidak seauai 
dengan Yoga Patanjall, melainkan dengan Jfedinta? Jawaban 
terhadap 1eka-•teki ini pada hemat saya tedetak pada penye­
butan nama, yang be tapa pun akan leblh sesuai apabila diterap­
kan pada Patanjall, namun nyatanya telah diberikan terutama 
kepada Y;/navalkya, dan dia innah yang mencipta kata-kata tat 
tvam asl yang mashur itu. Maka teJjadfiah pertukaran, sengaja 
atau tidak, antara sang Yoi9vara Yajnavalkya dan sang Guru 
Yogrz PatanjiJli, dan selanjutnya antara sang Guru Patan/all 
dan ajarannya. Oleh pertukaran tenebut tampillah Patanjall 
di tempat ~navalkya yang mewakill Vedanta yang tua itu. 
Dan Valrocana yang menyebarkan a,jaran yang aama diseja,jar­
kan dengan Yosf~ara ini, dan akibat pencampurbauran ter­
sebut di atas,lalu dijumbuhkan dengan Patanjala. 
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Rep mirek ta sang Kunjarakann1a, ather anembah. Tap gina­
mel ta ya de Bha~ara. Ndah ya iki ugwan i kangkang pinarebutaken 
de nira sang ywagiswara. 9 2 l Nihan ta lwir ning brata: Budha kami 
ilang sang ~wagatap~a, · apan bha~ara hyang Bhuda pinakadidewa 
riiami; tan angga tunggallawan sang s;ewap~a, apan bha~ara Qi­
wah pinakadidewa nika, apan paduduta93 l nikang paksa. Ya ta 

. . 
dumeh sira sang wiku ri madyapa<!a tan hana mwakta, apan marwa 
tunggal!94 l, hangrujit wlu9 5 l, sang durung wruh ring kalinganika. 
Giang rira sang swagata, 9 6 1 pancakusika, ling sang sewap~a. 
lkang kusika tunggalawan Swabhya; sang Garga tunggalawan 
Ritnasambhawa; sang Mestri tunggruawan sirumitabha; sang 
Kurusya tunggalwan Mwagasiddhi; sang Pratajrua ·sira tunggalawan 
~ri Wirwacana. Ndah parantanaku! Tunggal ika kabaih. Kami 
Siwah, kami Buddha. Kami ta marigandel iri kwa, anaku pwa 
yan tlas k~twapadesa. Wastu l'abdawara kitanaku." 

Mangkana ling bhat:ara c;ri Wirwacana mangdharmmaken sang 
Kunjarakal'I!!la. Wkas i tangan ira Bha~ara gamel, ya ta khJ.yat­
nakna de sang Kuiijarakarl!!la, enak pwa denyangawruhi. Y a ta 
matanyan ilang ikang klesa rupa yiksa, sang Kunjarakamna. Dine­
lepwawak9 7 > i sang Kuiijarakarn!la d~ Ba~ara, dinelengd~ie ri tirta 
Panjitahmali, 9 7 l yata mitanya muriibawak i sang Kuiijarak~!la. 

92) 

93) 
94) 

95) 
96) 
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Apakah derigan · Y ogi~ara di sini khusus dimaksudkan vairocana, tidak jelas. 
(Lihat catatan 91 x) di atas, Pen.). Potongan kalimat ndah ya iki dan setemsnya 
sampai wkas i tangan ira memberi kesan sisipan. 
Baca: padudwan tika. 
Yaitu mereka yang dualis, bukan seperti kaum Wedantin yang monistis. Hanya 
kaum terakhir inllah yang dapat mukta sesungguhnya. 
Wlu, yang saya tidak tabu artinya, saya baca wulu. 
Demikianlah yang terbaca; Den~ para Sugata di sini dimaksudkan kelima Jina 
atau Dhyani·Buddha yang dengan kelima Kufika diidentikkan dengan kelinia in· 
dera (pancaindera). Juga dalam Sutasoma fol. 44 a, Patanjala dianggap yang paling 
utama di antara kelima Rsi besar itu: hyang Patanjala rakwa ring prawara ~sy 
an~Pf~ma. 



Tap dur, suyt,98 > rep l~s! Ilang tikang rupa. y~a, maliiy arupa 
dewata. Sikara harsa nyambeknya, dadi ta ya humandem anem­
bah, ather mangastuti, ya dilatalampakan · ira bhaijara ~ri Wirwa­
cana, de sang Kunjarakarnna. Ri sampunyangastuti, hamlta ya ri 
Bhatara: . 

"Uduh sJna Bhatara! Hanembaha ngulun, amita ranak Bha­
~ara. Maluy agawe tapa· muwah, ranak Bhatara pwangkulun, amra­
tyaksakna pawarah Bhatara pwangkulun" • . . 

"Uduh aumaum 'inaku sang Kunjarakarl!~a. Astu siddha­
pak~a tanayangku ri patapan!" 

Rep manembah ta ya ther lumampah. 

Seg, les! ~atang ta ya ri sang Pul'l!~awijaya. Wakya nwajir 
ta sang Kuiijarak~pa, ri sang Pul'l!:pawijiya: 

"Uduh anten. i ngulun sang Pumnawijaya, sampun ngulun 
pinadharmma ken qe nira safna bhat:a;~ ~ri Wirwacana; tlas ilahg 
klesa ni ngulun saking sarira, mwang rupa ni ngulun i yaksa. Pama-

97) 

98) 

Din~ltp'Wfl seharusnya din't!tlp pwa. D~l'lp = Sunda tolop. Perubahan bunyi kata 
berat ke ringlin terdapat pula dalam naskah kita ini pada duhun menjadi tuhun; 
andap; menjadi tap; panji menjadi panci. Gejala yang sama kita dapati pula dalam 
bahasa Jw. seperti misalnya durung untuk Jw.K. turung; bagupon untuk pagupon; 
bagelen untuk pagelen dan lain-lain. Panjitamala jelas berasal dari kata dasar 
Sanskerta jitamala (sesudah mengalahkan segala kekotoran [jiwa)), yang diberi 
awalan pang. 
Baca: syuk, seperti hal. 71 baris 14, yang ejaannya sudah betul. Bandingkan 
Sunda suks'lk, sog dan Jw. s'dk;· ngis sebagai tiruan bunyi merupakan bentuk lain 
daripada ngos, yang kita jumpai dalam Bhoma-K. halaman 186: ngos g~cllbud 
tiba c~n~l. 
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rek ta kita yayi, pamuja ri bha~ara ~ri Wirwacana, nyapan tahan 
prakwapaha9 Sl l iri kita mne." 

''SaTna Bhatara! Hwanya tikang cakra si Sudarsana. Sambuten 
i ranik 1 o'o 1 Bha~ara, daglakna tkeng tegek i ranak Bha~ara pwang­
kulun! Tan pan~nglih alara; suka pjaha de ning kadi sira. Erang­
erang ahuripa ranik Bhatara pwangkulun" . 

Pum,~awijaya hatarum 1 0 1 l Bhatara; tangis panan~ nika 
sang Pu~pawijaya, ther amikuP 02 l suku nira bhatara ~ri Wirwa­
cana: 

"Uduh Purqp.awijaya! Taha aku kadi ge~t suruha, buddhi 
kalinga.1 03 l Bwah haywa ta kwa san~aya, yan arep ilanga neng 
malamu, phalamu nwawah buddhimu. Aja demu ahengkara, 
nguniweh, harwahara! Paenak ta pangrengenta: 

Panca butana hi murkwa, kahengkarwa ta sudante, karwati 
subha sudanti, lana gaiicani dus!qtwa. 

99) Baca: prrzkwopaha, ejaan tidak sempuma untuk prrzkopaha. Langsung berikutnya 
agaknya ada satu kalimat penuh yang dilewatkan oleh penyalin. Demi kesam­
bungan alur cerlta, dalam texjemahan saya, saya sisi.pkan antara dua kurung kali­
mat yang pokok s~Ua yang seharusnya tercantumkan. 
Catatan Pen. : Untuk jelasnya.saya texjemahkan sisi.pan Kern sebagai berikut: 

" •.. prrzkwasaha (sic) 99) iri kita mne." 
(Lalu pergilah PilmaWijaya menghadap Vairocana, memberi 
hormat dengan takzbnnya dan berkata): "Sajna Bhatara/ Hwo· 
nya tikang calera ... " dan seterusnya. 

100) Ranak hendaknya dicoret s~a. 
101) Terjemahan saya bd tidak lebih dari perkiraan s~a. Sunda tarum = gelut, tidak 

tepat. 
102) Baca: amlkul. 
103) Bandingkan kalinga dengan lbanag. klllinga, (musuh, kapir). MenDik unglcapan 

kalimat dalam naskah, agaknya kata tersebut berarti "barb(lQr" (biadab) dalam 
Jw.K. 
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Hartanya: panca ngaranya lilima; butana hi murka, llima 
kweh ning buta ring sarira; ya tika 'halahikna rumuhun. Kaheng­
karwa ta sudhante, ikang 'ahengkara, ya ta sudanengnilangakna. 
Karwati suba sudanti, karwantinen ikang sarira.1 04 Denta di 
danti. Danti ngaran ing gaja. Lina gancaning duslqtwa, phalawana 
amba k~t. ~ta ngaranya, sabda manis wulat arum, manah suddha, 
satya malkas, satya mwajar; ya ta sinangguh prasatya 105 ngaranya. 
Tutur jati nity~ana; haywa karak tan ing q:.;we; haywa kasam­
baika ring tamah, ya ta nemahakna harwahara, handadekna 
wulangun, hingambek anumpu. Ya tan awurung ya lumebuha 
ring kawah. Ya ta sinangguh papa ngaranya; ya ta matanyan ilang­
akna tikang ambek i'rwahara, lwimya: dembha, mwaha, kdi, 1 06 > 

hirisya, ltamada, matsaryya. Ya ta sinangguh buta haneng sarira. 

104) Perl>aikan kalimat yang sangat rusak ini diragukan. Berdasarkan keterangan ber­
ikutnya, kata sudanti berasal dari penggubah legenda ini, jadi bukan kesalhan 
penyalinnya. Namun hampir talc diragukan, bahwa pencipta syair Sanskerta yang 
asalnya 1idak dikenal itu telah menuliskan sundantah, adalah seseorang yang cu­
kup mampu menguasai akal budinya. 

105) Baca: prafasta.· _ _ 
106) Baca: dki. Di sini· secara keliru disebutkan keenam sifat cela. Daftar bhuta-bhuta 

ini adalah sebuah ragam dari daftar kelima kle'a dalam kitab Yoga dan beberapa 
naskah Piili, yang nama-namanya: lobha, moha, dosa (Sa71skerta dwesa), mana, 
uddacca. K>elim11 citta-kilesa juga disebut nivarana, halangan-halangan; lihat 
Otilders i.v. k:ileso. Meskipun dalam naskah seharumya beJjumlah 5 sesuai dengan 
kelima Blifita, tetapi di tempat lain pun terdapat daftar yang memuat 6 macam 
sifat cela: dalam Abhidhar-mako;a-iistra disebutkan: moha, pramada, kauridya, 
Sfriddhya, styina dan auddhatya; lihat Fujishima, Le Bouddhisme japonais, 
halaman 7. Kesepuluh kle;a dari kaum Buddha di bagian selatan adalah; lobha, 
dosa, moha, mana, ditthi, vicikiccha, thl1111 uddacca, ahirik'li dan anottapa; lihat 
antara lain: Dhamma-Sanngani 1548. Di bagian utara: raga, dvesa, moha, krodha, 
lobhll, khl1a, vyap"ida, lnya dan matsarya (hanya 9? Pen.); lihat antara lain: 
Lalita- Vistara 59, 19; 248, 10; 349, 5. Dibandingkan dengan ini, maka daftar 
kesepuluh upakleja menurut AbhidharmakOfa·faStra ialah: krodha, mraksa, niizt­
Mrya, inya; pradafa (Pali: palisa), wihimsQ, ·upaniiha, niizya, fathya dan mada. 
Kata Jw.K. demba, dari Sanskerta dambha, mempunyai lebih dari satu tafsir. 
Agaknya tafsir yang sesuai dengan naskah ialah mraksa, kepura-puraan, kemuna­
fikan, kesucian semu (Jw. sumuci-suci). 
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Harep amangan angtnum d~e akweh, ya tikang ada<!ekna wula­
ngun ika, ya ta tan hana katuturanya. Ya ta matanyan pademana 
ikang tamah ageng, apan ika sangka ning mala. Y a ta pinakapari­
bhasa: tan adweh, tan aparek, mijil saking sarira ikang maia. Ku­
nang parijitahmala, mijil saking gwahnya, aTninawir;e!?a juga . 
.Aj-;anawi~e!!a ngaranya, cipta nirmala. 1 07 > Ndah nihan ika sinang­
guh cipta nirmala ngaranya, sang hyang twayaTnana. 1 0 8 > Nindeta 
sangka nika yan mijil. Pet alap lngakna, duskwa sari-sari. Wastu 
ilang ikang mala deny a, 1 09 > sang hyang kuncihajnana ngaranya. 

Ri sampunya pinadarmmaken de bha~ara c;ri Wirwacana, tlas 
kp;wapadesa klesa nikang1 1 0 > Pu~pawijaya. Rep, les! ilang ikang 
klesa saking sarira ning sang Purl\pawijaya, marl inangi<fepan­
cagati san~ara. Manembah ta ya ring bhatara <Jri Wirwacana, andap 
rep: 

"Uduh safna Bhatarai Dang juga ikang klesa ni ranak Bhatara, . . 
kunang praya cipta ning mati ran-ak Bhat.ara. Warahenta-pwang-
kulun, mathanyan wurunga matya. Y a tika nugrahakna i ranak 
Bhatara, de ning takut ni ranik Bhatara ring pati. Ndan aminta . . 
kasihana juga ranak hyang mami." 

"Uduh tanayanku Pu~J;Iawijaya! Tan ina tamba ning mati, 
apan samaya ning ahurip ika pati. Pada kawi~e~a nika kabaih, 
lwimya: hurip kawi~esa4e ning pati; tutur kawi~e~a de ning lupa, 
y-atna kawi~e~a de ning bhiparita. Ikang lupa ya ta wi~;e~a kabaih, 

107) Yaitu: Kesadaran yang 1ebih tinggi, dibebaskan darl dan tidak dinodai oleh nafsu 
keduniawian. 

108) Baca: tattwajnana dan kemudian berikutnya anindita. 
109) Da1am terjemahan potongan kalimat berikutnya saya hilangkan, karena saya tidak 

menemukan arti kunci. 
11 0) · Kleca nikang agaknya harus dibaca sang. 
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ya ta matanyan ikang wwang alweh wulangun de ning lupa. 
Kunang phalanta huwus tumaqab ri sang hyang Dharmma. Tan 
wurunga kimu pjaba, ndan tanheramatya. Tan ucapen ikang 
wabya: matya masang kana turu.11 1 > Kengetakenta tururtta, 
lawan tanginta, pantara ning 't turu, lawan tangi kengetakenta wkas 
ning leyep. Regeptang tuthur wi~esa; kengetakna ta wtu nira sang 
hyang hurip, rep sab ni hatma. Hirika ta pangregepta samadhi 
mabning abwab, alilang nirawarana; myata sang hyang pramina, 
sam but ikang abwab, alilang nirawarana; myata sang hyang prama­
na, sambut ikang aTitanawis:e~a. Ya matanyan maluya risawanta 
muwab, sapta diwasa pramananya. Sapuluh wngi lawasanta kinla 
ring kawfh. Ri sawlas wnginya marl kamu mangi~epancagati sang­
;>ara; sapanqanqa ning sang Yama iri kanyu, wastu hilangab, wastu 
tanpangnini, sakweh ning sarwwasanjata' ning sang Y ama ri kanyu, 
phalamun uwus wruh sari nira sang hyang Dharmma. Ndab sa­
mangkana panugrabaku ri kanyu; kengtak'enta wkasku!" 

"Uduh sana hyang mami! Amita muliha ranak Bhatara 
pwangkulun." 

"Aum inaku sang Purm1awijaya!" 

Seg, hrs! Lumampab ta sang Purn.Qawijaya. Marma. tan asuwe 
ngawan, cfateng ta ya ri griyanya. Tan hana len kapanggih, kapang­
gih ta sang Kusumagindawati. Sinusung ta ya de ning, Widadara, 
pa~a ta ya kapuhan ta ya kabaih, tum wan ing sang Pur~~awijaya, 
de ning klesa hilang saking sariranya. Hembangembang buddhi 
n1 sang Kusumagandawati, ri palipu~!la mulih ikang rupa jati. 
Dadi ta sangPu~~awijaya, mwajar i kasihanya: 

111) Kalimatnya tidak beres, inesldpun maksudnya jelas. Barangkali harus dibaca: 
pasang nikang aturll. . 
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"Uduh ibu sang Kusumagandawati ibuku! Tugu sawa ning 
kakanta ibti! Ngulun .aturu sak~ana. Kunang lawisanta tiigu, sa­
puluh wngi. Haywa thengulah-ulah, masyasih ngulun ibu. Duhunta 
tugu juga! Sakwehan ing Widadara Widadari, rwawanga nire­
ku."112 1 

Rep matugu ta sang Kusumagandhawa~i. Tap, rep, les! Enik 
ta ya paturu ni sang Pur~~awijaya. Myata sang hyang atma, anu 
tanuh paramanuh, makatapakan sang hyang Drrwadana.1 1 3 l 

Tan adwah 1 1 4 l dinuduta ya c;ie ning dusk~tiny a nguni, silanya 
nguni mahala. Ya tika tumuduha ~kenyaranya1115 l ring kawah. 
Mapa ta lwimya? Kadyangga ning wawayangan, tumutu ya sing 
saparanya. 'Mangkana tikang sila rahiyu; pada harepti bukti. . ' . . . 

Tumut akim~ayutan, silanya hala, tumut kawawa maring Yiinani; 
silanya hayu tumut akin4ayutan, kawawa maring swargga. Satka­
nya ring Petrabawana, katwan ta hatma ni sang Pur~~awijaya, de 
ni sang Y amabala. Inatagaken ta rwawangnya; ya ta malayu ta 
ya maruhun ruhunan, tum an dang tan wring day any a, 1 1 6 l Sini­
glp tangan ing atma sang Pu~~awijaya, de .Iii sang Cingkarabala; 
pinupuh atma ni sang Pumnawijaya, ring gaddha wsi, inantepakl!­
nya ri sula wsi. Ather ta ;;a sinangkala, binebod ing hi walatung, 
linebuhakenya n kawah, ather ta ya tinujah ring twampara, 11 7 ) 

kinla kindekdek ta ya ring kawah. Mele ilatnya;118 l mulu W:iji 

112) · Nireku agaknya haNs dibaca: nta rebu. 
113) Apa al1i kata drywadana yang kusuHni, gelap bagi. saya. 
114) Baca: adwa. 
115) Baca: paranya. 
116) Tanwring daya artinya yang la,jim ialah "tak tahu akal". Tetapi di sini saya tafsir 

tanwring (tt111wruh ing) daya, tak mengenal belas kaslh, kejam. 
117) Baca: tomara. 
118) Untuk jelasnya di sini saya gunakan kata-sifatjantan Jerman "mannlich", Pen.), 

meskipun "ziel" (roh) dalam bahasa Belanda mempunyai sifat betina (Jerman 
"weiblich" Pen.). Pada hakekatnya (roh) Pumawijayalah yang disikaa. 
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ning matanya; amwah awaknya; ya tika tan mati tan ahurip. 
Mneng mek~h pranantika sadakala ~angsara. Ather ta ya inuman-. . 
umum, lingnya: 

"Eh! kwang papa pwa Purnnawijaya! Maparan mumneng 
mkeh, apan kaharepmu iku, gawe~~ iku mahala nguni. Manqenqa 
wwang tanpadwasa, hangalapi stri larangan, asampe ring wwang 
atuha. Tan ana den ila-ila; tan abakti ya ring sang p~~ita. Ika 
ulahmu tan ywagya. Ya tika mandadi kawah. Mangkwa katmu 
demu mangkwa, ndah bukti demu mangke." 

Mangkana ling sang Y amabala, hanguman-uman ing atma 
nikang Purn_:p.awijaya. Pira ta lawasnya haneng kaw.ah, hangk~ra 
sapuluh wngi, tan alupa ri samadinya, ikang tutur jati nityasana, 
ikang tirta cipta nirmala, hning ahwah, sapawkas ning .Bhatara. 
Ya ta rinegepnya. pateng ta ya piinugraha Bha~ara irinya. Dadi 
ta ya humnang mangregep tutur. Rep, les, syuk, byak, les, rep! 
Ya tika rempuk, siwak, syuk, 1 1 9 l rempuk tikang kawah; gninya 
inadem ari dumilah. Mangkana tang sarira ywawana sadakala. 
Kapuhan ta sang Y amabala tumingala, dadi ta ya humrieng ka­
magten. Pada ta ya tumanda muwah, mulati pasariran ing sanr: 
Pur~pawijaya. Ya tika paqa kroda, hamupuh ring gaga wsi, ma­
ngarwakenang curiga; hana manujah ri sula wsi. Ya tika tanya 1 2 0 l 

ngnani salasawiji; sakweh ning sanjatanya, tanyangrarabaken ing 
wulu ning hatma_ salembar. Malayu ta ya maruhun-ruhunan, ma­
warah ri sang Y amadhipati: 

119) Saya terjemahkan seo1ah-o1ah tercantumkan syuh r'tmpuk , hal yang sama pada 
kata berikutnya. 

120). Tanya . . . . hendaknya dibaca tanpa .... dan demikian juga berkali-kali pada 
baris-baris beriku tnya. 
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gane ngulun lawasamanggih pancagati sangsara, yan apa tika, 1 2 7 
> 

yan tan ina siha nira bha~ara c;ri Wirwacana ui ngulun. Wruh ngu­
lun yang ageng papa ni ngulun. 

"Uduh mangkana kupwa kramanya! Bha~ara kupwa ~asih 
anugraha 1 2 8 > nira ko? Lalah 1 2 9 

> katuhwan ta yan mangkana. 
Ndah laku mulih ta ri sawanmu!" 

126) Kapi. yang antara lain dinyatakan sebagai sinonim dengan yadin (bilamana) 
(lihat Kamus i.v.) adalah serumpun dengan Jw. dungkap, yang antam bin ter­
dapat dalam lakon Bramana-Bramani dalam artian "setelah beberapa saat". 
Andungkap == "sampai pada": andungkap triwulan, bandingkan dengan Lakon 
Aji Saka 92; untuk ini menurut adat bahasa kita "setelah tiga bulan". Sebagai 
kiasan (metaforis) berarti juga "mengerti", "memahami"; misalnya paron tajar­
waning sabda? 
Kawula dereng dungkap, Damar Wulan (v. Dorp) 510. Jw.K. kadungkapa == akan 
dicapai, misalnya kadungkapa ikang Parame;wara-~iwa pada, Tantu; bandingkan 
uraian (tidak lengkap) dalam Kamus K.B. Jw.B. sama dengan Sunda dungkap 
(mendekati, sampai, tiba) misalnya dungkap sapinggiring kali, dipun sahut ing 
raseksa, Lakon Wahana 358. (Dalam artian "mendekati" sebenamya "belum sam­
pai", tetapi ini hanya perbedaan gradual yang tidak berarti , Pen.). Kalau dalam 
Kamus Jw. dungkap sebagai apa yang dinamakan Kawi dicantumkan sinonim de­
ngan wetara, maka kata wetara itu sendiri tidak salah, tetapi kalau "wetara" 
dalam hal ini diartikan "kira-kira", maka ini tidak benar. Wetara di sini berarti 
Jw. antara 

127) Da1.am ungkapan yan apa tika, (tidak jauh kemudian yan apa ika), maka kata-kata 
yan apa, pada hemat saya, hanyalah penguatan tekanan apa, yang sudah pasti 
ialah setidak-tidaknya an (yang sinonim dengan yan) digunakan untuk menguat­
kari tekanan kata, misalnya mangkana = "demikian ", tetapi anmangkana = "demi­
kianlah". Bandingkan dengan Sunda naha. Di mana seluruh ungkapan berupa 
kalimat sisipan memotong kaitan kalimat pelengkap dengan kalimat pokok, 
seperti halnya di sini, maka kalimat sisipan tersebut diperlukan untuk lebih 
menghidupkan gaya cerita. Jadi ungkapan tersebut dapat kita terjemahkan : " ... 
niscaya hamba akan mengalami kelima macam penderitaan duniawi lebih lama 
lagi - mengapa tidak? andai kata tiada kasih sang Batara" dan setetusnya. Tetapi 
karena say.a tidak pasti benar akan adat bahasanya, maka kalimat sisipan itu pun 
tidak saya terjemahkan. 

128) Bae;a: anganugrahani. Mungkin juga sire ko, yang dalam ha ini lalu terbentuk 
kat a anugraha dari nugraha dengan awalan · a. 

129) Latah di sini = alah , yang oleh orang Bali secara tepat sekali diungkapkan dengan 
kata dahat, tetapi sama sekali tidak berarti "selalu" seperti yang dicantumkan 
dalam Kamus K.B. Kata alah terdapat juga di sana sini dalam artian "karena", 
"berdasarkan atas", yang tidak disebutkan dalam Kamus K.B. 
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Ya ta mulih tikang atma. Ather amita ri sang Yamadipati: 

"Uduh sang Yamadipati! Ngulun amita iri kita, ndaii ngulun 
mal}tuka ri sawan i ngulun, kunang pwa ikang ratnapangkaja, 
law an ikang talaga, kadi k~ty a 1 3 0 1 ni ngulun .iki, hayw a ta kina­
yatnakna!" 

"Uduh aum anaku. Ndah hwanya tikang Kalaratri; dumulu­
rakna ri kita! 1 3 1 1 

Seg, l:S! Lumampang atma nikang Purrwawijaya, iniri~gaken 
de nikang Kalaratri. Marma tan asuwe ngawan, qatang ta ya ri 
sawanya, palipurna mahurip muwah. Hanglilir ta ya, kagyata ya 
sang Kusumagandawati, tumwan i sang Pu~~awijaya manglilir. 
Ya ta matanyanyanombah sang Kusumagandawati, ri swaminya: 

"Uduh kaka ni ngulun sang PU11}!J.awijaya kaka! Siddha­
bhagya juga kaka ni ngulun yan ahurip! Atyanta juga sangsaya ni 
ngulun .kaka sang Pur~!lawijaya." 

"Uduh aringku ibu! Sam pun ilang mangke klesa ni ngulun 
mangke rebu, huwus anahur utang ngulun ri sang Yamadipati. 

130) Krti (dan krtya = bentuk konjunktif dan futurum-nya) sering dibaurkan dengan 
kfrti, disebabkan karena kemiripan bentuk maupun artinya. Kfrti dalan Jw.K. 
tidak saja berarti "pekeJjaan agung" (monumental), melainkan juga "basil karya 
bangunan" (monument), bahkan pun "pekeJjaan" dalam artinya yang umum. Dan 
karena kfrti (kemashuran) sinonim dengan Sanskerta . ya~i!S, maka Jw.K. yar;a 
dan Jw .B. yasa diartikan "pekerjaan". Tetapi Jw. yasa, yang juga diambil a1ih 
o1eh berbagai bahasa di Indonesia tidak mempunyai sangkut paut dengan Sansker­
tayasa, D:vasa; bandingkan dengan Kamus K.B. i.v. kirtti. 
Patut diperhatikan ialah bahwa kata Sanskerta kirti juga dinyatakan sama artinya 
dengan prasada, candi, istana, dan di sinilah terjadi kaitannya dengan arti Jw.K. 
kfrtti. 

131) Apakah peranan yang dilakukan o1eh Kizlarotri, malam maut, malam kiamat, 
tidak dapat saya terangkan. 
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"Eh kwang Utsahadharmma! kwang papa puny a 1 3 6 > kase­
sih! Mapa ta kwa manggawe punya, ri sanqiku magawe punya? 
Cimer ko satwadhama! Demu manggawe punya, tan pawrat sa­
lawe. Hantusamu kwa ya tah, tan tumingalakwa ireku, deku ma­
gawe punya. Amunuh aku kbo sapi, celeng twak akul akweh 
wwang paqa wareg sakweh ning amangan. Kwa po putu kumale­
wih, tumatari punyangku. Btah tan erP• 71 kwa putu, tumingal 
ireku? Lunga dodwah! Ilag kwa sakerika!" 

Mangkana ling sang Muladara, manguman-uman ri sang Utsa­
hadharmma. Mwajar ta sang Utsahadharmma ri kasihnya: 

"Uduh anten i ngulun sa Sudarmeka1381 renangku ibu! 
Mapa dayanta rari? Arep tinudung ngwang ibu, de nira sang 
Muladara. Sira ta nini akwan min tare ring ngwang." 

Sumahur ta kasihnya: 

"Uduh kaka sang Utsahadharmma! Ndi karana ni Tnek, kita 
yan tan kinarepan? Paran ta karana ning trsnaha, apan tan panak, .. 
tan paqrwe. Mapa yan lumaku wiku, umungsi maring mandala? 
Tangusi ring wanang-wangsa, manusup ing alas, ta mangnaken 
tapa. Maran tan mengkene ring dlahan." 

Sumahur ta swaminya: 
' 

"Uduh ari ni ngulun ibu! Antyanta dahat iku hangnangonta 
ibu. Bwafi tebu kasiddhakna tiku praywa}Dananta!" 

136) Baca: papapunya. 
137) Baca: tan erang. 
138) Baca: Sudharmma dan coret ka. 
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Ndah lumamp.ah ta ya, ndan mangenaken tapa. Hana ta 
gunung Sarwwaphala ngaranya; irika ta ugwanya matapa, magawe 
patani, patamuyan. Sakweh ning maliwatan, manungsung1 3 9 1 

paqa pahlahla ring pambikanya. Hana lunga hana nginep ta wwang, 
paqa winehanya enak ambeknya. Pira ta lawasnya mangnak:Efn 
tapa, hangkara ya dwidasa, enak mangkana. Pjah taya sang jalu 
istri, mwakta ta ya siddha lpas de ning pagawenya, tapabrata, 
law an puny a. Mulih 1 4 0 1 ta ya maring kendran. Y a ta dadi sang 
hyang India, kunang sang Muladara, 1 4 1 1 ya ta dadi sang Purrwa­
wijaya. Hestunya magih swargga, de ning punyanika nguni, mwaga 
dinulur i manah kroda. Ya ta karananya tumiba ri kawah. Kunang 
pwa sang Utsahadharmma, 1421 tumakwanaken sang hyang Dharm­
ma. Ya ta nimitanya tan alawas lumebu ri__kawah, nguniweh 
pamanggihnya pancagati sang!!ara. Kunang undahaginya, sang 
Kimagata ngaranya, ya ta milu krodha, nguniweh tan wruh male­
pas kayu. 1 4 3 1 Pjah pwa ya, ya ta dadi sang Kun)'irakarJ1p.a, a pan 
iya milu kroda, hapeda ri wwang kase~ih. Kunang sang Utsaha­
dharmma, asisihanami cesaning sang Pur~p.awijaya, hapan ya kroda 
nguni. Paqa ta ya magugwani sang hyang Dharmma, ya ta nimi-

- v 139) Baca: manungsi, dan kernudian berikutnya pambekanya. 
140) Sebenarnya: kernbali (pulang) ke kahyangan lndra. Mulih rnerupakan ungkapan 

yang lajirn untuk rnenyatakan "rneninggal", "pergi ke dunia lain" (baik ke sorga 
ataupun neraka), rnisalnya: Bhorna-K. 195 : iki sopananta muliheng Yamaloka. 
Juga dalam bahasa Jw. B. : mulih ing Hariloka , Damar Wulan (v. Dorp), 75 . Mulih, 
umulih lebih kurang sama artinya dengan Sanskerta preta, rneninggal, tetapi 
urnurnnya dalam arti baik, yaitu : rneninggal dan naik ke sorga; umuliheng SurD­
laya, Bharata-Y. 656; muliha mareng Smarizlaya, 534; lihat di situ selanjutnya 
523; 539 ; 582; mulih eng swargga atau pitrloka, Adip. Dalam bahasa Malagasi 
orang rnenyatakan tentang raja bukan ia rneninggal (faty = Jw . pati), rnelainkan, 
bahwa ia telah "pulang kernbali ke rurnah" ; bandingkan Bijdr. T.L. & VIc XLII, 
127. 

141) Muladara rnungkin perubahan dari Maladhara, yaitu antara lain : nama rnakhluk­
rnakhluk dari rnitologi Buda. 

142) Naskahnya kusut; sang Utsahadharmma dicoret saja. 
143) Arti melepas (atau mang/epas) kayu gelap bagi saya. Menjadi pertanyaan. apakah 

bagian ini tidak rusak? 
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sang Kur1Jarakarnna. Garji ta sang Kunjarakarnna, sinapa mwang .. .... . 
sinuguhan. Lumkas ta ya magawe pasraman; ri sampunya tinikah 
ajro 1 4 51 lumkas ta ya !iamaddhi. Mapa ta deny a mangnaken tapa? 
Tis tinisan, panas pinanasan, skul sak~l, banu satitis, wuyah 
sawuku, ya tika tan tumama ri prananya. Pira ta lawasnya mang­
naken tapa, gnepwa ya dwidasa, da~ng ta ya karuna Bhatara: 
siddha ta ya sang Purnnawijaya, .mwang sang KunTarakarJ1pa, 
matuk mari swargga nira, ya ta siddha ngaranya. 

Iti Kurifarakar~pa ngaranya. 

145) Baca: tiningkah i jro. 
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B. TERJEMAHAN KUNJARAKARNNA 

Om, semoga selamat sejahtera! 

Tersebutlah suatu ceritra yang berasal dari suatu basil pemi­
kiran yang suci. Pada saat Batara bermaksud hendak mengajarkan . 
Sang Hyang Darma di Wihara Budicipta, hadirlah s~mua para 
dewata dan memuja kepada Batara Wirwacana. Mereka itu ialah: 
Akrobya, Ratnasambawa, Atitarba, Amwagasidi, Lokyahi, Bapra­
pani, termasuk pula semua dew a Lokapala seperti Indra, Y ama, 
Baruna, Kowera, Besrawarna.1 1 Mereka itu yang memusatkan 
diri,2 I memuja kepada Batara Sri Wirwacana. Setelah Batara meng­
ajarkan Sang Hyang Darma kepada para dewata semua, mereka 
pun memohon diri untuk pulang ke Swarga mereka masing-masing. 

Maka sesaat selesailah-sudah. 

Adalah seorang yaksa bemama Kunjarakama, ia bermaksud 
hendak3 1 bertapa di lam bung Sang Hyang Mahameru, sisi sebelah 
timur laut. Demikianlah ketetapan hatinya, agar segera berakhir­
lah penjelmaannya yang ter~atung-katung sebagai man usia, tetapi 
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Itul&h yang menyebabkan Sang Kunjarakama merasa ngerl dan 
taku.2° l 

Turanggamaru tapawanwagami, 2 1 l sederas an gin jalannya 
Sang Kunjarakarna. Tibalah ia di Catuspata, suatu persimpangan 
jalan, yang menjurus ke utara, selatan, demikian pula ke timur 
dan barat. Yang ke timur menuju ke Kahyangan Batara Ixwara, 
diperuntukkan bagi sang wiku yang sakti dalam bertapa. Yang ke 
utara menuju ke·Kahyangan Batara Wisnu,22 > diperuntukkan bagi 
mereka yang menang dalam peperangan. Yang ke selatan yalah 
yang menuju ke Yamaloka, Kahyangan Batara Y amadipati, dan di­
peruntukkan bagi mereka yang berbuat kejahatan. 

Di Catuspata atau persimpangan jalan inilah tempat penjaga 
pintu23 

> berada. Ialah yang menjaga pintu baik yang menuju 
swarga maupun naraka (Yamani). Penjaga pintu itulah yang me­
nunjukkan jalan; ialah yang akan ditemui oleh Sang Kunjarakama. 
Ketika penjaga pintu itu melihat Sang Kunjarakama ditegurlah 
ia seraya berkata: "Siapakah engkau yang datang ke marl, menuju 
ke Catuspata ini? Apakah maksudmu datang ke marl?" Demi­
kianlah kata penjaga pintu itu. Menjawablah Sang Kunjarakama, 
katanya: "Aim, seorang Y aksa be mama si Kunjarakama, yang 
bertapa di lereng Sang Hyang Mahameru sisi sebelah timur laut. 
Adapun sebabku datang ke marl, karena disuruh oleh Batara Sri 
Wirwacana. Saya diminta untuk datang ke neraka. Kini saya hen­
dak menanyakan jalan menuju ke sana." 

Menjawablah penjaga pintu itu: "Oh, begitulah kiranya! 24 > 

Hai Sang Kunjarakama! Selamat berbahagialah akan kedatangan­
mu. Adapun25 > jalan menuju ke neraka yang kau tanyakan, 
ialah jalan yang menjurus ke selatan itu, ikutilah hendaknya oleh-
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mu. Berhati-hatilah hendaknya, sebab engkau akan sampai ke 
tempat yang gelap, dan kegelapan itu merupakan tempat yang 
berbahaya. Karenanya maka bawalah damar yaitu upacara kema­
tian yang dilakukan di Mayapada sebagai suluhnya jiwa, bila telah 
sampai ke tempat kegelapan itu. Bila telah tiba saatnya, akan te­
rasakan betapa pekatnya kegelapan itu. Lamanya tujuh hari, 
barulah kegelapan itu akan hilang." 

"Lama benar bila saat itu telah tiba, wahai Sang Dwarapala 
(penjaga pintu); demikiankah kiranya! Nah, Sang Dwarapala, 
ijinkanlah say a melanjutkan perjalanan." 

"Baiklah! Berangkatlah segera! " 2 6 l 

Sang Kunjarakarna pun berlalulah. 

Seg, les! Tak antara lama dalam perjalanan, tibalah ia di 
Bumipatana27 l (kota bawah tanah yang merupakan daerah Dewa 
Yamadhipati). Adalah Srijati2 8 l yang selalu menyala-nyala. Luas­
nya se-indriya dan disebut sendriya karena dapat terlihat sejauh­
jauh mata memandang. Sebuah pintu dijumpai pula oleh Sang 
Kunjarakarna. Daun pintunya tembaga, selerekannya selaka, se­
dang kuncinya emas dan belalai penambatnya (pasak) terbuat 
dari besi. Jalan itu sedepa lebarnya, dipulas merata dengan debu 
kotoran lembu betina; ditanami dengan pohon andong merah, 
pohon masdang, yang berkilauan, berbaur asap dupa semerbak ha­
rum baunya, ditaburi bunga rampai dan dipuja dengan bunga 
pupungwan. Itulah sebabnya mereka yang berdosa, mula-mula 
mengira bahwa pintu itu seakan-akan jalan menuju ke Swarga. 
Berlalulah sang Kunjarakarna dari situ. 

Seg, les! Tibalah ia di Petrabwana2 9 l ( padang mahsar ), se-
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yojana luasnya. Berdirilah sang Kunjarakarna di tepi padang Agni­
korawa yang terletak di tengah-tengah Bumipatana, dengan ping­
giran yang dibatasi oleh api. Di sanalah tempat pohon Kalpa­
kadga3 °1 yaitu pohon yang berdaunkan pedang-pedang pendek 
(Khadga), kuncupnya3 1 1 taji, durinya segala macam senjata. Po­
hon ini besarnya sepohon pucang, tingginya sepuluh depa, luas 
bayangannya sepuluh laksa dan di bawahnya tumbuh rerumputan 
Khadga yang terdiri dari taji-taji dan keris. 

Di sanalah mereka yang berdosa merasakan kesengsaraan 
pancagati (lima jenis kesengsaraan) karena selalu disiksa oleh 
Sang Yamabala. 

Apakah yang terlihat oleh Sang Kunjarakarna? 

Ada yang dikapak kepalanya, ada yang dirantai, terus-me­
nerus dirobek duburnya dengan senjata,32 1 dipukuli dengan gada 
besi, pecahlah kepalanya, berhamburan otaknya, lalu diaduk3 3 1 

dengan kakinya, seratus sekali gus bersamaan, hancur luluhlah 
semuanya. Kemudian ditusukkan pada sula besi, besarnya se­
pohon pucang, panjangnya sepuluh depa, seratus berbarengan se­
kaligus. 

Bagaimanakah keadaannya? Bagaikan belalang disunduki . 
Menangislah mereka meraung-raung. Ada yang menyebut-nyebut 
ibu bapanya, tiada henti-hentinya meratapi anak istrinya. 

Ada seorang yaksa bernama si Santana, berwujud burung, 
galak, b.erbulu keris, berkukukan Khadga dan berjambul taji. 
Burung itu menyambar dari pohon Kalpakadga. Semua orang­
orang yang berdosa itu dicengkeramnya, seratus sekaligus her-
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samaan. Ada pula yang tersisak, digonggong oleh yaksa yang ber­
wujud anjing, yaitu seekor anjing yang berkepala raksasa, seribu 
sekaligus digonggongnya. Ada pula yang putus lehemya, terburai 
perutnya, keluar ususnya setiba mereka di Kalpakadga. Adapun 
yang masih hidup diikuti terus dan dikejar oleh yaksa yang ber­
muka anjing, tentera Y amadipaii. Ada pula yaksa yang bermuka 
api. Ia mengusir mereka yang berdosa berbondong-bondong se­
kaligus seribu secara bersamaan. Dihembus badan mereka dan 
terbakarlah ke semuanya. Menyeringai giginya, keluar biji mata­
nya berteriak-teriak, mengerang-erang mengeluh tiada berkeputus­
an. Mereka tampaknya tiada mati; namun hidup pun tidak, selalu 
menghadapi maut. Yang masih hidup berlarian dahulu-men­
dahului, saling berpegang pundak. Badan mereka melepuh karena 
panasnya Agnimuka. Mereka yang terkejar oleh Yamabala, dita.ng­
kap dan ditancapkan pada tusuk besi yang besamya selengan dan 
panjangnya sedepa. Dari dubumya terus menebus hingga ke ubun­
ubun. Ada pula yang berlarian, mengungsi ke Kalpakadga, ber­
sama-sama berkerumun seribu orang. Rerumputan di bawahnya 
diperkirakan baik untuk tempat berteduh. Pohon Kalpakadga 
tersebut digoncang oleh yaksa yang berwujud burung. Mereka 
semua tertancapi, musnah direnggutkan. Bagaimanakah keadaan­
nya? Ada yang terputus kepalanya, hancur rusuknya, robek perut­
nya, keluar34 > ususnya, putus bahunya, tetapi tidak mati dan 
hidup pun tidak mereka itu. Semua sedang mengalami siksaan 
pancagati, dan baginya dibuatkan bencana. Gemercik air mengalir, 
bagaikan air telaga tampaknya, tentulah nyaman untuk diminum 
pikir mereka. Berbondong-bondonglah mereka mendatanginya. 
Kiranya rerumputanlah yang berada di sana. Terpijaklah rumput­
rumput yang tajam itu oleh mereka, tertembuslah Js:aki mereka, 
bersemburan darah dan mereka pun berjatuhan bagaikan tersula 
dengan berbagai macam senjata tampaknya. Datanglah burung 
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Yaksamuka, digoncangnya pohon berdaun lledang3 5 ) itu (asi­
patra), berguguran semua daunnya dan mereka yang berdosa itu 
terkena berbagai macam senjata sehingga seakan-akan bagaikan 
berduri landak. Yaksa Agnimuka memukul badan mereka, hangus­
lah36) kesemuanya, memercik otaknya, tidak mati namun hidup 
pun tidak ' juga, selalu menderita kesengsaraan. Demikianlah ke­
adaan mereka yang berdosa itu terlihat oleh Sang Kunjarakarna. 
Seperti tersayat-sayat hati Sang Kunjarakarna belas kasihan me­
lihat mereka yang perbuatannya penuh dosa itu, tampaknya ter­
siksa tiada henti-hentinya tanpa akhir kesudahan. 

Berdirilah Sang Kunjarakarna. Ketika melihat ke selatan tam­
paklah olehnya gunung Sanggata, gunung besi bertangkupan bagi­
an yang satu dengan bagian lainnya dan selalu bergerak-gerak. 
Di sana pulalah mereka yang berdosa itu dihukum, dengan me­
merintahkan mereka agar melalui celah gunung besi itu. Berputar­
putarlah mereka bagaikan burung prit yang beterbangan. Sang 
Yamabala tak sabar lagihatinya melihat mereka itu. Kemudian 
mereka -disiksa, dipukul dengan gada besi yang besarnya sepohon 
pucang. Lalu ditusuk dengangalah besih, sekali gus seratus ber­
barengan, panjangnya sepuluh depa. Bagaimanakah keadaaJl 
mereka i tu? Bagaikan belalang tersatai dan disingkirkan dengan 
segera. Menyembahlah sang Kunjarakarna menghadapi bejana abu 
tern pat persajian3 7 ) dan dengan penuh be las kasih berkatalah ia: 

"Wahai tuanku Sang Cikarabala. Kasihanilah, serta hidupkan­
lah daku kembali. Perkenankanlah menjelma kembali ke dunia, 
serta wejanglah tentang hal-hal yang patut,38 ) agar supaya dapat 
mengakhiri siksaan dan untuk selanjutnya akan melakukan per­
buatan-perbuatan terutama sebagai seorang pendeta. Inilah kiranya 
basil perbuatan angkara murka. "3 9 1 
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Menagislah ia tersedu-sedu! "Sesunggubnya amat cem;:~.rlab 

perbuatan4 0 l orang-orang yang berdosa itu. Enak saja menu rut 
pikirmu. Bagaimana mungkin aku akan memberikan4 1 l penjelma­
anmu kembali? Akan leburlah dunia ini semuanya. Demikian 
pula balnya dengan darma, kutika, kamulan, katyagan, prahya­
ngn, kalagyan dan segala jenis percandian tempat suci. Bagai­
manakab dahulunya perbuatan-perbuatan yang kau lakukan?4 2 l 

Dunia bagaikan terpanggang oleh kesombonganmu,43 l demikian 
pula dengan segala perbuatanmu mengumpulkan serta mem­
bunuh orang-orang tanpa dosa. Kiranya dosamu itulab yang kini 
menjadi galah besi yang telah menerjang tububmu sebagai basil 
keangkaramurkaan perbuatanmu.44 l Itulab semua basil perbuatan 
dosamu!" 

Dengan cepat, bertubi-tubi dan terus-menerus dipukul dengan 
gada besi hingga lepuh sembab, luluh serta hancur tertusuk-tusuk. 
Demikianlab sang Y amabala memperlakukan4 5 l orang-orang yang 
berdosa. Kesemuanya disiksa.4 51 Mereka digantung dan dipang­
gang di atas api. Demikianlah keadaan mereka yang berdos~u 
terlihat semuanya oleb sang Kunjarakarna. Berdirilab ia tertegun 
menyaksikan mereka yang berdosa itu dihukum oleb sang Yama­
bala. Terasa sedib hati sang Kunjarakarna, seperti tersayat-sayat 
persendian badannya. Kemudian berdatang sembablah ia kepada 
Sri Wirwacana seraya berkata: 

"Dengan menyebut asma Batara Siwa! Dengan belas kasib­
mu Batara, telah memerintabkan daku untuk pergi ke Yamani, 
agar dapat melibat keadaan mereka yang berdosa. Kini tahulah 
daku apa yang telah terjadi." 

Demikianlah sembab sang Kunjarakarna, lalu ia diberkahi 
dan pergilah ia menuju ke Kahyangan Batara Yamadipati. 
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Seg, les, rep! Setibanya di Kahyangan Batara Yamadipati, 
karena sang Kunjarakarna tak dikenal oleh Sang Yamadipati, 
maka ditegurlah ia: "Hai, berbahagialah engkau yang telah datang 
mengunjungi4 6 

• diriku . Apakah maksudmu datang ke mari? Baru 
kali ini kiranya engkau ke mari. Apakah maksud serta tujuanmu?" 

"Wahai sang Yamadipati! Maksudku ke mari yalah karena di­
perintahkan oleh Batara Sri Wirwacana, untuk meminta agar 
memperoleh wejangan Darma dari dirimu, karena adanya keragu­
raguan t~ntang penjelmaanku. Aku ini manusia tetapi tak sebagai 
manusia, dikatakan dewata tetapi tak pula sebagai dewata. Aku 
belum mengetahui tentang penebusan penjelmaanku sebagai 
manusia. ltulah yang kutanyakan kepadamu." 

Kata Batara Sri Wirwacana: "Wahai, pertanyaanmu mengenai 
Sang Hyang Darma itu amatlah baiknya. Adapun nasehatku ke­
padamu, agar supaya baik pendengaran maupun pengamatanmu 
tentang Sang Hyang Darma, maka sebaiknya pergilah dahulu ke 
Yamani, melihat-lihat orang-orang yang merasakan kesengsaraan 
pancagati. Setelah engkaukembali dari Yamani, pada saat itulah 
engkau akan kuwejang Sang Hyang Darma." 

Demikianlah kata Batara Sri Wirwacana kepadaku. Ya, kl-1-
sihanilah diriku Sang Yamadipati. Jelaskanlah hal tersebut kepada­
ku. Selain itu ada pula pertanyaanku kepadamu, Sang Yamadipati! 
Jalan yang terlihat dari sini, yang berpagarkan api serta yang 
amat menakubkan itu,441 jalan menuju ke manakah? Di selatannya 
terletak pula gunung yang selalu membelah dan sating bertangkup­
an kembali . Di situlah kiranya mereka yang berdosa bagaikan 
dipipis oleh gunung besi tersebut; remuk kepalanya, memercik 
otaknya, menjulur lidahnya, dan keluar biji matanya. Mereka 
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tampaknya tidak hidup dan tidak pula mati, selalu mengatami 
kesengsaraan. Apakah sebabnya sampai demikian hal yang terjadi? 
Demi Tuhan Yang Mahaesakah? Jelaskanlah kepadaku Sang Ya­
madipati!" 

"Oh, demikian maksudmu . Sang Kunjarakarna. Nah, akan 
kujelaskan kepadamu; dengarkanlah baik-baik. Jalan yang ter­
lihat cahayanya dari sini itu ialah Adahbumipatana, sedang yang 
terletak menjulang tinggi di tengah-tengah itu ialah Kalpakadga, 
dan yang berdiri tegak di tepi selatan, yang besar dan hitam itu 
ialah Parwasanggata_ gunung besi yang selalu membelah dan 
saling bertangkupan kembali. Di situlah mereka yang berdosa, 
dikejar-kejar oleh balaku, karena pekertinya yang dulu-dulu buruk, 
selalu berbuat kejahatan di dunia. Perbuatan itulah sesungguhnya 
yang selalu mengelilingi atma dan meminta buktinya. Demikian­
lah karma itu. Yang berbuatjahat maupun kebaikan selalu meng­
hendaki bukti dan itulah yang menjadikan suka duka pada badan­
nya. Bumipatana itulah tempat yang ditemukan hila perbuatan­
nya jahat. Berapakah jumlah mereka yang berbuat dosa telah ter­
lihat olehmu dahulu? Seribu, dua ribukah, tentu semua akan ter­
lihat olehmu, dan tak terbilang banyaknya, penuh Bumipatana itu 
oleh mereka. Berapa Iebar jalan yang kautempuh tadi? Satu depa 
satu roh (nama ukuran Sansekerta) lebarnya. ltu pun penuh 
sesak48 > dengan para pendosa. Sedang jalan yang ketiga, sejengkal 
lebarnya, penuh oleh tumbuhan melata, mengapa begitu? Karena 
sedikit yang berbuat baik, banyak yang berbuat jahat. Orang­
orang di dunia itu kenyataannya saling berlomba-lomba berebut 
unggul. Oleh sebab itu Kunjarakarna, janganlah kau tidak ber­
usaha keras untuk berbuat tapa!" 

"Wahai Sang Y amadipati! Demikianlah kirany a. Pekerti 
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yang jahat, yang pernah dilakukau di masa lampau, itulah kiranya 
yang menyebabkan. Yang menyebabkan terjadinya penjelmaan 
kembali, walaupun dahulunya telah mati di dunia, dan yang mati 
tampaknya hid up lagi setibanya di Yamani." 

"Hai sang Kunjarakarna! Bodoh amat engkau ini. Beginilah 
sebenarnya, dengarkanlah baik-baik. Atma yang berada dalam 
tubuh itu lima4 9 l jumlahnya yaitu atma, paratma, niratma, hanta­
ratma dan centanatma. Itulah jumlah atma yang berada dalam 
tubuh. Centana itulah yang membuat cinta birahi, bersanak ke­
luarga dengan keempat atma lainnya, yang memadukan dan 
menjadikan tubuh. Yang dahulunya berbuat kejahatan atmanya 
tersebut yang akan menunjukkan karena ialah yang datang ke 
Yamani. Adapun kekuasaan itulah yang menghasilkan tubuh. 
Ialah yang membuat kelima atma itu: hatma, paratma, niratma, 
hantarahatma, cetanahatma. 

Yang disebut hatma itu ialah penglihatan, niratma itu pende­
ngaran, hantaratma itu nafas, paratma itu sabda, cetanatma itu 
rasa hati. Semua itu bersaudara dan menjadikan mahatmanya tu­
buh. Itu pulalah yan menjadikan kehendak. Kehendak menjadi­
kan nafsu. 50 l Tak dapat ia mencari obatnya. Itulah yang menjadi­
kan kebingungan dan menimbulkan pikiran-pikiran u_ntuk meng­
ambil, merampok, mencop.et, menenung, meracun, membunuh 
orang tanpa dosa, suka makan-makan dan minum-minum. Di­
lakukan kejahatan dengan sengaja dan sesuka hati, 51 l dikuasai 
oleh cetana,' sebab berhasrat hendak melakukan kejahatan terus 
menerus siang dan malam. Setelah orang tersebut mati, dibawalah 
ia kemari menuju ke Yamani dan untuk selanjutnya disiksa, di­
pukul dengan gada besi karena pekertinya dahulu, buruk, ber­
buat kejahatan. Hasil perbuatannya yang jahat itulah yang men-
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jadi galah besi dan gada besi. Segala perbuatannya itupun mene­
mukan kejahatan pula. Sebaliknya perbuatan yang baik, akan 
memperoleh kebaikan, karena pada masa hidupnya yang lalu telah 
mencegah perbuatan-perbuatan yang jahat5 2 l dan semua itu pula­
lah yang menjadi petunjuk arah kepergiannya. Itulah yang disebut 
kekuasaan. Penguasaan kehendak, penguasaan terhadap kemalas­
an dan semua ini adalah perjuangan hidup. Hidup itu dikuasai oleh 
kematian, pembicaraan-pembicaraan yang tiada berujung pang­
kal, 53 l sebagai akibat kelalaian, yang ny ata-nyata dikuasai oleh 
pikiran yang tiada menentu. Karenanya janganlah hendaknya ber­
laku lengah dengan segala pembicaraan dan pikiran. Demikianlah 
Sang Kunjarakarna, sebaiknya engkau pergi54 ) bertapa dan hen­
daklah tulus engkau dalam melakukan. Dengan demikian akan 
man taplah kehendakmu serta tidak pula kacau pikiranmu. Itulah 
kira-kira yang disebut bertapa. Setelah pikiran menjadi mantap, 
bersihkanlah ia. Itulah kira-kira yang disebut membersihkan pi­
kiran dan dengan demikian bersih pulalah tubuhnya. ltulah yang 
disebut membersihkan dosa-dosa, yang pernah dilakukan di masa 
lalu, dan yang menyebabkan tidak akan sampai ke Yamani. Jadi 
dengan demikian sesuai dengan kesadaran masing-masing. Ke­
lobaan hendaknya dibersihkan dengan kesentosaan. Kesesatan 
hendaklah dibersihkan dengan sanismrt. 55 l Nah, Sang Kunjara­
karna, cukup sekian petunjukku 1kepadamu. Adapun maksudmu 
menyembah kepada Bata Sri Wirwacana untuk meminta pelepasan 
dosamu, dan karena hasil pengetahuan ten tang Sang Hyang Darma 
ini maka hilanglah dosa-dosa yang ada pada tubuh." 

Demikianlah kata Batara Yamadipati. 

"Setelah engkau memberikan wejangan kepadaku, kesemua­
nya meresap pada diriku,56 l karena benar-benar saya telah merasa-
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kannya. Saya bermaksud hendak bertanya pula kepadamu Sang 
Yamadipati . Engkau telah merebus orang sehari-harian, tetapi 
enkau tahan. tak terkena dosa. Kini kulihat kawan itu ditelungkup­
kan, telah digosok bersih_ bahkan tampaknya telah siap untuk di­
pergunakan. Bagaimanakah gerangan kesemuanya itu Sang Yama­
dipati?" 

"Hai sang Kunjarakarna, ten tang diriku 5 7 l mere bus orang, 
sebab dahulunya mereka berbondong-bondong memasuki58 l ka­
wah itu . Api yang padam kemudian dinyalakan. ~~ereka itu ber­
lomba-lomba memasuki kawah sebab pada masa lalunya telah 
berbuat kejahatan dan tak dapat dicegah oleh orang tua mereka. 
Doa keselamatannya telah dihanguskan, kurang memelihara ke­
hidupan rohani di dunia, mengganggu orang, menghina orang tua 

serta tiada mengenal pantangan. Maka karenanya dimasukinyalah 
kawah itu . Saya sejak dahulu telah menjaganya, sebab diperintah­
kan oleh Batara. Adapun sebab59 l kawah itu ditelungkupkan, 
serta telah digosok bersih, siap untuk digunakan yalah karena ada­
nya seseorang yang berdosa yang kelak akan segera dimasukkan 
ke dalam kawah itu. Dosanya tak terhingga besamya dan kelak 
seratus tahun lamanya ia akan direbus dalam kawah itu. Setelah 
ia direbus dalam kawah itu, datanglah yaksa bermuka burung, 
ia lalu dicengkram dan dibawa ke Kalpakadga, ditancapkan pada 
Kalpakadga yang berudri tajam, besarnya sepohon pucang, pan­
jangnya sedepa, tajam alang kepalang. 6 0 l Kemudian diikuti oleh 
yaksa bermuka api, menyala berkobar-kobar di bawahnya. Hangus 
badannya tetapi tidak mati dan tidak pula hidup. Lamanya disiksa 
seribu tahun. Kini saatnya telah hampir tiba untuk dimasukkan 
ke dalam kawah itu. Nah, itulah sebabnya mengapa kawah itu di­
bersihkan." 
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"Wahai Sang Yamadipati! Luas benar pengetahuanmu. Ngeri 
dan sedih hatiku mendengar ceritamu. Hilanglah hasratku untuk 
hidup mendengar katamu Yamadipati. Dari manakah asal orang 
yang berdosa itu, Sang Yamadimati?" 

"Hai, Sang Kunjarakarna! Dari swargalah datangnya orang 
yang berdosa itu. Tidaklah engkau mengetahui Sang Kunjara­
karna, bahwa ada seorang bidadara yang sakti, anak Sang Hyang 
Indra, bernama Purnawijaya? Dari keindraanlah asalnya. Besar 
dosanya, amat angkara murka, jahat, licik, sombong, suka meng­
ambil istri larangan, menghukum orang tanpa dosa, suka berlaku 
jahat pada orang yang dikasihi. Mengingat akan perbuatannya 
yang jahat, maka tertariklah ia oleh perbuatannya yang dilaku­
kan di masa yang lalu, dan pada waktu ia meninggal, tertuntunlah 
ia ke dalam kawah." 

"Hai! Siapa61 ) katamu sang Yamadipati? Sang Purnawijaya 
yang akan dimasukkan ke dalam kawah itu?" 

"Benar Sang Kunjarakarna, sebab amat besar dosanya." 

"Ah! mengejutkan sekali dan sedihlah hatiku Sang Yamadi­
pati, jika yang berdosa itu Sang Purna,wijaya. Bagaimana mungkin 
sampai demikian Sang Yamadipati. Bukankah ia berada di swarga 
dan semua dewata berbakti kepadanya, demikian pula para bida­
dara dan bidadari. Itulah yang menyebabkan saya amat terkejut. 
Saya ingin melihatnya bersenang hati namun kini kau akan masuk­
kan ia ke dalam kawah. Itulah yang menyebabkan saya bersedih 
hati. Apalagi saya sebenarnya berada dalam persaudaraan darma 
dengan dirinya. Karenanya saya akan merasakan sakit bersama­
sama_ Dengan menyebut nama Batara Ciwa. Saya dengan khusus 
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telah menyem bah kepada Bata Sri Wirwacana., Namun demikian, 
jika sekiranya saya tak berbakti kepada Batara, masukkanlah saya 
ke dalam kawah itu. Wahai sang Yamadipati, kasihanilah diriku 
dengan tulus, engkauiah kiranya guruku dalam hal kebaikan . 
Saya akan bertanya lagi kepadamu sang Yamadipati. Bila sekira­
nya orang yang berdosa itu, meminta untuk menjelma kembali, 
dapatkah diberikan sang Yamadipati?" 

"Hai, Sang Kunjarakarna. Penjelmaan kembali ke Junia itu 
dapat diberikan, tetapi setelah merasakan kesengsaraan pancagati 
terlebih dahulu. Kemudian menjelmalah ia kembali ke Madyapada. 
Kulit, daging, darah, tulang dan segala macam persendian badan­
nya saya kepal-kepal, saya campur dengan bunga rampai, lalu 
saya taburkan ke madyapada. Kesemuanya menjadi serangga se­
perti anak ular (ular-ular kecil), wedit (?), cacing, tetek (?), lintah, 
hiris pwah (?), ulat tahun dan semua burung pipit yang terdapat 
di dunia. Seribu tahun lamanya dalam keadaan demikian. Setelah 
mati kemudian menjelma kembali sebagai rayap, kumbang tahi, 
kukudikan (?) ampal, tawon, kubrem, ulat, semut serta rato (?); 
lamanya seratus tahun. Kemudian menjelma kembali sebagai be­
lalang, wulang walahan (?) age-age (?) ucit, yuyu, siput dan yang 
sejenis yang dapat dimakan. Lamanya dalam keadaan ini seribu 
tahun. Selanjutnya menjelma kembali sebagai burung, ayam, 
angsa, itik dan segala jenis binatang berkaki dua; lamanya seratus 
taun. Setelah itu menjelma lagi sebagai binatang berkaki empat: 
bajing besar, trenggiling, bajing, bajing merah, tikus, kuwuk, 
sasalya (?), kaneil, kijang, babi, segung, dan segala jenis binatang 
berkaki empat lainnya; lamanya seratus tahun. Kemudian barulah 
menjelma menjadi manusia yang cacad, umpamanya bungkuk, 
buta, budug, sikel (?), bisu, kerdil, gila, busung, burut (?), picak, 
buler (?), beler, sakit mata, wiket (?), dawir, sumbing, kincat dan 
segala mcam orang yang cacad di dunia. Demikianlah tandanya 
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hila mereka herasal dari Yamani, ·selamanya akan merasakan 
penderitaan. Dalam penjelmaannya kemudian, menjadi lehih sem­
purna seperti cepupu (?), orang tua yang kaku, menderita kehu­
sukan, menanti saat-saat kematian, jompo, mandul, kuming, lan­
jo (?), tersisih, ayan, gila, tuli, cakapnya terganggu, sakit-sakitan 
dan tak dapat tertolong lagi. Itulah tandanya hila herasal dari 
Yamani. Demikianlah penjelasanku kepadamu Sang Kunjara­
karna. Kemhalilah menghaturkan semhah kepada hatara Sri Wriwa­
cana. Mintalah wejangan tentang Sang Hyang Darma agar supaya 
hilang dosa-dosamu . Mengapa senang mempersulit diri sehagai 
manusia; seakan-akan tak herhuat sesuatu, sukar untuk mencari 
kehaikan." 

"Wahai sang Yamadipati! Kasihanilah akan diriku. Kini me­
nurut pendapatku,63 l kiranya henarlah nasehat orang tua hahwa 
pahit huah temu; masam huah asam. Berhuat jahat, tentulah ke­
jahatan yang diperoleh, herhuat haik, kehaikan pulalah yang di­
dapatkan. Demikian pula akihat orang yang tak menurut nasehat 
orang tua. Adapun tentang sang Purnawijaya, saya percaya hila ia 
herdosa dan segera akan meninggal. Apa yang dikatakannya tak 
dapat diikuti, maka karenanya ia akan merasakan kesengsaran dan 
menderita sakit kudis. Sedang dengan diriku, aku akan mengikuti­
mu. Yah, aku akan herhakti kepadamu sang Yamadipati, sehah 
engkau mengajarkan kehaikan dan hendak mewejang Sang Hyang 
Darma kepadaku." 

"Baiklah sang Kunjarakarna!" 

Sang Kunjarakarna kemudian melakukan kehaktian. Ia me­
muja Sang Yamadipati, menyemhah lalu memohon diri: 
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"Wahai sang Yamadipati! Manakah jalan yang menuju ke 
Keindraan? Tunjukkanlah say a jalannya!" 

"Hai Sang Kunjarakarna! Itu yang menuju ke timur laut, 
ikutilah olehmu." 

"Terima kasih Yamadipati! Saya memohon diri hendak ber­
lalu." 

Perjalanan Sang Kunjarakarna tiadalah terceriterakan. Sam­
pailah ia ke Keindraan, bermaksud hendak ke tempat Sang Purna­
wijaya. Tak berapa lama dalam perjalanan, sampailah ia ke tern­
pat Sang Purnawijaya, di waktu tengah malam. Ia minta untuk 
dibukakan pintu, karena waktu itu telah tertutup rapat. 

"Hai sang Purnawijaya! Segeralah bukakan pintu!" 

Sang Purnawijaya sedang enak tidur bersama istrinya. Sang 
Kusumagandawati mendengar, lalu meny aut. 

"Maafkan,64 1 siapakah itu, di waktu tengah malam me­
minta dibukakan pintu?" 

"Hai, sang Kusumagandawati, aku ini si Kunjarakarna. Sang 
Purnawijaya bangunkanlah." 

"Sang Purnawijaya, bangunlah, sang Kunjarakarna datang." 

"Hai, siapa katamu Kusumagandawati? Sedang enak aku ti­
dur, Sang Kunjarakarna? Oh, bukakanlah pintu segera!" 

Tanpa menyanggah, melangkahlah sang Kusumagandawati. 
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Setibanya di pintu, lalu dibukanya, dan sang Kunjarakarna 
masuk ke dalam, ke tempat sang Purnawijaya berada. 

"Silahkan duduk, tum ben datang kemari." 

"Hai sang Purnawijaya, sebenarnya saya telah disuruh Batara 
Sri Wirwacana untuk pergi ke Yamani, menyaksikan orang-orang 
yang berdosa. Lalu sayapun pergi ke Yamani. Setiba di sana, ku­
sasikanlah orang-orang yang berdosa itu. Di sana terdapat kawah 
yang telah siap dibersihkan oleh Sang Yama. Katanya6 5 l kawah 
tersebut akan dipergunakan untuk merebus dirimu. Dalam tujuh 
malam engkau akan dibubur dalam kawah itu. Seribu tahun lama­
nya engkau akan direbus di dalamnya. Setelah direbus dalam ka­
wah itu, kemudian engkau akan ditancapkan pada pohon Kalpa­
kadga dan disiksa oleh Sang Yamabala. Engkau akan digantung 
dan di bawahnya dinyalakan api. Seribu tahun lamanya. Tersapu 
oleh api yaksamuka, yaitu api yang berkepala raksasa yang akan 
membakar dirimu. Kemudian engkau akan digigit oleh anjing 
Yaksamuka yaitu anjing-berkepala raksasa yang menjadi bala sang 
Yamadipati. Demikianlah kata sang Yamadipati. Semua ini ku­
sampaikan kepadamu dengan suatu pengharapan, agar engkau da­
pat sege_ra datang menghadap batara." 

Baru saja sang Kunjarakarna berdiri hendak pergi, dipeluk­
lah kakinya oleh sang Purnawijaya serunya menangis minta di­
belaskasihani katanya: "Wahai sang Kunjarakarna, hidupkanlah 
diriku, tolonglah penderitaanku serta angkatlah dari Yamani. 
Kiranya tak terhingga besar dosa yang telah kulakukan,66 l sang 
Kunjarakarna! '' 

Demikianlah tangis sang Purnawijaya. 
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"Hai sang Purnawijaya! Apakah gerangan daya yang dapat 
kulakukan 6 7 ) bagimu? Aku tak mengetahui bagaimana cara meng­
hilangkan dosa. Bagaimanakah sebenarnya anggapanmu pada diri­
ku? Bila sekiranya aku dapat menghilangkan dosa, barangkali 
aku akan kehilangan muka di hadapan Yaksa. Adapun usahaku 
yang dapat kulakukan bagimu ialah mengantarkan dirimu meng­
hadap Batara Sri Wirwacana. Haturkanlah sembah kepada Batara 
Sri Wirwacana, tentulah dirimu akan dikasihani dan karenanya 
maka akan hilanglah dosa yang ada pada dirimu. Nah, berkemaslah 
engkau, sang Purnawijaya!" 

"Baiklah sang Kunjarakarna, aku akan meminta diri kepada 
istriku dahulu." 

"Silahkan, sang Purnawijaya." 

Sang Purnawijaya pun meminta diri kepada Kusumaganda-
wati. 

"Aduhai, sang Kusumagandawati, jagalah dirimu baik-baik. 
Aku bermaksud hendak pergi ke Budicinta, akan menghaturkan 
sembah kepada Batara Sri Wirwacana, bersama-sama sang Kun­
jarakarna." 

"Wahai sang Purnawijaya, berangkatlah!" 

Seg, les! Maka berangkatlah sang Purnawijaya bersama­
sama sang Kunjarakarna. 

Tiada berapa lama dalam perjalanan tibalah mereka di Budi­
cinta, yaitu Kahyangan Batara Sri Wirwacana. Beliau sedang du-
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duk pada padmasalia manikmaya, tempatnya mengajarkan darma. 
Berkatalah68 > sang Kunjarakama kepada sang Purnawijaya. 

"Hai, sang Pumawijaya! Janganlah hendaknya engkau me­
nyemhah Batara hersama-sama dengan diriku. Nantilah engkau 
menyemhahnya, setelah aku selesai melakukan, agar jangan sam­
pai heliau tak: mempercayaimu. Setelah aku selesai memuja Batara, 
kemudian harulah ganti engkau melakukannya. Janganlah hendak­
nya Batara sampai marah kepadamu. Janganlah engkau sampai 
melanggamya. Kini pusatkanlah pikiranmu dengan tujuan hanya 
hendak memeluk kaki Batara! ·Nab, pergilah engkau menyem­
hunyikan diri dahulu!" 

"Hai sang Kunjarakarna, segala katamu kupatuhi." 

Seg, les, pergilah sang Pumawijaya menjauh. Rep, memuja­
lah sang Kunjarakama kepada Batara; rep menyemhahlah ia seraya 
herkata; 

"Oh Batara! Saya menghaturkan semhah, bahwa saya telah 
pergi ke Yamani. Amat hanyak orang-orang yang herdosa yang 
teah saya saksikan. ~langlah rasanya kemauanku untuk hidup, 
apalagi hila menjelma sehagai manusia, Untunglah Sang Yamadi­
pati memberi wejangan kepadaku. Yah, semogalah Batara menga­
sihani diriku, dan berilah daku petunjuk, agar supaya hilanglah 
segala dosa. Jelas hagaimana sulitnya Purnawijaya harus mem­
hawa diri, tetapi tampaknya enak saja ia hidup dalam kesuka­
an. 6 9 > Dengan demikian hila ia meninggal tentu akan dilemparkan 
ke dalam kawah. Kinipun ia telah menderita penyakit kudis.70 > 

Lamanya direhus dalam kawah seratus tahun. Demikianlah kata 
sang Yamadipati. Itulah sehahnya mengapa kini saya memuja 
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memohon petunjuk Batara tentang pelepasannya hal yang serupa 
itu, lagi pula agar hilanglah dosa-dosa dari dirilill." 

. ''Wahai sang Kunjarakarna, kiranya engkau bersungguh­
sungguh71 l bermohon dengan maksud untuk menanyakan Hyang 
Darma kepadaku. Menanyakan tentang asal mula jadinya manu­
sia. Dengarkanlah baik-baik! Dari manakah asalmu dahulu, pada 
saat ayahmu masih menyusu, dan ibumu masih kanak-kanak? 
Di manakah tempatmu? Di manakah 7 2 l letak kedudukanmu? 
Pada "sunya"-kah? Karena tempatmu masih berada pada ''lingga­
purusa", maka pada saat itu rupamu seperti timah cair. Yang 
berada pada ayahmu "kama" namanya, sedang yang berada pada 
ibumu "ratih" . namanya. Bercampurlah ayah dengan ibumu dan 
"Si Sanggraha" namamu pada saat itu. Berpadu ayah dengan 
ibumu, lahirlah kamu dari "linggapurusa'' dan berdiam pada 
"Mahapadma"7 3 l dalam rahim ibumu. "Si Rena"7 4 l namamu 
pada saat itu. Tiga bulan lamanya engkau berada dalam perut, 
"si lalaca"7 5 l namamu, dan rupamu seperti telur setetes.7 61 Tujuh 
hari kamu berada di situ. Datanglah "pancamahabutha" yaitu 
taah (prthiwi), air (apah), cahaya (teja), angin (bayu), angkasa 
(either/akaca). Kemudian masing-masing: akaca menjadi kepala, 
prthiwi inenjadikan badan; apah menjadikan darah; bayu menjadi­
kan nafas; teja menjadikan mata. Kesemuanya menyebabkan 
hidup. Adapun hubungannya dengan prthiwi, kesadaran (centana) 
dan yang menjadikan kesetiaan (trsna) sebagai badannya. Hu­
bungannya dengan apah, "niratma ", hubungannya dengan teja, 
"paratma "; hubungannya dengan bayu, "hantaratma ''; hubungan­
nya dengan akaca, "sunyatma ". Karenanya maka lima atma pula­
lab yang· berada dalam tubuh masing-masing yaitu: hatma merupa­
kan perasaan (hidup ), cetanatma merupakan penglihatan (pan­
wan), paratma merupakan pendengaran (pangrenge), antaratma 
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merupakan pernafasan (uswasa), niratma merupakan perkataan 
(sabda). Ke lima atma itu saling mengasihi, dan tumbuh menjadi 
badan di dalam perut. Karenanya maka badanlah namanya, sebab 
merupakan tubuh yang terdiri dari pancamahabhuta (lima zat 
utama yang menyebabkan terjadinya kehidupan). 7 7 > Makin lama 
makin berumur jadinya dan setelah genap sepuluh bulan, ''prama­
na "-mu berada dalam perut, maka mulailah diberi bertangan dan 
berkaki, mulai pula bergerak-gerak dan bernafas. Pada saat 'sya­
nu" namamu, dan pada saatnya engkau hendak lahir" si gagat"-lah 
namamu. Pada saat engkau hendak lahir, mengintailah kamu dari 
lubang rahim 7 8 > ibumu, dan "sang padma sang tejwamanya "­
lah namamu. Lahirlah kamu ke dunia, basah berlumuran darah 7 9 > 

dan "si pulang"-lah8 0 
> namamu . Saat itu keluarlah "qii ·~mu, Sang 

Hyang Buhanakusa namanya. Setelah engkau dimandikan dengan 
bersih , maka "aji"-mu disebut "Sang Hyang Lengis ". Kemudian 
engkau diberi boreh dan ajimu pun disebut ' Sang Hyang Sari". 
Engkau lalu disambut oleh ibumu, dan diberi minum air susu . 
lbu dan ayahmu bertapa untuk kebaikanmu . Tiga hal hutangmu 
kepada ayah ibumu. Makin berumurlah engkau karena diberi 
makan, dan dimandikan serta dapat menyebut nama ayah . Pada 
saat itulah kamu disebut "si tutur" dan Sang Hyang Wayu nama 
ajimu. Kemudian engkau dapat berlari-larian, ' si sanggraha" 
nama aJimu dan "sang adikumara "8 1 > namamu. Akhirnya engkau 
disinari oleh bulan dan matahari, terlangkahi oleh siang dan malam 
serta dapat menyebut nama ayah dan bundamu. Datanglah den­
dam,8 2 > tipu muslihat, kebodohan, dengki, iri hati, kesombongan, 
kelobaan, ketamakan, kemurkaan dan memperdayakan8 3 

> orang 
tua. Sepuluh pula banyaknya "dasa mala" yang berada dalam 
tubuh yaitu: 

Kleda kebusukan 
Kotaka (kotha) kotoran 
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Candaka (syanda) 
Kutaka (kostha)84 > 

Grahaka 
Gwataka (guthaka) 
Wedaka (na) 
Kutan grahaka 
lukan 
udakagraha 

kenistaan 
tahi 
penadah 
lumpur 
sakit 
? 
keterlaluan 

= peru t kern bung 

Nab, demikianlah banyaknya kotoran dalam tubuh. Yah, 
Batara8 5 > adalah dew a yang utama. Setelah engkau makin menjadi 
tua, lalu engkau dikawinkan. Saat itu engkau disebut "si Sanggata" 
dan ajimu "sang Hyang Bhawanawyuha" 8 6 > namanya. Kemudian 
kamu merasa malu karena anak istrimu, dan akibatnya segeralah 
engkau melakukan kesalahan, merampas serta mencopet. Itulah 
yang dianggap melakukan kejahatan. Itulah yang menyebabkan 
orang berdosa yang terlihat olehmu di Yamani itu. Yang dahulu­
nya melakukan tipu muslihat dan kebodohan di dunia itulah yang 
direbus dalam kawah. Kemudian menjelmalah ia terlebih dahulu 
sebagai· burung pipit, sebanyak pipit di dunia, sebanyak itu pula­
lab jumlah orang yang berbuat kejahatan. Singkatnya Kunjarakar­
na, janganlah hendaknya engkau berpikiran demikian. Janganlah 
sampai tak berbakti kepada orang tua, apalagi kepada sang pan­
dita. Janganlah berhati dengki dan iri hati kepada manusia se­
samamu. Hendaklah jangan memikirkan hal-hal yang jahat87 > 

melainkan yang baik-baik, manis budi bahasa, penglihatan baik 
dan berpikiran sempurna. Itulah yang menyebabkan dapat masuk 
ke Swarga. Inilah rahasia darma wejanganku, Kunjarakarna. 
Semogalah hilang dosa-dosamu!" 

Demikianlah kata Batara Sri Wirwacana mewajangkan darma 
kepada sang Kunjarakarna. 
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Sujudlah ia menghaturkan sembah kepada Batara: 

"Wahai Batara aku menghaturkan sembah! Manakah berkah 
penghilang dosa, Batara? Kasihanilah8 8 > diriku, wejanglah dengan 
sang Hyang Darma, agar supaya hilang segala dosa. Kasihanilah 
diriku Batara!" 

"Hai Sang Kunjarakama! Penghilang dosa yang melekat pada 
tubuh itu jauh tampaknya, tetapi sebenarnya dapat terinjak dan 
terlangkahi, malah termasuk di dalamnya. Kesadaranlah yang men­
ciptakan kesucian seperti halnya mencuci muka, mandi, itu ada­
lab membersihkan, mensucikan diri.8 9 

> Yang disebut "penghi­
lang" itu adalah seperti90 l kendi air. Itulah yang menciptakan 
kesucian. Itulah yang disebut Batara Widi, sebab ia mengetahui 
tentang kesadaran ialah yang dinamakan penguasa kesadaran, 
sebab Bataralah yang menguasai dirimu. Suatu ungkapan menyatil­
kan: Kamu ya aku, akulah Kamu, nama Batara ya nama Siwa. 
Hilanglah dosa dari dirimu, sebab Batara yang kau sembah, Batar~, 
tempat sesembahan, Batara sebagai pemijat (bidan), sebagai boreh, 
air mandi dan minyak. Bagaimanakah dosa itu tak akan hilang?9 1 l 

Mendekatlah agar dapat kupegang dan kuberkahi!" 

Mendekatlah sang Kunjarakarna seraya menyembal;l Di­
peganglah ia oleh Batara untuk diberkahi. Yah, inilah sesungguh­
nya tempat yang diperebutkan oleh sang Ywagiswara.92 

> Demi­
kian bunyi suatu brata: Budalah saya kata penganut ajaran Buda, 
sebab Batara Hyang Buda sebagai dewaku; tidak dipandang satu 
dengan pengikut ajaran Siwa, sebab Batara Siwa sebagai dewanya, 
sebab aliran terse but dibedakan. 9 3 l Itulah sebabnya mengapa 
wiku di dunia tak ada yang moksa. Mereka menduakan yang 
tunggal, 9 4 l . ibarat seseorang mencabu ti bulu, 9 5 l karena bel urn 
mengetahui akan maknanya. Adapun hubungannya sang Swagata 
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itu,96 
> sama dengan Pancakusika bagi kaum Siwaitis. Kusika ada­

lab satu dengan Swabya, Sang Garga adalah satu dengan Ratna­
sambawa, Sang Mestri adc¥ah satu dengan Amitaba, Sang Kurusya 
adalah satu dengan Mwagasidi, Sang Pratajala adalah satu dengan 
Sri Wirwacana. ltulah, datangilah sang Kunjarakarna! Satu semua 
itu. Saya Siwa, saya pun Buda. Saya berdiam pada dirimu dan 
semua itu telah kuwejangkan, semoga terberkahi dirimu!" 

Demikianlah kata Batara Sri Wirwacana mewejang Sang 
Kunjarakarna. Bekas tangan Batara yang memeganginya diperhati­
kan dan senanglah hatinya mengetahui hal itu. ltulah yang menye­
babkan musnahnya wujud sang Kunjarakarna sebagai yaksa yang 
riista. Dibenamkan94 1 sang Kunjarakarna oleh Batara, dibenam­
kan ke dalam air jitamala (air untuk menghilangkan segala kotoran 
jiwa), dan itulah yang menyebabkan badan sang Kunjarakarna 
bercahaya. Tap dur, ngis, syut,981 rep, les! Musnahlah wujudnya 
sebagai yaksa, berganti rupa menjadi dewata. Amatlah senang hati­
nya, lalu sujudlah Sang Kunjarakarna menyembah, memuja-muja 
dan menjilat telapak kaki Batara Sri Wirwacana. Setelah itu, ia me­
mohon diri kepada Batara: 

"Wahai Batara! Saya menghaturkan sembah dengan maksud 
hendak memohon diri. Hendak kembali melakukan tapa, guna 
dapat memperhatikan wejangan Batara." 

"Yah, sang Kunjarakarna! Semoga sempurnalah maksudmu 
dalam pertapaan." 

Rep, menyembahlah ia serta berlalu . 

Seg Les! Tibalah ia pada tempat Sang Purnawijaya. Berkata­
lah Sang Kunjarakarna kepada sang Purnawijaya: 

134 



"Hai sang Purnawijaya, saya telah diwejang oleh Batara Sri 
Wirwacana; sudah hilang dosaku dari badan serta rupaku sebagai 
yaksa. Kini datanglah engkau menghadap, memuja Batara Sri 
Wriwacana, agar nantinya tertahankan kemaharannya99 l kepada­
mu. 

''Wahai Batara! Inilah Cakra si Sudarsana, terimalah1 oo) Ba­
tara, dan lemparkanlah ke leherku, agar daku dapat terus mende­
rita. Lebih baik mati olehmu dari pada harus hidup menderita 
rasa malu. Purnawijaya menubruk Batara.1 0 1 l Menangis sang 
Purnawijaya seraya memeluk1 02 l kaki Batara Sri Wirwacana. 

"Hai Purnawijaya! Aku bagaikan menggigit sirih agaknya. 1 031 

Yah, janganlah khawatir, hila memang engkau hendak menghi­
langkan dosamu. Itu semua tergantung pada pahala serta budi 
pekertimu. Janganlah engkau terlalu mementingkan diri sendiri 
apalagi berlaku panik! Dengarkanlah baik-baik olehmu. 

Panca bhutani hi murtau, 
Ahangkaras tu <;odhyatam, 
Karoti cubharil sudanti, 
Hiiio rajyati duskrtau. 

Maksudnya: panca berarti lima; bhutani hi murtau, lima 
banyaknya buta dalam tubuh; itulah kalahkah terlebih dahulu. 
Ahangkaras tu fodhyatam, ketamakan itu hilangkanlah dengan 
sempurna. Karoti cubhain sudanti, kuasailah badan itu. Ialah 
kemurnian badan 1 041 Danti berarti gajah. Hirw rajyati du~kr;tau 
Krta berarti, berkata manis, berbuat baik, pikiran suci, berlaku se­
tia, berbicara jujur, itulah yang dinamakan terpuji. 1 0 6 l Setiap 
saat berbicaralah dengan sungguh-sungguh. Janganlah terpenga­
ruh pada milik, janganlah berpaling pada nafsu. Itulah yang akan 
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menyebabkan kegelisahan, menjadikan kebingungan dan meram­
pas milik orang lain. Akhimya tentulah akan direbus dalam kawah. 
ltulah kira-kira yang disebut "papa". Karenanya maka hilangkan­
lah pikiran-pikiran yang mmbingungkan itu seperti: 

dembha munafik 
mwaha kebodohan 
dki1 06) 

hirisya 
ham ada 
masaryya 

kedengkian 
iri hati 
kesombongan 
lob a 

ltulah yang dianggap lima buta yang berada dalam tubuh. 
Berkemauan makan minum banyak-banyak, yang menyebabkan 
kebingungan. Kesemuanya itu sesungguhnya tak ada gunanya 
untuk dike~ukakan. Karenanya maka padamkanlah nafsu yang 
besar; itulah penyebab dosa. Bagaikan suatu ungkapan: "Dosa itu 
tak jauh ~~n tak p,ula dekat, tet'2_i lahir dari diri kita !?ndiri." 
Adapun JZtamala , lahir dari "ajn-anawiqesa" juga. "Ajnanawi-
~e~a" berarti "cipta nirmala" (tidak temoda oleh nafsu kedunia­
wian ). 1 0 7 l Nah itulah kira-kira arti "cipta nirmala" yaitu ''Sang 
Hyang Tattwa/nana ': 1 0 8 

> Dan yang lahir dari padanya tiadalah 
ternoda. Karenanya ambillah, pakailah sebagai minyak, dan 
mandilah sehari-harian dengan kenirmalaan, maka akan terberkahi 
serta hilanglah dosa-dosamu oleh apa yang dinamakan "KwU:i­
ha}nana'~ 109 

> 

Setelah diwejang darma serta dinasehati oleh Sri Wirwacana 
maka hilanglah dosa-dosa yang Purnawijaya.1 1 0 l 

Rep, les! Hilanglah segala dosa-dosa dari tubuh sang Puma­
wijaya, tidaklah ia merasakan kesengsaraan pancagati lagi. Me-
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nyernbahlah ia kepada Batara Sri Wirwacana seraya berkata per­
lahan-lahan: "Wahai Batara! Akhirnya hilang jugalah dosaku. 
Sernula say a bermaksud hendak rnati. Wejanglah saya agar tak jadi 
rneninggal dunia. Anugrahilah diriku, karena ketakutanku untuk 
rnati. Yah, say a sungguh rnerninta belas kasihan." 

"Hai Purnawijaya! Kernatian itu ada obatnya, sebab rnati 
itu adalah kodratnya hidup. Sarna-sarna saling tidak rnernpe­
ngruhi, seperti halnya, hidup itu dikuasai oleh kernatian, per­
kataan dikuasai oleh kelupaan, kewaspadaan dikuasai oleh ke­
takutan. Kelupaan itu rnenguasai kesernuanya, rnaka orang-orang 
pun sernua rnerasa kebingungan karena lupa. Adapun pahalamu 
telah diterirna oleh Sang Hyang Darma. Akhirnya engkau akan 
rnati juga, tidak akan tetap hidup. Mati itu sama dengan tidur.11 1 

> 

Ingat-ingatlah tidur serta bangunrnu, di antara tidur dan bangun. 
Ingatlah akan akhir tidurmu, peganglah kekuasaan perkataan, 
ingatlah akan keluarga "Sang hidup"; rep, rnaka pergilah atrna itu. 
Saat itulah kamu harus rnengendalikan sarnadi, inengheningkan 
cipta, rnernbersihkan diri, rnenghilangkan rintangan-rintangannya. 
Pandanglah Sang Hyang Prarnana serta sambutlah kebijaksanaan. 
Karenanya rnaka akan kernbali lagilah engkau ke asalrnu, tujuh 
hari larnanya. Selama sepuluh hari engkau direbus dalam kawah. 
Pada hari yang kesebelas, berhentilah. engkau rnengalami penderita­
an pancagati. Segala siksaan sang Y arna kepadamu akan hilang 
terberkahi. Dirirnu akan terberkahi dan tidak terkena segala rna­
cam senjata sang Yama, karena pahalamu yang telah rnengetahui 
inti sarinya sang Hyang Darrna. Nah, itulah anugrahku kepadarnu. 
Ingatlah engkau akan nasehatku!" 

"Wahai Sang Hyang Batara. Saya rnohon diri". 

"Baiklah Sang Purnawijaya!" 
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Seg, les! Berlalulah sang Purnawijaya. 

Tiada berapa lama antaranya di jalan, tibalah ia di rumahnya. 
Tiada lain yang dijumpainya, ialah sang Kusumagandawati. Di­
sambutlah ia oleh Bidadara dan Bidadari. Semua sama takjub 
melihat sang Purnawijaya karena dosa-dosanya telah hilang dari 
tubuhnya. Senanglah hati Sang Kusumagandawati karena kesem­
purnaannya kembali pada rupanyayang sejati. Kemudian berkata­
lah sang Purnawijay a kepada istriny a: 

"Aduhai Sang Kusumagandawati! Tunggulah badanku ini. 
Saya bermaksud hendak tidur sebentar. Adapun engkau harus 

,. menungguinya selama sepuluh malam. Janganlah hendaknya 
engkau mengganggunya. Kasihanilah daku. Engkau hendaklah 
menungguinya dengan bersungguh-sungguh. Semua Bidadara dan 
Bidadari akan menemanimu." 1 12 l 

Rep, Sang Kusumagandawati pun menungguinya. 

Tap, rep, les! Sang Purnawijaya lalu tidur dengan pulasnya. 
Pergilah Sang Hyang Atma, 1 1 3 l sedang bagian tubuhnya, tetap 
tinggal berada pada tubuh itu sendiri. Tiada jauh perginya, maka 
segeralah 1 1 4. l ia ditarik oleh perbuatan jahatnya yang sudah­
sudah, yang merupakan peri lakunya di masa yang lalu. Perbuatan 
jahat itulah yang menunjukkan arah 1 1 5 l p~rginya menuju ke 
kawah. Bagaimanakah keadaannya? Bagaikan bayangan, ia selalu 
mengikut saja. Perbuatan-perbuatan yang baik pun selalu meng­
harapkan bukti-bukti pula. Semua menyertai mengelilinginya. 
Bila perbuatan yang menyertainya jahat maka akan· terbawa ke 

· Yamani, sedang hila baik perbuatan yang menyertainya maka akan 
terbawalah menuju Swarga. Ketika sampai ke dunia leluhur, 
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terlihatlah atma sang Purnawijaya oleh sang Yamabala. Dipanggil 
teman-temannya, semua berlari-larian dahulu-mendahului dan 
perbuatannya pun am at kejam. 11 6 > Ditangkap lengan atma sang 
Purnawijaya oleh Sang Cingkarabala. Atma itupun lalu dipukul 
dengan gada besi, ditusuk dengan sula besi. Kemudian ia disiksa, 
dibebat dengan duri belatung, dilemparkan masuk ke dalam 
kawah, kemudian ditusuk dengan lembing, 11 7 > direbus, diinjak­
injak dalam kawah. Menjulur lidahnya, 1 1 8 > keluar biji rna tanya, 
remuk redam badannya hingga setengah mati. Jiwanya selalu tetap 

menderita kesengsaraan. Mereka lalu , mencari maki, katanya: 
"Hai! Berdosalah kamu Purnawijaya! Mengapa engkau tetap men­
derita sengsara? Karena semua itu adalah perbuatanmu sendiri. 
Perbuatanmu di masa lalu amat jahat. Menghukum orang tanpa 
dosa, suka mengambil istri larangan serta menghina orang· tua. 
Tidak memiliki pantangan dan tidak pula berbakti pada sang 
pendeta. Perbuatanmu itu tak patut. Perbuatan itulah yang telah 
menjelma menjadi kawah. Nanti tentu akan kautemui. Nah, kini 
buktikanlah olehmu." 

Demikianlah kata sang Y amah ala, mencaci maki atma sang 
Purnajaya. Selama berada dalam kawah yimg dirasakannya selama 
sepuluh malam, ia tetap tak melupakan samadinya, perkataan­
nya selalu benar, maka aiJ:nya pun· menciptakan kejernihan, te­
nang serta membersihkan sesuai dengan wejangan Batara. Semua 
itu diperhatikannya. Tibalah ~ugerah Batara kepadanya. Karena­
nya iapun menjadi tenang dengan berpegang pada nasehat. Tiba­
tiba rep, les, syuk, byak, les, rep! Hancur leburlah kawah itu. 11 9 > 

Apinya padam, yang tertinggal ha'hyalah cahayanya. Demikianlah 
maka badannya menjadi muda kembali, pulih sebagai sedia kala. 
Takjublah sang Yamabala melihatnya, dan menjadikannya dia 
tertegun. Terlihat badan sang Purnawijaya pulih ·sebagai semula. 
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Sang Yamabala marah semuanya, ada yang memukul d~ngan 

gada besi, menusuk dengan keris, ada pula yang menggalah dengan 
sula besi. Semua itu. satu pun tiada yang mengenai. Senjata­
senjata terse but tiada yang menggugurkan 12 0 

> ram but atmanya 
selembar pun. Berlarianlah mereka berebut dulu, memberitahu ke­
pada sang Yamadipati. 

"Wahai Batara! Atmanya Purnawijaya, sudah kami masuk­
kan ke dalam kawah. Sarna sekali tak ada perubahannya. Ber­
bagai macam senjata dihantamkan kepadanya, tiada perubahan 
yang dialaminya, 1 2 1 

> bahkan badannya kern bali sebagaimana asal­
nya sehat12 2 

> sempurna. Besar kiranya tapanya, hingga tiada yang 
mengena; semua senjata hancur lebur tiada berupa lagi. Apalagi 
kawahnya, hancur, berubah menjadi pohon pengharapan (kalpa­
taru), pohon beringin muda, kekar, segar, di bawahnya telaga yang 
amat jernih, dikelilingi beraneka warna bunga-bungaa, andong 
merah, kayu mas, serta kayu puring. Mengapakah sampai demi­
kian Sang Yamadipati?" 

Berdiam dirilah Batara Yamadipati, tiada berkata-kata, se­
bagaimana pikirannya. 

"Hai! Bagaimana kawah itu, tiadakah ia bertuah? Sesungguh­
nya walaupun atma itu sakti akan hancur leburlah ia." 

"Kami semua yang hina, wahai Batara! Kawah itu sudah han­
cur lebur. Sudah lenyap dan berubah menjadi kalpataru, pohon 
beringin yang muda, kekar dan segar." 

"Wah, kalau begitu, baiklah kudatangi Yamani!" 
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Seg, les, rep! Datanglah Batara Yamadipati ke kawah. He ran 
Batara Yamadipati melihat kawah itu. Heran melihat kawah itu 
berubah menjadi Kalpataru. Bertanyalah sang Yamadipati ke­
pada atma itu: "Hai atma yang hina! Apakah yang menyebabkan 
kawah itu dapat kauhancurleburkan. Apinya padam tetapi sinar­
nya tetap bercahaya. Segala macam senjata tiada yang mengenai 
badanmu. Bagaimanakah kesemuanya itu dapat kaulakukan, 
sehingga kawah itu berubah menjadi ratna pangkaja? Demikian 
pula daun-daun kadganya dapat berubah menjadi pohon peng­
harapan, pohon yang berdaun em as, bergetah bagaikan kesturi 1 2 3 l 

yang dapat dipergunakan untuk mandi serta tertampung dalam 
kundi ma~ik? Kawah itu sendiri berubah menjadi telaga yang amat 
jernih, ditumbuhi ratna pangkaja, tunjung emas bergerigi manik. 
Mengapa segalanya itu demikian? Mengingat nasibmu dahulu, 
seharusnya 1 2 4

) seratus tahun lamanya engkau dire bus dalam 
kawah. Kini Y amani telah kau jadikan swargga. Jelaskanlah hal 
itu kepadaku!" 

Demikianlah kata sang Yamadipati. "Wahai sang Yamdipati! 
Kasihanilah selalu daku ini. Sesungguhnya 1 2 5 l guruku juga yang 
megasihi diriku. Nama yang tersebut dalam pemujaan Batara, 
Hyang Buda Sri Wirwacana! Beliaulah yang menasehatiku. Segala 
nasehatnya, selalu kupegang teguh. Inilah kata-katanya dahulu 
kepadaku: 'Hai Purnawijaya! Anugerahku kepadamu, karena 
pahalamu yang telah mendengarkan Sang Hyang Darma. Karena­
nya maka tak lamalah engkau direbus dalam kawah, menderita 
kesengs~aan pancagati. Hanya sepuluh malamlah lamanya engkau 
dire bus dalam kawah. Pad a hari 1 2 6 l yang kesebelas engkau akan 
terhindar dari kawah, lalu kembalilah engkau pada jasadmu." 

Demikianlah nasehat Batara Sri Wirwacana kepadaku. Bagai-
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mana· mungkin saya hanya seherttar direhus dalam kawah dan 
hagaimana mungkin saya hanya selbentar mengalami kesengsaraan 
pancagati, 1 2 7 

> hila sekiranya tiada he las kasihan Batara Sri Wirwa­
cana kepadaku? Say a mengetahui hila dosa saya memang hesar." 

"Oh, jadi demikian kiranya halmu Kiranya Bataralah yang 
menganugerahkan 1 2 8 0 helas kasihan kepadamu? Syukurlah 1 2 9 

> 

hila demikian! Na~, kini pulanglah ke jasadmu!" 

Pulanglah atma itu dan meminta diri kepada sang Yamadi­
pati. 

"Wahai sang Yamadipati! Saya memohon diri kepadamu. 
Saya hendak pulang ke jasadku. Adapun ratna pangkaja itu, be­
serta telaganya, sehagai basil karyaku, 1 3 0 

> janganlah sampai 
terahaikan! '' 

"Wahai Purnawijaya, semogalah keheningan malam hari ini 
akan menyertaimu! " 1 3 1 

> 

Seg, les! Berjalanlah atma Purnawijaya, diiringi keheningan 
maam hari. Tak berapa lama antaranya, tihalah ia pada jasadnya, 
dan hidup kemhali dengan sempurna. Bangunlah ia, terkejut sang 
Kusumagandawati, melihat sang Purnawijaya hangun dari tidur­
nya. Kemudian menyemhahlah sang Kusumagandawati kepada 
suaminya. 

"Wahai sang Purnawjjaya! Amatlah herhahagia hatiku, anda 
dapat hidup kemhali, semula say a san gat mencemaskan." 

"Wahai Kusumagandawati! Sudah hilanglah kini dosa-dosaku. 
Saya telah memhayar hutang kepada sang Yamadipati. Tak adalah 
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yang perlu dikhawatirkan lagi ten tang diriku. Betapa lama 1 3 2 
> 

kiranya aku akan mengalami kesengsaraan pancagati. Jika bagai­
mana. Jika saja sang Kunjarakarna tidak mengemukakan tentang 
dosa-dosaku kepada Batara. -Kini, maka segera akan kukatakan 
kepada sang Kunjarakarna, bahwa aku akan melakukan tapa, 
mengadakan ke baktian kepada Batara. Hai istriku! Panggillah 
para bidadara dan bidadari untuk menemanimu, saya akan memuja . 
kepada Batara." 

Para bidadara dan bidadari sudah dipanggil; semua sama ber­
siap-siap. Berjalanlah mereka . 

• Seg, les! Tak lama di jalan, maka tibalah mereka di Budi-
cinta, tempat kediaman batara Sri Wirwacana . . Sang Pumawijaya 
segera melakukan pemujaan kepada Batara, lebih-lebih· lagi para 
bidadara dan bidadari, dengan didahulu oleh sang Kusumaganda­
wati. Tiada lama kemudian para bidadara dan bidadari itu, sama­
saa mempertunjukkan kepandaiannya. Beramai-ramai' mereka 
memukul gamelan dan mendendangkan kidung. Berkumandanglah 
suara gamelan, gemuruh tiada terkirakan, gending, bonjing1 3 3 

> 

bersaut-sautan, bagaikan burancah. 

Pada saat Batara sedang dipuja, datanglah dewa-dewa semua­
nya, ikut serta memuja Batara Sri Wirwacana, seperti lndra, Yama, 
Baruna, Kwawera, Besrawama. Semuanya menyembah kepada 
Batara, dan dengan penuh kegembiraan 1 3 4 

> berkatalah Sang 
Y amadipati kepada Batara: 

"Wahai, saya berdatang sembah kepada Batara! Apakah 
sebabnya Purnawijaya Batara hidupkan kembali? Karena waktu­
nya seharusnya seratus tahun lamanya direbus dalam kawah. 
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Sedang sekarang begitu cepatnya. Apakah gerangan sebabnya? 
Yah, kasihanilah daku, jelaskanlah hendaknya akan maksudnya!" 

"Hai Yamadipati, demikian pula Sang Catur Lokapala seka­
liannya! Amatlah bijaksana, engkau dapat menanyakan tentang 
hal Purnawijaya di masa yang lalu. Nah dengarkanlah baik-baik. 
Adalah suatu daerah yang bernama Bhuminadala. 1 3 5 

> Banyak 
emas, perak, mar:tik-manik serta penduduknya. Adalah seseorang 
sang Muladara namanya. Ia berbuat kebaikan yaitu membuat 
balai-balai, tetapi kemudian diterlantarkan. Adalah hundahagi­
nya, temannya berbuat kebaikan itu, sang Kemagata namanya. 
Mereka salil\g bersahabat dengan akrabnya. Adalah pula suatu 
daerah yang bemama Tapalinada. Berdiamlah di sana seseorang 
yang hidupnya sungguh menyedihkan, tak beranak dan tak pula 
memiliki apa-apa, sang Utsahadarma namanya. Ia kawin dengan 
sang Sudarma. Tak terhingga kasih sayangnya walaupun berwujud 
raksasa. Budi bahasanya manis serta baik tingkah lakunya. Amat­
lah salehnya, sebab sudah mendengarkan Sang Hyang Darma. 
Mereka ikut pula berbuat kebaikan. Sedapat-dapatnya diulurkan 
tangannya, untuk memberikan pertolongan kepada mereka yang 
berlalu di jalan diertai dengan hati yang ikhlas, pikiran yang suci, 
perkataan manis dan pandangan yang lemah lembut. Adapun 
perbuatan itu dilakukannya berdekatan dengan tempat Sang 
Muladara melakukan kebaikan. Karenanya maka sang Muladara 
mengumpat Sang Utsahadarma katanya: 

"Eh kau Utsahadarma! Kau berbuat hina dan tersisihkan 
orang. Mengapakah kau- berbuat kebaikan di dekatku berbuat 
darma? Cemar amat kau binatang hina. Berbuat darma, sama se­
kali tak berbobot sebenang pun. Tidaklah kau melihat bahwa aku 
melakukan darma di situ? Aku telah menyembelih kerbau, sapi, 
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celeng, tuwak, nasi dan banyak orang yang telah kenyang me­
makannya. Kau sungguh keterlaluan, tak segan-segan menawarkan 
darmaku. Tidakkah kau merasa malu137 l melihat kepada diriku? 
Pergilah jauh-jauh! Nyahlah dari situ". 

Demikianlah kata sang Muladara mengumpat-umpat sang 
Utsahadarma. Berkatalah sang Utsahadarma kepada istrinya: 

"Aduhai sang Sudarma!1 38 l Apakah dayamu? Kita diusir 
oleh sang Muladara; Ia telah menyuruh kita pergi." 

Menjawablah istrinya: 

''Wahai sang Utsahadarma! Apakah sebabnya maka kita tak 
dikehendakinya? Apakah karena rasa kecintaan, sebab kita tak 
memiliki anak dan tanpa harta benda? Bagaimanakah kalau kita 
menjadi biku saja dan mengungsi ke Mandala? Baiklah kita meng­
ungsi ke hutan, marilah kita melakukan tapa, agar tak demikianlah 
jadinya kelak., 

Menjawablah suaminya: 

''Wahai sang Sudarma! Sungguh benar buah pikiranmu itu. 
Nah, baiklah kita laksanakan maksudmu!" 

Kemudian berjalanlah mereka, pergi melakukan tapa. Adalah 
sebuah gunung bemama Sarwwapala. Di sanalah tempat mereka 
bertapa. Mereka membuat balai-balai untuk tempat menyambut 
tamu. Setiap orang yang melaluinya, sama singgah 1 3 9 l dengan hati 
y~g tulus. Setiap orang yang pergi dan menginap selalu disenang­
kan hatinya. Berapa lamakah mereka melakukan tapa? Kira-kira 
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dua puluh tahun dan dengan senang mereka berbuat demikian. 
Meninggallah suami istri itu, moksa, mengalami pelepasan dengan 
sempuma karena perbuatannya bertapa dan melakukan darma. 
Pulanglah 14 0 > mereka kern bali ke Keinderaan, dan jadilah ia Sang 
Hyang Indra. Adapun sang Muladara, 1 4 1 > menjelmalah ia menjadi 
sang Pumawijaya. Seharusnya ia pun pergi ke Swarga, tetapi 
karena darmanya di masa yang lalu disertai dengan keangkara­
murkaan maka jatuhlah ia ke dalam kawah. Sang Utsahadarma­
lah142> yang . menanyakan Sang Hyang Darma. Karenanya tak 
lamalah ia berada dalam kawah, demikian pula dalam hal meng­
. alami kesengsaraan pancagati. 

Adapun hundahaginya yang bernama Sang Kimagata, yang 
ikut pula marah, hingga tak dapat membongkar kayu 1 4 3 > (yang 
teah dipasangnya), maka ketika meninggal ia menjelma menjadi 
Kunjarakama. Ia ikut marah-marah kepada orang yang seharusnya 
dikasihaninya. Perbedaan antara sang Utsahadarma dengan sang 
Pumawijaya terletak pada hal kemarahannya di masa yang lalu. 
Kemudian mereka akhimya masuk ke Swargga karena sama-sama 
mempercayai sang Hyang Darma. Nah, ketahuilah olehmu sang 
Catur Lokapala, demikian pula para dewata semua!" 

Demikianlah kata Batara Sri Wirwacana, menceriterakan ten­
tang asal usul Pumawijaya dan Kunjarakarna. 

"Nah, demikianlah sang Catur Lokapala, lihatlah pahalanya 
mereka yang menjaga Sang Hyang Darma!" 

"Wahai Batara, saya menghaturkan sembah kepadamu. 
Demikianlah kiranya keadaan PumaWi.jaya dan Kunjarakama da­
hulunya. Keadaan yang menyebabkannya tak lama berada di 
Yam ani merasakan kesengsaraan pancagati ". 
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"Wahai Sang Catur Lokapala sekalian! Nah, perhatikanlah 
perbuatan orang yang mengetahui tentang Darma; tak lama me­
rasakan kesengsaraan ". 

"Oh demikianlah kiranya." 

Rep, menyembahlah mereka semua kepada Batara. Lalu 
memohon . diri, pulang ke Swargga masing-masing. Ikutilah hal 
tersebut hila menjadi orang. Barang siapa yang dapat herpegang 
pada Sang Hyang Darma, akan pulang ke Swargga. 

Seg, rep! Semua para dewata menghaturkan semhah. 

Akhimya sang Pumnawijaya meminta diri kepada istrinya. 

"Wahai istriku, aku meminta diri kepadamu; aku hermaksud 
hendak mengatakan kepada sang Kunjarakarna, hila akan melaku­
kan tapa sekarang. Saya bermaksud akan memhayar hutang ke­
pada Sang Yamadipati, demikian pula kepada Batara. Besar hutang 
saa dalam hidup ini. Tak dapat terhayar kiranya. Pulanglah eng­
kau, agar diiringkan oleh hidadara dan hidadari. Segeralah!" 

'Wahai sang Purnawijaya. Saya hermaksud hendak ikut serta 
melakukan tapa juga. Mati hidup saya akan hersama anda, tak 
dapat saya herjauhan dengan dirimu." 

Sang Kusumagandawati menangis tersedu-sedu. 

'Wahai Sang Kusumagandawati! Berhahaya orang hertapa 
dengu memhawa istri. Lepaskanlah, lama saya akan melakukan 
taa! Selama dua puluh tahun, pulanglah! " 1 4 4 

> 
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"Wahai sang Purnawijaya, belum puas cintaku kepadamu.'• 

Akhimya pulanglah sang Kusumagandawati sambil me­
nangis sepanjang jalan, diiringkan oleh para bidadara dan bidadari. 

Seg; les! Tak antara lama dalam perjalanan, tibalah mereka 
di ke Indraan, hanya memuja dan bersemedilah yang mereka 
lakukan. Sekembalinya Sang Kusumagandawati memohonlah 
sang Pumawijaya kepada Batara: 

"Wahai sang Batara! Saya memohon diri hendak melakukan. 
tapa, sekarang. Izinkanlah, jangan hendaknya ditolak.'' Berangkat­
lah ia. 

Seg, les, tak t>erapa lama antaranya, tibalah ia di kaki sebelah 
timur laut gunung Mahameru. Tiada lain yang ditemuinya, ialah 
sang Kunjarakarna. Sang Kunjarakama sangat bergembira, ia lalu 
ditegur dan dijamunya. Mereka segera membuat asrama. Setelah 
berada di dalam, segeralah mereka bersemadi. Bagaimanakah 
mereka melakukan tapa? Dingin kedinginan, panas kepanasan, 
nasi hanya sekepal, air pun setetes, dan garam sebutir. Semua 
tiada masuk dalam pemafasannya. Berapakah lamanya mereka 
melakukan tapa? Genap dua puluh tahun, tibalah belas kasihan 
Batara. Sempumalah sang Pumawijaya serta sang Kunjarakama, 
pulanglah mereka ke Swarga. ltulah yang disebut sempuma. 

Demikianlah Ceritera Kunjarakama 
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C. PERBENDAHARAAN KATA-KATA NASKAH KUNA 

A 

a = awalan aktip dan dapat dipersamakan dengan awalan ber­
atau me - dalam bahasa Indonesia. 

aum = wijaksara yang dipergunakan untuk pembukaan suatu 
mantra atau doa dan dianggap mengandung kekuatan gaib. 
aum awighnam astu - semoga tak ada halangan. 

8kaf'la!la = penarikan, daya tarik. 
pangakarsana - daya tarik, daya pikat. 

8ka~a = angkasa, langi t .. 
akin = makin, angkin - makin, bertambah. 
agni = api, dewa api. 
agnihotra = pemujaan dewa api. 
agya = age - cepat-cepat. 
agra = puncak, bagian depan, ujung pemimpin. 
angen = angen-angen - pikiran, ingatan. 

kangen - terpikir, rindu. 
angob = takjub, heran. 
angken = seperti, sebagai. 
angga = mau, tubuh. 
accamana = berkumur, minum, mencuci muka. 
accamaniya = air untuk berkumur, cuci muka. 
acetana = pelupa, suka lupa, lalai. 
aji = buku pengetahuan, buku suci, ilmu mantra, doa, pelajaran. 
aran = ngaran, haran - nama. 
arah = arah-arah - tempat, letak, arab, kata seru. 

apangarah - bersedia, merencanakan. 
ari = adik, tinggal, sembuh. 
arum = manis~ 
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alap = ambil. 
karambil, kalapa - buah kelapa, yang diambil. 

alus = halus. 
awak = badan, tubuh, tokoh. 

angawaki - mengalami. 
awan = hawan - jalan, tinggi. 
awing = tutup, bersembunyi. 
awin = hawin - menemani. 

pangawin - tombak. 
awu = abu. 
isana = tempat duduk. 
asah = angasah - mengasah. 
aseh = mencuci, membersihkan. 
asop = asep - asap, dupa. 
asi = asipatra - bilahan pedang. 
asu = anjing. 
asti = ada. 
astu = ya, begitulah. 

angastwaken = merestui, memberkahi, mengizinkan. 
a~ali = sembah, penghormatan. 
atag = seruan, panggilan, perintah, kerja bakti. 
atap = atap. 
atma = jiwa, pikiran. 
ather · = lalu, kemudian, maka 
acte'g = sikap, berdiri, tokoh, penobatan, pemerintahan, pem­

bangunan, jumlah. 
' anal< = anak. 

anak-anak - kekasih. 
panakan - ibu. 

antarala = angkasa, langit. 
an ten = ari - adik, berhen ti. 
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antep = inantepaken - dijatuhkan. 
antyanta = atyanta- sangat, terlalu, alangkah. 
andap = rendah, bawah. 
andong = andong bang - sejenis tumbuh-tumbuhan. 
apa = apa, apabila, sebab, kecuali. 
apan = sebab. 
apah = air. 
api = apuy - api. 

inapyan- ditiru. 
apyapya - seolah-olah. 

abet = umabet - memukul. 
amook = hati, pikiran, perasaan, maksud. 
ambung = cium. 
ayam = ayam wana - ayam beroga. 

mangayam-ayam - berkehendak, ingin. 
astuti = pujian, penghormatan. 
ahangkara = ahengkara - tamak, mementingkan diri sendiri. 
ahah = ah! 'aduhai! 
ahub ;., hob - bayangan, teduh. 
aho = hai!, terang, hari. 
ahyun = berkehendak. 

E 

inggi'p = menggep - pura-pura, seperti, menyerupai. 
etal = angetal - merampas, merampok. 
ental = menyamun, merarnpok. 
elo = menelan. 
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= kata depan, yang dapat dipersamakan dengan: di, di dalam, 
ke, kepada, pada oleh, dari, sampai, tentang, dalam bahasa 
Indonesia. 

iki = ika- ng - itu, yang. 
iku = itu. 
igi = higa - rusuk. 
igal = senang, menari. 
inget = in.got - ingat. 
ingsun = saya. 
iai'id = inidinidan, tajam. 
i~ang = petapa perempuan. 
iti = jadi, demikian. 
itik = itik, geli. 

den itik-itik - dipelihara baik-baik. 
idan = gila, mengacaukan. 
idek = injak. 
ineb = tutup. 
inurn = minum. 
indung = ibu. 
ibek = hibek - penuh. 
imbang = letak, sebelah. 

angimbangi - mengimbangi, menolong. 
irang = erang- malu. 
iriki = di sana, pada waktu itu, dalam hal itu. 
irid = menggirlng. 
irsyi = iri hati, cemburu. 
ila = inilan - terlarang. 

ila-ila, hila-hila = larangan, berbahaya. 
ilag = pergi, enyah, mengusir. 
iweh = eweh - susah, sulit. 
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ugah = guncang. 
kogah - tergantung. 

ugwan = unggwan- tempat. 

u 

ungsi = lari, pergi ke, kejar, mengungsi. 
ujar = kata, bunyi. 
u~uh = aduhai! 
u11c!ahagi = hundahagi- ahli bangunan, tukang kayu/batu. 
udakagraha = perut kembung. 
untu = huntu - gigi. 
uman = uman-uman - caci maki. 
ura = urai. 

kern bang ura- bunga rampai. 
urap = dicampur aduk, menyapu muka. 
urub = nyala. 

korubana - akan temoda. 
ulah = perbuatan, tingkah laku. 
uler = uler tahun - ulat tahun. 
ulih = dapat, oleh, basil, buah. 
ulu = ke luar, melotot, menjulur. 
ulu = telan. 
uswasa = nafas. 
usiclha = osadha - obat. 
usen = uson - cepat, segera. 
usi = angusi- melawat, mengunjungi, mengusir. 
usus = usus. 

0 

olan = ulat. 
oho = angoho - memiliki barang yang bukan haknya. 
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K 

kaka = kakak, burung gagak. 
kagyat = kaget- terk~jut, gertak. 
kacil = kancil. 
kac{ga = khadga - ]>edang pandak. 
kan,.d.aga = sejenis tempayan terbuat dari logam, peti. 
kadi = seperti. 
kanya = gadis. 
kanyu = kamu, kau. 
kapala = kepala. 
kapalang = sedikit, kepalang. 
kabeh = kabaeh - semua, seluruh, segala. 
kama = keinginan, cinta, nafsu, harapan, kesenangan, air mani, 

dewa cinta. 
kamalagi = asam. 
kami = kami. 
kamu = kamu. 
kampil = kantong, beban. 
kampul = terapung. 
karang = bunga karang. 
kirat;~a = sebab, alat, karena. 
karika = lah, juga. 
karih = kari - memang. 
karmma = perbuatan, pekerjaan, jasa, korban, jumlah amal saleh 

dan ·jahat. 
karyya = pekerjaan, tugas, kesempatan, tujuan. 
kala = khala - jahat, raksasa. 
kali = jerat. 
kala = waktu, nama dewa Siwa. 
kalinga = bermusuhan. 
kawah = naraka, periuk, kawah. 
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kawil = kinawil - direnggut, dipegang. 
kekelik .= pipit. 
keder = bergetar. 
kedut = kumedut- bergerak, berdenyut. 

... ... 1 keter = ge ar, gemetar. 
ketug = kumetug- bergemuruh. 
kedik = sedikit. 
kena = kena, tepat. 
kepus = akepus - basah. 
kela = masak. 

pangela- dapur. 
prakela - tukang masak. 

kele~a = klega - kotoran, najis, dosa. 
kita = engkau, kamu. 
kidang = kijang. 
kidul = selatan. 
kicik = kumicik - memercik. 
kindayut = cukit, cupit, peluk, himpit. 

akindayutan- melingkari. 
kincat = pincang. 
kilu = kalau, jengkal. 
kuku = kuku. 
kunci = kunika - kunci. 
kunJara = gajah. 
ku~aka = tahi, kotoran. 
ku11~a = tungku, tempayang. 
kunaog = adapun, tetapi, konon. 
kurawa = bunga teratai merah . ... 
kureb = tengkurap. 
kul = siput. 
kulem = malam hari. 

155 



kulon = kulwan - barat. 
kuwung = sejenis burung bantu, lubang. 
kuwuk = kucing besar. 
k~a = sudah dikerjakan, selesai, habis, baik, aman, tentram, jasa. 
kt;topadec;a = diajari, dinasehati. 
kewala = sendiri, hanya, saja, semata-mata. 
ko = kau. 
kon = kwan - suruh, perintah. 
konta = tombak, lembing. 
gatra = tubuh, badan, tokoh, pola. 
gada = ucapan, lafal, penyakit. 
gada = pentung, pemukul. 
gane = ganya- agaknya, barangkali, mungkin, kira-kira, gerangan. 
gamel = main gamelan, pegang. 

ginam~lan - diperkosa. 
galak = galak, buas, marah. 
gaway = gawe - pekerjaan, perbuatan. 
gawok = takjub. 
geget = gigit, marah. 
geneang = gumencang - berdencang, berdending. 
gend.ing = gamelan. 
geyuh = susah, payah, sedih. 

ageyuhan - goncang, goyah. 
~lang = gelang. 
gelis = glis - cepat. 
ge'seng = gesong- hangus. 
gong = geng- besar, jumlah, bilangan. 
giyek = agiyegan - bergerak-gerak. 
giri = gunung. 

kagiri-giri = menakutkan, mengejutkan. 
giring = menggiring. 
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gilang = terlantar. 
guniillg = gunung. 
gapura = gopura- gapura; pintu gerbang. 
guru = berat, suku kata panjang, belajar, berguru, nama dewa Siwa. 
gulu = leher. 

panggulu - anak yang kedua. 
gogor = macan kecil. 
gyat = mengejutkan. 

saling - gyat = saling gertak. 
grahaka = pejabat. 

agrahake - menampung. 

gha~ika = ketika, waktu. 
ghataka = maut, penderitaan. 

ngaran = nama. 
nguni = dahulu, tadi, sejak. 
nguniweh = apalagi. 
ngke = di sini, sekarang. 
nggwan = tempat. 
ngres = nyeri, sakit. 

cacing = cacing. 

GH 

NG 

c 

carnaka = cuman.taka - berani, memberanikan diri. 
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catur = catus - empat. 
catuspatha - perempatan jalan. 

canda = chandas -lagu, bait, irama. 
cabol = kurcaci. 
caluk = buah asam muda . 

... ., .ah t cemer = cemar, penJ a . 
cereceb = tertusuk-tusuk. 
citta = cita-cita, pikiran, perasaan, batin, hati. 
cinta = cinta - pikiran, ingatan. 
ciha = bagus! , cih! 

ciha-ciha- sangat senang, tantangan. 
aciha-ciha - menyombongkan diri. 

cihna = tanda, alamat, bukti. 
curiga = churika- pisau, keris. 
cetana = cetanii- kesadaran, pengetahuan. 
cwetwak = cumwetok - mengalir. 

jagat = dunia, rakyat. 
jadi = periuk, behmga. 

jadi-jadi-

J 

jati = kelahiran, pangkat, sifat, watak, 'keturunan, hakekat, asal, 
sebab. 

jaladhi = laut. 
jalarang = bajing merah. 
jalu = laki-laki, suami. 
jeg = tiba-tiba, kata seru. 
jen9 = iong- kaki. 
jenek = asik, senang. 
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jitamala = menang terhadap keangkaramurkaan, hati yang bersih 
dan suci. 

juga = hanya, semata-mata, seperti, selalu, juga. 

T 

~;~k = pukul, tetak. 

D 

ctateng = datang- datang, tamu, jamu. 
cJayang = Qayang-dayang, pendeta perempuan, binatang betina. 
depa = depa. 
. aqepa - membungkuk. 
c!,ukut = rumput. 
cJ.uh = ab! aduhai! 

T 

ta = akhiran untuk menekankan arti dan dalam babasalndonesia 
dapat disamakan dengan tab, lab. 
kita - kata ganti orang kedua. 

takep = matakep - berpadu, bertumbuk. 
takwan = tanya. 
tagih = anagih - menagih. 

tumagihaken ~ mengingatkan. 
tangi = tanga-tanga- perhatikan! , dianggap. 
tangan = tangan. 
tangi = tanghi - bangun. 
tangis = tangis. 
tangkep = matangkep- bertempur. 
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tangk1b = manangkeb- menangkap dengan jala. 
tanggalang = melawan. 
tanggeh = teguran, peringatan. 
tangguh = teguran, peringatan. 
taji = taji. 

tinaji - dipotong, diiris. 
ta11~ang = bergerak maju, mengerjakan. 
t8tak = tiada rcu;a taku t. 
tatan = tan - tidak. 
tanaya = anak, putra, penghuni. 
tanem = tanam. 
tangeh = lama. 
tandang = sikap, gerak, permulaan, maju. 
tap = tiba-tiba. 

atap - bertimbun-timbun. 
matap - berderet-deret, rapat. 
matap-matap - berlapis-lapis. 
tinap ~ diatur. 

tapa = tapas - tapa, pertapa, pendeta. 
ta pwa = tetapi. 
tamah = tamas, kegelapan, nafsu, tamak, keinginan. 
tamuy = tamu. 
tamba = obat, hiburan. 
tambak = tambak, tanggul. 
tar = tidak. 
tarawang = tembus, terus penglihatan. 
tarupa = teruna, pemuda, muda. 
talapak = talampak - tapak k"itki. 
tawwan = tawwa-tawwan -lebah. 
tasi = anasi-nasi- meminta-minta. 

panasi - permohonan. 
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taha = pendapat, tidak. 
tahen = pohon, kayu bakar. 

atahen - orang utas. 
tan patahen - tak tertahan. 

tahi = kotoran, tahi. 
tahun = tahun. 
tahulan = tulang, mata anak panah. 
teka = datang, hingga, sampai. 
tekap = oleh, dari, untuk, dengan cara. 
tegal = ladang. 
teguh = teguh, ketetapan hati. 
tenga = tengha- tengadah. 

tenga-tenga- menengadah. 
tengah = tengah. 

patengah - setengah, separo. 
tenget = atenget- menolak, orang kikir. 
tenger = te"'ngi'ir - tanda. 

tengeran - bendera, tanda. 
tedas = luka. 
teduh = tenang, sabar, reda. 

an~duh - memohon. 
tedun = menurun. 
tendas = kepala. 
te~k = anetek- memotong, menebang. 
tete9 = pukul. 

aneteg- ingin lekas-lekas tahu. 
tenung = sihir, tenung. 
tepi = tepi, batas. 

anepi-nepi - berulang-ulang. 
tepisiring- tetangga. 

temah = jadi, menjelma. 
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terus = trus- terus, tern bus. 
telas = telah, habis, selesai, sudah. 
telu = tiga. 
teluh = tluh - sihir, tenung. 
tiher = ther -lalu, kemudian, selanjutnya. 
tob = rapat, tebal, rimbun. 
tika = tikang- itulah. 
tikus = tikus. 
tik,r;~a = tajam, tarik, sangat. 
tingkab = menyingkap. 
tinggalung = bajing besar. 
tinggiling = tigiling- trenggiling. 
timah = timah. 

atitimahan- bertaruh. 
tiwi = titiwa .;_ selamatan bagi orang mati. 

tumiwa- mengubur. 
tis = sejuk, dingin. 
tugel = tuger ~ patah, potong. 
tugu = tugu, tiang; 
tugus = terus menerus, bertahan. 
tunggu = tunggu, jaga, melayani. 
tunggul = panji-panji. 

anunggul - bagus, baik. 
tujah = terulur, terhunus. 

anujah - memukul, menusuk. 
tudung = seruling, nafiri. 
tu~ung = usir, halau, desak. 
tUt = ikut, sepanjang. 

atut- rukun, sepaham. 
patut - persetujuan, persesuaian. 

tuntun = tuntun, bimbing. 

162 



tumpak = naik, mengendarai. 
tumpu = anumpu - merampas milik orang lain. 
tifli = tuli. 

tuli - panuli - pensil. 
tuluy = menembus, meresap, masuk. 

tumuluy - segera, cepat-cepat, lalu, terus. 
tuwin = bahkan, sungguh, pun, walaupun. 
tuwuh = tumbuh, tubuh, mahal. 

katuwuhan - sejenis candi. 
tusti = puas, senang. 
tuh~ = tuhii- tua, pandai, juru, ahli. 

tutuhan - nenek moyang. 
tuhu = sungguh, kenyataan, benar-benar. 
t~r;~a = rumput. 
tt:~.na = hasrat, nafsu, cinta, lekat pada, kasih. 
teja = tejas - cahaya. 
ton = twan - lihat. 

panwan - mata, pandangan. 
traja = trajang- terjang. 
twas = hati, teras, pikiran, perasaan. 

D 

dak = maka saya. 
dag81 = dahlakna - hendaknya dilemparkan. 
daging = daging. 
damar = pelita, lampu. 

angdamar - bagaikan lampu. 
padamaran - pelita. 

dan'lbha = tipu, muslihat, kebohongan, kebodohan. 
daya = hrdaya - hati, akan dikerjakan; 
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diya = belas kasihan. 
daya = perasaan, alat, perabot. 

dinaya - ditipu. 
pinadaya - diakali. 

dalan = kendaraan. 
madalan- terus berjalan, terus pergi. 

dawi = adawa - panjang. 
diwa = hutan. 
dawir = cacat telinga. 
dahat = sangat, terlalu. 

dahatin - sangat. 
d;ki = dengki - dengki, iri. 
depa = depa. 
deh!ng = deling - lihat. 
dehi'p = dinelep - dibenamkan dalam air. 
del a = dele- lihat. 

dineUi- terlihat, tampak. 
kapadelen - diserang dari muka. 

· dingaryan = aneh, ajaib, tumben. 
dibya = diwya - indah, sakti, menyenangkan, mulia, menakjub­

kan, kebajikan. 
kadibyan - kehebatan, kepandaian, keindahan, kemuliaan, 
keulungan. 

dilat = adilat - menjilat. 
dilah = nyala, cahaya. 

dumilah - menyala-nyala, bercahaya. 
duk = angduk - menusuk, mengenai. 

kaduk - terlalu. 
duk!dug - ketika. 

dukut = rumput. 
dukuten- berumput. 
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dukutaji- rumput berupa taji. 
dungkap = andungkap - mencapai. 
dumeh = sebab, menyebabkan. 

dumehan - alasan. 
dur = jahat. 
dupa = dupa. 
durung = durung. 
dulur = ternan. 

adulur- bersama-sama, berkumpul, dengan, dan. 
adulu-dulur - menemani, menyertai. 
sadulur- segala sesuatu yang menyertai. 

duweg = waktu yang tepat, ahli, pandai, ketika, harus. 
duwegan - buah kelapa muda. 

du~ = jahat. 
du~a = dosa - dosa. 

midusii- akan berbuat jahat. 
du~k~ti = perbuatan jahat, bencana, nasib buruk. 
duhung = keris. 

mangduhungaken - melukai. 
kaduhung - terluka. 

duhun = dahulu. 
duhun - ruhun. 

dul)ka = duhkha - duka, bencana, sakit, sedih. 
d~bya = drwya - barang, milik, kepunyaan. 
de = perbuatan, hal, sebab, cara. 

angde - maksud, oleh, dari. 
sadenya - biarkanlah, lebih baik. 
sadenyan ta- mentang-mentang. 

denta = olehmu. 
deba = munafik, kapir. 
dewa = dewa. 

165 



deha = tubuh, badan. 
adeha ()uddhi- bertubuh suci. 

don = sebab, maksud, tujuan, arti, alasan. 
angdon - menuju, menyerang.' 

do~a = cacad, pelanggaran, kejahatan. 
makadosa - berdosa. 

doh = jauh. 
angdoh - menjauh. 
dodwah - jauh-jauh. 

dyus = mandi. 
dlaha = kelak, kemudian, akhimya, akhirat. 
dwan = daun. 

dwandwan - sebentar. 
dwandwa - pasangan, lawan. 

dwara = pintu, gapura. 
dwarapala = penjaga pintu. 
dhana = uang, pajak, harta. 
dharmma = hukum, hak, kewajiban, jasa, perbuatan saleh, pertapa­

an, kuil, rumah untuk tamu, pungut, angkat. 

n = kata ganti orang ketiga, ia. 
naka = nakku- kuku. 
naga = ular, naga, gajah. 

N 

nangkin = tiap, tiap-tiap, masing-masing. 
naya = tuntunan, pemilhpin, kebijaksanaan, sikap, tingkah laku. 

tan wruh i-naya - tidak bijaksana, tidak sopan. 
naraka = neraka, jelek, jahat, buruk, penderitaan. 
ni = partikel genitip. 
nikang = genitip dari ikang. 
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niti = kelakuan, kebijaksanaan, ilmu tatanegara. 
mani ti .- berunding. 

nitya = selaku, senantiasa, terus menerus. 
nityakarma- sembahyang wajib. 

nitya~a = nitycu;ah - selaku. 
nindita = dicela, dimarahi. 
nir = hilang, musnah, tidak. 
nirawatal)a = terbuka, terang, hening. 
ninnala = suci, tak temoda, hening. 
nta = genitip dari kita. 
ndan = tetapi, maka, sekarang, dan. 
ndah = nah! wahai! 
ndi = ndya -mana. 
pakaja = pangkaja- teratai. 
pak~a = arti, rasa, maksud, tujuan, putusan, pihak, golongan, 

ternan, sekutu, paksa. 
pak~i = paksin - burung. 

sahur paksi - menjawab serentak. 
pagut = menyerang, beradu. 
panggih = bertemu, mendapat, mencapai. 

papanggih - kawin. 
pancagati = hal/keadaan yang lima macam. 

pancagati samsara - penderitaan lima macam. 
pad.a = persamaan, banding, se'mua, sama-sama. 
padem = padam. 

amadem - menuju ke 
padoman - tempat persembunyian. 

pan~ita = pandai, ahli, juru, berpengalaman. 
patani = balai-balai, tempat peristirahatan. 
patra ·= nama, surat, daun, pisau. 
patri = bejana tern pat saji-sajian. 
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pacta = kaki. 
pada = daerah, alam, baris dalam bait-bait sajak. 
padmasana = tahta dari bunga teratai. 
pidya = air pencuci kaki. 
pan = apan - sebab. 
panas = panas, terik, sakit, kemarahan. 
papa = jahat, dosa, celaka, hina. 
parama = u tam a, tertinggi, paling. 

_ parek = dekat. 
marek - menghadap. 

pareng = bersama, bersama-sama, sambil. 
paripurna =, penuh, sempuma, puas, kembali; pulih, selesai. 
parupuh = pupuh - palu, pukul. 
parwata = purbwata - gunung. 
palar = mungkin, barangkali, agar supaya, mencoba. 
paleh = palepaleh - lalai, lam bat. 

pinaz'eh- dibenci, terhibur, dihindari. 
pawitra = menyucikan, suci, keramat. 
pasung = pemberian. 
pahi = beda, lain, perbedaan. 

~kul = memeluk. 
pejah = mati . 

... .., l k l peteng = ge ap, e am. 
pingin = ingin. 
picek = pijak, bu ta. 
pitu = tujuh. 
pitr = pitara, petra- nenek moyang. 
pinaka = membuat jadi, sebagai. 
pipis = menumbuk dengan batu pipisan. 

pipisan- uang palsu. 
pisan = sekali, tiba-tiba, sekaligus, samasekali. 
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pugung = punggung - hodoh, busuk. 
pucang = pohon pinang. 

amucangan - tempat sirih. 
puja = penghormatan, penyembaban. 
putu = mutu - hancur, menonjol. 
pun.~ak = pundak. 
pul)ya = jasa, perbuatan baik, derma. 
putu = cucu. 
pupu = amupu - memetik, mengumpulkan, menikmati, me-

mungut. 
puru~a = orang, orang laki-laki, pablawan, akar, nama wisnu. 
purwwastf!iti = keadaan dabulu. 
puhara = sebab, akhir. 
pet = cari, pilih, ambil, coba. 
peda = apeda - menambab kejahatan. 
prakopa = kemarahan, kemurkaan. 
pra~a = wrana - luka, luka parab. 
pra~a = nafas, jiwa, hidup, hati. 
prati = tiap-tiap. 
pratyaksa = terang, nyata, biasa, ahli. 
pradana = pradhana - pemimpin, perdana. 

wwang pradhana -lin tab darat. 
prama~a = ukuran, besarnya, batas, lamanya, aturan, tabu akan. 

apramana - berdaulat. 
praya = abhipraya - maksud, usaha, daya upaya, ingin, cinta. 
prayatna = hati-hati, usaba. 
prasatya = prasetia. 
prit = burung pipit. 
prih = usaha, pedih, tajam, sakit. 
pwa = lab, pun, tetapi, lalu, dan. 
pwakulun = pwangkulun - tuan hamba. 
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PH 

phala ..; buah, akibat, basil, upah. 
bagya = bahagia. 
bajing = · bajing. 
bajra = wajra - kilat, berlian. 
bajraghosa = balilintar. 
bajrajnana = nama sang Buda. 
banak = angsa. · 
ba"iiu = air. 
bancana = wancana - bencana, tipti daya. 
baning =pas - kura-kura. 
bapa =ayah. 
babal = dicabik, disusupi, dipatahkan. 
babah = babahan - gapura. 
bayang = abayangan - ragu-ragu, berjalan keliling. 
bayu = wayu - angin, nafas, daya bidup. 
bar = selesai. 
barat = angin, angin keras, topan. 
barut = bilah besi yang tipis, terluka, diem ban. 
bawa = wawa - membawa. 
basmi = basmi, musnah. 
bahu = bahu, Ieber, banyak. 
Dahu = bahu, tangan. 
bek = ibek - penub. 
becik = abecik-becik - baik, cantik. 
betah = juga, .tilet, tahan uji, tabah. 
b'ebed = kain, ikat pinggang, bebat. 

ambebed - mengbebat. 
belet = tak tertahan Iagi. 
bobel = patah, bergoncang. 
bicaruka = abhicaruka - doa penolakan. 
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bi~ = wisa - bisa, racun. 
bisu = bisu. 
b.uat = buat. 
buddhapada = tempat kediaman buda. 
bubula = bubul - sakit patek. 
burangkak = sombong. 
burat = pupur, boreh. 
burancah = hancur binasa (?) 
burit = belakang, barisan belakang, buritan. 
buru = berburu, selanjutnya. 
busung = busung. 
beler = saki t telinga . • belek = sakit mata. 
byakta = wyakta - terang, nyata, pasti;yakin. 
brata = wrata - tapa, janji, puasa, sumpah. 
brantajnina = penyelewengan pikiran. 

BH 

bhage = bhagya - bahagia. 
bhagna = patah, putus, rusak, hancur, mati. 
bh&\ira = bhattara - dewa, raja. 
bhaya = takut, bahaya, kemungkinan. 
bhiwa = tokoh, sikap, kelakuan. · 
bhawana = rumah. 
bhiwanii = persangkaan, bayangan, khayal, pikiran. 
bhasmi .= binasa, jadi abu, musnah. 
bhima = hebat, mengerikan. 
bhiparita = wiparita- kebalikari, salah, bingung. 
bhukti = makan, makanan, memakai, menikmati. 
bhumi = bumi, tanah. 

makabhiimi - memiliki. 
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makin = makin, bertambah. 
maku~a = mahkota. 

M 

mangkana = demikian, walaupun, pada waktu itu, sekarang. 
mangke = sekarang, pada waktu ini. 
ma"ta = mata, lihat, pandang. 

mati = ibu. 
matsaryya = iri, aengki, ketamakan. 
mada = kesombongan, kegilaan, mabuk, nafsu. 
madhyapada = bumi. 
manasika = batin, rohaniah. 
manah = hati, pikiran, perasaan. 
manik = manik. 
manis = manis, ramah, menawan hati. 
manuk = burung. 
manuh = tepung, sudah terbiasa. 
manol = nama burung air. 
mantare = an tara - setengah. 
mami = saya. 
maya = sihir, palsu, sulap. 
maring = aring - senang. 
marmma = sebab, kasihan, sangat, telalu. 

marma-marma - ragu . 
mala = kotoran, najis. 
mahabhuta = unsur pokok. 
mahamoha = kesesatan yang besar. 
maho = hening, bersih. 
mekeh = menggap-menggap. 
megap = mekeh. 
mene = sekarang, pada waktu ini, segera. 
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mita = nimitta- sebab. 
mihat = melihat, memandang. 
muka = mukha - muka, kepala, mulut. 
muni = pendeta. 
murkha = bodoh, loba, tamak, sombong. 
mula = akar, permukaan, sebab. 
mulu = melolot, menjulur. 
mules = terpilih, sakit perut. 
mele = terkulai ke ·Iuar. 
meh = hampir . • mogha = segera, tetapi, kebetulan, memang, selalu, lebih-lebih. 
moha = kebingungan, kesesatan, tolol, bodoh. 
mwang = dan, dengan. 

y 

ya = ia, mereka, lah, pun, karena, kalau. 
yakti = wyakti- bukti, benar. 
yak~a = makhluk setengah dewa. 
yak~amuka = yaksamukha - berwajah yaksa. 
ya ta = ialah, agar supaya tidak. 
yatanyan = agar supaya. 
yatapin = walaupun. 
yadyapi = yadiyapi- walaupun, meskipun. 
yan = hila, mengapa, agar supaya, sedangkan. 
yamani = neraka, persemayaman dewa maut. 
yamabala = tentara dewa maut. 
yamaloka = dunia dewa Yama. 
yaya = sehingga, agar supaya, mungkin, nyata, terang, kira-kira. 
yayan = segera, walaupun. 
yayi = adik. 
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yeki = yakni. 
yeko = itulah. 
yogic;wara = raja pendeta. 
yogya = pantas, patut, sesuai, sepadan. 
yogjana = nama ukuran panjang, 100.000 depa. 
Yowana = Yawwana- muda, pemuda. 

ra = honorefic preffix. 
rang- dang. 

rilak = anak yang terhormat. 
rakut = angrakut- menyerang. 

R 

rumakut- menyerang, memasuki, memeluk, menghibur. 
raks.asa = penjaga, pelindung. 
raksasa = raksasa. 
racun = racun. 
rana = perang, medan perang. 
rit = .dunia, rakyat, negara. 
ratih = nafsu, kelamin. 
ratna = retna- permata. 
ritrik81a = waktu malam. 
radi.n = suci, indah. 

aradin - siap, sekeliling, selesai, segala, sama sekali, telah di­
bersihkan. 
angradinradin - mengirimkan ke mana-mana. 
pinaharadin - dihancurkan, dibinasakan. 

rantas:;::: putus, hancur. 
rabi = istri. 

marabi - kawin, memperistri. 
rarab = turun, jatuh. 
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ararab - menetes, bertitik-titik. 
rumarab - meleleh, berlinang. 

rasa = enak, inti, nada, isi, sari, arti, maksud. 
rasika = rasiki- beliau. 
rah = darah. 

angrahana - akan menghukurn. 
rahayu = baik, cantik, betul, makmur, selamat. 
rahina = hari. 

angrahinaken = berjaga semalam suntuk. 
rahub = cuci rnuka, mandi. 

pangrahub - secakup, sepenuh tangan. 
regep = pegang. 

angregep - memegang, memperhatikan . 
.J • d rengd = engar . 

. rep = diam, gelap, padam, berhenti. 
rebut = arebut -here but, merebut, menyerang bersama-sama. 
remek = remuk, hancur. 
rempuk = binasa. 
ri = kata depan- di, ke, kepada, dalam, terhadap, tentang, dari. 
ring= ri + ng. 
rungsang - rungsing = segala macam kejahatan. 
rujit = cabik-cabik, luka, rusak. 
rupa = ujud, rupa, bentuk. 
ruruh = dahulu,.depan. 

karuhun -lebih-lebih, terutama, apalagi. 
aruhun-ruhunaken- dahulu mendahului, berlomba. 

ruhur = tinggi, atas. 
rera = ra + ina - ibu yang terhormat. 
rowang = ra + wwang- orang yang terhormat, ternan, sahabat, 

pembantu, handai. 
rwan = daun. 
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L 

laki = laki-laki, suami, pahlawan. 
laku = jalan, pergi, rninta. 
laklak ,; terkel~pas. 
lak,a = seratu~ribu, tujuan, rnernbidik. 
lagi = dulu;lagi, biasa, lain. 

kalagyan - pertapaan. 
Jangkah = langkah. 
laca = laca-laca - bekas. 
lana = tetap, tak berubah, selalu, kekal. 
landak = landak. 
landep = tajam, nama turnbuh-turnbuhan. 
Jarl)'o = kurang sop·an. 
labdha = tercapai, dijurnpai, terdapat. 
labdhawara = setelah rnendapat anugerah. 
lamun = jalan, cara. 
lumbung = sebelah, sisi. 
layu = layu, rnayat, bendera, panji-panji. 
layu = lari. · 
larang = larangan. 
larap = rneluncur dengan cepat, berkelebat, berkilat-kilat, 

sebab,. alat. 
Jala = dielu-elu. 
lal~a = dahi. 
lalana = hiburan, rayuan. 
lawan = dan, dengan, lawan. 
lawas = lama. 
Iekas = rnulai, tindakan, perbuatan, serangan. ... . 
lenga = rnmyak. 
lebu = rnasuk, jatuh, karam, tenggelarn. 
18bu = debu. 
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v 
lebur = lebur, hancur. 
l~buh = jalan, tanah lapang. 
leyep = tidur, kantuk, samar-samar, sayup-sayup. 
leyo = licin, tergelincir. 
les = pergi, lari. 
ling = maksud, pikiran, kata, arti, sebab. 
lingga = tanda, area, teladan. 
lina = hilang, gaib, mati. 
lila = lila- permainan, kesenangan, tenteram, tenang, sabar. 
liwat = lalu. 
lukan = sangat, terlalu, luar biasa. 
lungha = pergi. 
lud = dan, selalu, apalagi, meliputi. 
lupa = lupa, lalai, pingsan. 
lulun = guling, putar, lepas, bela. 
len = lain, dan, beda, juga. 
lereg = alat menggeser, kunci. 
loka = melihat, dunia, terkenal. 
lokapala = penguasa, tuan tanah, pelindung dunia. 
lwa = luas, lekar. 
lwar = a/war- tidak menyenangkan, mual. 
lwir = ujud, bentuk, seperti, seluruh, kelakuan, macam. 

wakta = bicara, ahli pidato. 
wangkawa = pelangi. 
wangkang = pantat. 

w 

wangwang = keluar, temyata, ragu-ragu, lihat. 
watek = keturunan, bangsa, golongan, segala, semua, jenis, tarik. 
wadi = tubuh, guru, arti. 

kawadi-wadi - kena kapak. 
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wadung = kapak. 
wana = hutan. 
wanawasa = penghuni hutan, pergi,ke hutan bertapa. 
waneh = lain, lagi, berbeda, musuh, juga. 
wandira = beringin. 
wanwa = benua, daerah, desa. 
wayang = wayang, bayangan. 
warah = berkata, memberitahu, mengajar. 
waraha = babi. 
wareg = kenyang. 
wari = sejenis bunga. 
wari = air. 
warung = warung-warung - tanda-tanda perkemahan. 
walang = belalang, kawatir, takut, sedih. 
walan = gundul. 
waling = maksud, pesan, amanat, rasa, pikiran, perasaan. 
wawa = bawa. 
wastu = hal, keadaan, barang, perkara, kenyataan, kesusahan, 

restu, berkat. 
wahya = bahya -lahir, luar. 
wegig = licin, licik, nakal, berani, tak bermalu. 
wengi = malam. 
wedit = anak ular . 

..,~ 

weteng = perut. 
wenang = wenang, mampu, kuasa, hadir. 
wening = bersjh, bening. 
wesi = besi. 

anak wesi - budak berlian. 
wor = terbang. 
wikara = perubahan, penjelmaan, perbedaan, cacat, cela. 
wikana = tak tahu. 
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wiku = bhiksu - pendeta, pertapa. 
wigraha = pemisahan, permusuhan, menghukum. 
wighna = gangguan, godaan, rintangan. 
wiji = anak mata, satu, biji. 
wijil = hasil, panen, keluar, lahir, timbul. 
wit = pokok, pangkal, modal, ayah, nenek moyang, mohon diri. 
widi = winidi - terpilih. 
widyidhara = mahluk setengah dewa. 
widhi = aturan, hukum, cara, perbuatan, takdir, Tuhan. 

amidhi - diputuskan. 
pamidhi - hadiah. 

widhyatih = peristiwa udara (huja.Ii air, es dan lain-lain). 
winong = nama pohon. 
windu = titik, tetes, nol. 
wiratiya = berhenti, akhir, mengakhiri. 
wiragya = benci, bosan, jemu. 
wiyati = awang-awang, langit. 
wirit = wejangan. 
wilaga = wilasa - permainan, keinginan. 
wic;e~a = perbedaan, keunggulan, hebat, bagus. 

wi~aya = nafsu, tujuan, keinginan, harta, benda, kehidupan dunia, 
daerah, negara, mata pencaharian. 

wisayi = wisayin - bernafsu. 
wi,tlupada = daerah dewa wisnu. 
wungkkuk = bangkok. 
wu~ug = kudis, buduk. 
wuta = buta. 
wuri = belakang, keberangkatan, sisa, bekas, jejak. 
wurung = gagal, tidak jadi. 
wulangun = bingung, malu, tersipu-sipu. 
wulat = lihat, muka, carl. 
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wulu = bulu. 
wuwun = ubun-ubun. 
wuwus = kata. 
wetan = timur. 
wedaka = weda, pengetahuan. 
wruh = tabu, kenai, ahli, mengerti. 
wwigan = kebetulan. 
wwang = orang, anak buah, insan. 
wwat = titian, buat, pemberian. 

~aiwa = penganut agamasiwa. 
~aiwa 'Pai<Sa = pengikut aliran agama Siwa. 
~ikhara = puncak. 
<;ri = bahagia, keindahan, kebesaran. 

s 
sa = se, semua, satu, dengan menurut. 
sakaring = sebentar, pada waktu itu, ketika. 
sakala = segala, ujud lahir, kelihatan. 
sakalaguna = segala kepandaian. 
sakit = sakit, luka. 
sakeng = karena, dari. 
sakti = kegemaran, kesukaan, syarat, sakti. , 
sigara = laut. 
sang = partikel penghormatan. 
sangi = panggang. 
sangkala = cmgkhala - rantai, disiksa. 
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san~epa = pendeknya, pendek kata, ringkasnya. 
sangguh = mengira, mendakwa, menganggap. 
sanggata = sanghata - pertempuran, perkelahian. 
sanggraha = kumpulan, banyak, persiapan, hadiah, dijamu. 
san~aya = samgaya - sangsi, ragu-ragu, khawatir. 
sangsira = samsara - hidup, kehidupan, kesengsaraan. 
saji = saji-sajian, jamuan. 
sa.lna = nama, daulat. 
satya = setia, dapat dipercaya, jujur, janji, sumpah. 
satwa = mahluk, binatang, yang baik, kebaikan, keberanian. 
sada = buah, hasil, agak. 
s8d8kila = selalu, senantiasa. 
sado~a = berdosa. 
sant~a = puas, senang, tawakal. 
sandhy8kala = senjakala. 
sansara = samsara - sengsara. 
sapa = siapa, teguran, mengunjungi. 
sapaksa = sepihak, berpihak. 
sabhagya = berbahagia, agar supaya. 
saniadhi = semedi, doa, mengheningkan cipta. 
samana = pada waktu itu, dahulu. 
sampay = sampe - menghina, merendahkan. 
sambat = ratap, tangis, panggilan. 
sambung = menyambung. 
samburat = tersembur, tersebar. 
sambulih = pampasan, pembalasan. 
sayat = sayat, cabik. 
sari = inti, sari, tenung. 
sarika = beliau. 
sari-sari = sehari-harian, terus menerus. 
sarira = tubuh, badan. 
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sarwa = serba. 
sarwah = utuh. 
salaka = perak. 
sawa = ular sawa, badan wadag. 
sawur = sebar. 
sawega = garang. 
sahur = jawab, sahut, pembalasan. 
sek = penuh, sesak. 
segung = binatang yang tak enak baunya. 
senggah = mengira, mendakwa, menyabut. 
sengguh = senggah. 
sedeng = sedang, cukup. 
sendi = dasar, alas, sendi. 
sebit = sobek. 
semut = semut . 

.., OJ I selem = menye am. 
sikara = swikara - siksaan. 
sikep = kekuatan, tangkap. 
siku = siku. 
singgih = sungguh, benar. 
siddha = sempurna, langsung, terlaksana, sungguh-sungguh. 
sinang = sinar, cahaya. 
sira = ia, beliau, mereka. 
sirat = sinar, percik, pancar. 
silit = dubur. 
silih = saling, ganti, pinjam. 
siwak = sobek, belah. 
suka = sukha- senang. 
sukaduhka = suka dan duka. 
suku = kaki. 
sugata = nama dari sang Buda, pengikut Buda. 
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sung= ·asung- memberi. 
sungsung =,songsong. 
saji = duri, tusuk, sulami. 
sunya = sunyi. 
sunduk = menusuk. 
subtlagya = kaya, makmur. 
sura= dewa. 
sura = minuman keras. 
suruh = mengundang, kepala kampung. 
suluh = suluh, pelita, penerangan, obor. 
suwing = sumbing. 
suwe =lama. 
susung = menyongsong, menjunjung. 
susup = susup, sisip. 
suh = putus, pecah. 
sed.ung = sen.cfung - topan. 
sogata = sangata - pengikut Buda. 
solah = kelakuan, sikap, cara. 
sthiti = berdiri, hidup, berhenti, tetap, setia, patuh, aturan, ter-

jamin. 
smrti = ingatan, kenang-kenangan, tradisi. 
syuk = cepat, arus, aliran, desau; 
syuh = rusak, patah, hancur. 
swang = salah, kalah, bercahaya-cahaya. 
swana = anjing. 
swar = swah - langit. 

aswar- bawah, kalah. 
swargga = sorga. 
swah = langit, angkasa. 
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H 

hanja = han)a-hafija - kurcaci, orang kerdil, bantu. 
haqang = humandang - cepat, siap, tersedia. 

kahadang- kebetulan, dicegat. 
h811cJap = ah~qap - rendah, pendek. 
hatep = atap. 
hade = lain, salah, lancang, licik. 

ahade - mustahil. 
anghade - hade - berpura-pura. 

hadu = mengadu. 
hadyan = rahadyan - raden, tuan yang terhormat, walaupun. 
hana =ada. 

anghanaken- mengadakan, mengerjakan. 
kahanan- tempat. 
sahana - segala. 

hantob = ahantep- berat. 
hinantobaken- dibanting. 

hanc;!em = sujud, kemantapan hati. 
handong = nama sejenis tumbuh-tumbuhan. 
hambal = pinakahambala - dijadikan alasan, dijadikan sebab. 
hayam = ayam. 

hinayam-ayam - diingini. 
hayu = indah, cantik, selamat, baik. 

hinaywan - disetujui. 
pamahayu - perlindungan, pertolongan. 

haywa = jangan. 
harep = hadapan, kemauan, depan. 
harih = kata seru, wahai, ayo, hai! 

anghariharih- menyaoarkan, menghibur. 
harum = hinarun - terluka, diaduk. 
harohara = harwahara, haruhara - kacau balau, terkejut, panik. 
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harsa = senang, keinginan, syarat. 
hala = bajak, jelek, buruk, jahat. 

kahala - disiksa. 
halang = hala - halang, lintang, rintang. 

tar halangalang- tak ulang kepalang. 
halisyus = halisius - badai, topan. 
hawu = abu, hancur. 

mahawu-hawu- bergembira ria. 
hisita = tertawa, gelak. 

humasita - mentertawakan. 
h8hi = hahah- ah! aduhai! 
hengkara = ahafnkara- khayal, kesedaran kesombongan. 

hening = jernih. 
henu = jalan. 
hentas = humentas, keluar dari. 
hebang =hem bang- upah yang dijanjikan. 

ah'ebang-h'ebang- mendorong, memberi semangat. 
hemas = mengancam, mengunyah, sepah. 
herep = waktu senja. 
helar = bulu, sayap. 
heJ9d = telan. 
hong = bengis, kejam. 
hob = hub - teduh, bayang. 
higi = tulang rusuk. 
hinga = batas, hingga. 

mahingan - membuktikan, sampai waktu, berbataskan. 
hinggut = hininggut- diguncang-guncang, digoyang-goyang. 
hjngsa = hirrzsa - penyiksaan, pembunuhan. 
hijo = ahijo- hijau. 
hid.ep = pikiran, maksud, pendapat, pertimbangan, kenang-kenangan, 

pengertian, perasaan. 
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· ahidep - menurut. 
hinep = anghinep - menginap, bermalam. 
hineb = anghineb - menutup. 
hi~k = penuh. 
hiller = terbang. 
himbang = sisi, sebelah, tepi. 
hiris = hiniris - diiris, dipotong. 
hirisya = irisya ~ irihati, cemburu. 
hila = hila-hila _:_ haram, terlarang, pemali, melanggar ketentuan, 

berbahaya. 
hilang = hilang. 
his = mengalir, sembunyi. 
hu11~ahagi = tukang kayu, tukang bangunan. 
hutang = hutang. 
hutek = otak. 
huntu = gigi. 
hurip = hidup, jiwa. 
~ulun = hamba, sahaya. 

mahulun -raja, ratu. 
kahulun - hamba, pelayan. 
sanghulun --:-.- sahaya, saya. 

huwus = sudah, selesai, habis, henti. 
anghuwus-huwus - desas-desus. 

hetu = sebab, lantaran. 
hestu = sungguh, benar. 
hya = ahyli - bergembira, bersorak-sorak. 
hmas = kunyah. 
hyang = dewa, suci, bagus, indah. 
hyun = keinginan, kehendak. 

ahyun - berkehendak, pingsan, capai, terengah-engah. 
hrebuk = serbuk, tepung sari. 
hwah = ahwah - terang. 
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DAFTARNAMA TIM PENYUSUN DAN PENYUNTING 

TIM PENYUSUN (DAERAH) 

Koordinator 

Sekertaris 

Penulis: 

TIM PENYUNTING (PUSAT) 

1. Bobin Ab 
2. Atjep Djamaludin 
3. Soetrisno Koetojo 

Sunarto 

l.Sundoyo 

2. Sugimin Gitoasmoro 

3. Sumiyamo 

1. lssatriadi 

2. Soenarto. Timoer 
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